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ABSTRACT

THE MODERNIZATION OF EDUCATION AT DARUSSALAM
KERSAMANAH MODERN ISLAMIC BOARDING SCHOOL GARUT

Muhamad Purwa Nugraha

‘The problem that faced the world of education now, was especially the
spread of Islamic education that based on the development of civilization and
culture of the Islamic society amidst globalization and modernization, so as the
oldest educational institutions in Indonesia, that was boarding school have to
actualize themselves in responding the challenges now. Therefore the Tradisional
Islamic boarding school acquired a great attention from observers of Islamic
education today. In fact, that the traditional boarding school indicated the
underprivileged respond to faces the challenges of globalization and
modernization above. This research_purposes-to-find in-depth overview about the
modernization concept of educational -and~theé' Implementation in Darussalam
Kersamanah Islamic Boarding School Garut.

This rescarch is a qualitative neseach by natural-descriptive, applying a
phenomenological approach. Capturing,subjects-in this research is based on who
most knows about the research object. The subjects ini this research is the leader of
Darussalam Kcrsamanah Modcern Fslami¢ Boarding |School Garut , staff TMI
(Tarbiyatul Mu'allimin / Mu'allimat Islamiyyah). | guidance and counseling
department, senior teachers, alumni -and/students .at Darussalam Kersamanah
Modern  Islamic  Boarding  School,) Garut/Dhe  .data  was  accumulated by
documentation, interviews and observations. The third way is done to obtain the
data and informatjon, clearly_and really be trusted, in-depth_and objective.
Analysis of the data is by“data seduction, data display and/Conclusion drawing /
verification. The three activities are related activities in the time before, during,
and after to build a general con¢eépt’called apalysis. To obtain the validity of the
data the literati apply a triangulatien’ teehnique that™itilizes data checking or for
comparison of data.

Results research’ “found==the*=modernizatioff™=of" €ducation Darussalam
Kersamanah Modern Islamic Boarding School Garut foundation based on the
values of Islam are concluded in the Qur'an and Sunnah, the boarding school
innovation were adopted [rom Darussalam Gontor Modern Islamic Boarding
School and the culture formed from the Indonesian culture and Sunda. Based on
the three foundation, formed the basic values boarding consisting of 1) Five
Pillars of Darussalam Kersamanah Islamic Boarding School, 2) the Philosophy, 3)
Mottoes, 4) the orientation, 5) Vision, Mission and the purpose of Darussalam
Kersamanah Islamic Boarding School. These fundamental values of the boarding
school built the tcachings and cducational system concepts of Darussalam
Kersamanah Islamic Boarding School. This modernization of education were
implemented at educational and teaching activities of Darussalam Kersamanah
[slamic Boarding School comprisc implementation of fundamental values,



teachings, and educational system, so that forming an alumni who has an Islamic
integrity. sciences, Indonesian-ness, and is able to mobilize the political, social,
economic, and culture.

Keyword: Modernization, Education, and Darussalam Kersamanah Modern
Islamic Boarding School Garut.
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ABSTRAK

MODERNISASI PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN
DARUSSALLAM KERSAMANAH GARUT

Muhamad Purwa Nugraha

Permasalahan vang dihadapi dunia pendidikan. khususnya pendidikan
Islam semakin komplek seiring berkembangnya peradaban dan kebudayaan
masyarakat Islam ditengah arus globalisasi dan modernisasi, sehingga lembaga
pendidikan Islam. khususnva pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
tertua di Indonesia perlu melakukan aktualiasi dalam lembaga pendidikannya
dalam menjawab tantangan yang ada. Pondok pesantren tradisional mendapatkan
perhatian vang sangat besar dari para pemerhati dunia pendidikan Islam saat ini.
Mengingat secara realitas, pesantren tradisional mengindikasikan kurang mampu
menjawab tantangan globalisasi dan modernisasi diatas. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan gambaran secara mendalam tentang konsep dan implementasi
modernisasi pendidikan di Pondok/Pesantren:Darussalam Kersamanah Garut.

Penelitian ini merupakan_mpenelitian kualitatif yang bersifat natural-
deskriptif. dengan menggunakan pendekatan fenonmenologis. Pengambilan subjek
dalam penelitian ini berdasarkan tokoh yang mengetahui secara mendalam tentang
objek penelitian. Subjek yang akan diambil-pada penelitian ini adalah pimpinan,
stat TMI (Tarbiyatul Mu’allimin/Mu allimat Islamiyyah), stat’ pengasuhan, guru
senior, alumni dan santri di Pondek Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.
Pengumpulan data dilakukan dengan—menggunakan! Dokumentasi, Wawancara
dan Observasi. Ketiga cara ini difakukan/untuk memperoleh data dan informasi
yang betul-betul dapat dipercaya,~mendatam-dan—objektif. Analisis data yang
digunakan melalui tahapan Reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verilikasi.gKetiga kegiatan-tersebut gmerupakan kegiatan yang saling
terhubung pada saat_sebelum, ‘s€lama,..dan\sesudah pengumpulan data dalam
bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
Dalam memperoleh keabsahan data 'penuliS \menggunakan teknik trianggulasi
yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengeecekan-atau sebagai pembandingdata.

Hasil penelitian ‘menunjukan,*modernisasi“peéndidikan "Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut berlandaskan nilai-nilai Islam yang terangkum
dalam al Qur’an dan al Sunnah, inovasi pendidikan pesantren yang diadopsi dari
pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, dan kultur budaya
pesantren yang terbentuk dari kultur budaya Indonesia dan Sunda. Berdasarkan
tiga landasan tersebut, maka terbentuk nilai-nilai dasar pesantren yang terdiri dari
I) Panca Jiwa Pesantren, 2) Falsalah Pesantren, 3) Motto Pesantren, 4) Orientasi
Pesantren, 5) Visi Misi dan Tujuan Pesantren. Nilai-nilai dasar pesantren ini
membangun konsep ajaran dan sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam  Kersamanah Garut. Konsep modernisasi pendidikan ini
diimplementasikan dalam seluruh proses pendidikan dan pengajaran yang
mencangkup implementasi nilai-nilai dasar Pesantren, Implementasi ajaran
Pesantren, dan implementasi sistem pendidikan Pesantren, sehingga membentuk

Xi



alumni yang memiliki integritas dalam keislaman, keilmuan, dan keindonesiaan,
serta mampu memobilisasi politik, sosial, ekonomi, dan kultur.

kata Kunci: Modernisasi, Pendidikan, dan Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara yang penduduknya mayoritas
beragama Islam, memiliki sebuah sistem pendidikan yang khas dan unik bernama
pesantren. Dikatakan khas karena | péndidikan model pesantren ini hanya
berkembang pesat di Indonesia, sementdra di negara lain akan sulit ditemukan
model pendidikan pesantren ini; Sedangkan yang dimaksud unik, karena
pesantren memiliki karakteristik| khusus yang tidak' dimiliki secara lengkap oleh
sekolah-sekolah umum, seperti kyai,, santri; pondok, kitab kuning, dan masjid.
Selain kekhasan serta keunikan tersebut, pesantren juga merupakan lembaga
pendidikan Islam| asli| di Indonekias=K ehadiran. pesantren’ dikatakan unik juga
karena dua alasan yakni : pertamay pesantren hadig untuk merespon terhadap
situasi dan kondisi suatu masyarakat yang dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi
moral atau bisa disebut perubahan=Sosial. ‘Keduas=pesantren didirikan untuk

menyebar luaskan ajaran universalitas Islam ke seluruh pelosok Nusantara.”

" Haedari Amin, Jurnal Pondok Pesantren Mihrab, vol. 11, no. 1 Juli 2007, hal. 34.

> Said Agil Siradj (etal), Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), hal. 202.



Pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang besar
jumlahnya dan luas penyebarannya di berbagai plosok tanah air telah banyak
memberikan peran dalam membentuk manusia Indonesia yang religius. Lembaga
tersebut telah melahirkan banyak pemimpin bangsa Indonesia di masa lalu, kini
dan agaknya juga di masa datang. Lulusan pesantren telah memberikan partisipasi

aktif dalam pembangunan bangsa.

Peran pesantren di masa lalu yang paling menonjol dalam hal
menggerakkan, memimpin dan_melakukan—perjuangan dalam rangka mengusir
penjajah. Di masa sekarang jugaramat jelas ketiKal pemerintah mensosialisasikan
programnya melalui pemimpin-pemimpin pesantren. Pada masa-masa mendatang
peran pesantren amat besar. Misalnya) arus globalisasi dan industrialisasi telah
menumbuhkan rasa materialisme_yang” kemudian' semakin berakar di berbagai
kalangan masyarakat, implikasinya~menimbulkan’depresi yang berkepanjangan,

maka pesantren amat jdibutuhkanruntuk jenyeimbangakansakaldan hati.’

Di kalangan umat Islam_Sendiri, pésantren telah dianggap sebagai model
institusi pendidikan_ yang memiliki keunggulan _baik dari aspek tradisi
keilmuannya yang merupakan salah satu tradisi agung maupun sisi transmisi dan
internalisasi moralitas umat Islam. Malik Fajar menegaskan bahwa, dalam sejarah
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia tidak dipungkiri

bahwa pesantren telah menjadi local genius.* Hal ini menunjukkan bahwa peran

> Ahmad Tafsir. /lmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 192.

' Malik Fajar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam (Jakarta: Lembaga Pengembangan
Pendidikan dan Penyusunan Naskah Indonesia /[.P3NI;1998), hal. 126.



pesantren telah merambah ke segala bidang bahkan telah menjadi bagian dari
sistem pendidikan nasional kita, maka sangat keliru sekali ketika ada anggapan
peran pesantren sangat kecil dan rendah dalam menyukseskan program

pembangunan nasional.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar
historis yang kuat, sehingga menduduki posisi sentral dalam dunia keilmuan di
Indonesia. Dalam masyarakat Indonesia, pesantren lahir sebagai sub kultur dan
berkembang seiring dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat global,
usketisme (faham kesufian) yangrdigunakan pesantren sebagai pilihan ideal bagi
masyarakat yang dilanda krisis kehidupan sehingga pesantren sebagai unit budaya
yang terpisah dari perkembangan waktu, menjadi bagian dari  kehidupan
masyarakat. Peranan seperti ini‘yang.dikatakan Abdurrahman Wahid sebagai ciri

utama pesantren sebagai sebuah-sub Kurttur?

Disamping itu, ada'usaha untuk mendorong pesandren agatymembenahi diri
sebagai basis bagi upaya pengémbangan pédesaan dan masyarakat yang di mulai
pada awal tahun tujuh puluhan yang pada_saat ini telah berkembang menjadi
usaha keras dan besar-besaran untuk transformasi sosial, walaupun Abdurrahman

wahid menyatakan bahwa peranan pesantren sebagai pelopor transtormasi sosial

* Abdurrahman Wahid. Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta : LKIS
Yogyakarta, 2001), hal. 10.



seperti itu memerlukan pengujian mendalam dari segi kelayakan ide itu sendiri, di

samping kemungkinan dampak perubahannya terhadap eksistensi pesantren.6

Perjalanan pendidikan Islam tradisional khususnya pesantren telah begitu
panjang. Ketika arus globalisasi telah membawa perkembangan sosial kultur
masyarakat yang semakin maju, maka tak heran ketika problem yang dialami

pesantren sebagai pendidikan semakin kompleks.

Adanya gagasan untuk mengembangkan pesantren merupakan pengaruh
dari program modernisasi pendidikan.Aslam. Program modernisasi tersebut
berakar pada modernisasi permakiranddanyinstitusi Islam secara keseluruhan.
Modernisasi pendidikan Islam tidak \dapat dipisahkan dengan kebangkitan kaum
muslimin di masa modern. Gagasan ini berpijak| pada sebuah realitas bahwa
kebangkitan Islam di era modern-mensyaratkan.adanya modernisasi pendidikan
Islam. Modernisasi ini dilakukan dalam rangka memberdayakan masyarakat
muslim dalam menghadapi tantangan dunia_ mfodern difsegala™lini kehidupan,”’
maka pemikiran dan kelembdgan Islam termasuk péndidikan pesantren haruslah
dimodernisasi yaitu direinterpretasi dan diaktualisasi sesuai dengan kerangka

modernitas dan tantangan zaman. Dengan kata lain, mempertahankan pemikiran

o

Abdurrahman Wahid." Prospek Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan" Dalam
Sonhaji Shaleh (terj); Dinamika Pesantren, Kumpuln Makalah Seminar Internasional, The Role of
Pesantren in Education and Community Development in Indonesia™ (lakarta : P3M, 1988), hal.
279.

7 Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren: Pengalaman Pondok Modern Gontor
(Ponorogo: Trimurti Press. 2005). hal. 46.



kelembagaan Islam tradisional akan memperpanjang nestapa ketertinggalan umat

. . 8
Islam dalam kemajuan dunia modern.

Modernisasi pendidikan Islam dilihat dari perubahan serta perkembangan
kebudayaan dan peradaban dunia sekarang ini, memang sulit dielakkan. Sistem
dan kelembagaan pesantren sulit untuk bisa maju tanpa modernisasi. ltu faktor
eksternal pesantren, dari faktor internal pesantren serta realitas yang dialami
lembaga pendidikan pesantren secara umum menggambarkan perlunya dilakukan

modernisasi pendidikan pesantren.-Faktor-internal.ini mencangkup:

Pertama, sistem dan metode péndidikan-yang “konservatif” dan kurang
berkembang, sehingga proses pendidikan kKurang maksimal dan menghasilkan
generasi yang tidak bisa survive menghadapi® perkembangan zaman yang

dihadapinya di lingkungan sekitar:

Kedua, struktur dan  manajemen pendidikan  yang ekslusif  dan
mengandalkan figar individual. Maksud dari“manajemen “ekSlusif ini adalah
manajemen yang berlandaskan <ahlu_al-bai, atauskeluarga pimpinan pesantren,
sehingga pesantren terkesan dinfiliki “dan .dikélola’ ol¢h keluarga pimpinan
pesantren saja. Hal ini berimplikasi terhadap manajemen yang kurang profesional
dan kurang proporsional, bahkan tidak jarang berujung kepada sengketa dan
perselisihan  keluarga pimpinan pesantren. Manajemen pesantren yang
mengandalkan figur individual dalam hal ini juga termasuk dalam hal kharisma

pimpinan pesantren yang tidak jarang berimplikasi kepada permasalahan

* Ayumardi Azra . Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru
(Jakarta : Logos Wacana llmu, 2000), hal. 31.



pengelolaan yang tidak maksimal di generasi kepemimpinan pesantren
selanjutnya, karena ketika pimpinan pesantren yang mempunyai kharisma sudah
tidak memegang kendali keseimbangan manajemen pesantren, maka akan terjadi
ketimpangan manajemen pesantren. Oleh karena itu, tidak jarang kita melihat
pesantren yang mengalami kemerosotan ketika kepemimpinan pesantren dipegang

generasi selanjutnya yang tidak mempunyai kharisma sebagaimana pendahulunya.

Ketiga, materi dan kurikulum pendidikan. Kurikulum pesantren yang
“konservatif” dan terfokus dalam.ilmu-ilmu-keagamaan, serta meninggalkan ilmu-
ilmu pengetahuan alam semakin membuat lenbBaga pesantren Kurang diminati
oleh calon santri. Keadaan seperti iniysebenariya merupakan kerugian umat Islam
secara umum, Karena secara [tidak langsung ikut mengikis umat Islam yang
mengerti akan agamanya danlkaderisasi~umat_Islam semakin sulit dilakukan.
Dalam perjalanan peradaban tslam,“kita~tidak”’akan melihat dikotomi ilmu
pengetahuan, banyaks, ahliy matematika=sekaligus-=sahli atafsir~al-Qur’an, ahli

kedokteran sekaligus pengahatal al-Qur’an, dan lain sebagianya.

Keempat, pola fikir santri yang sempit. 1lal ini akan lebih tampak jelas
dilingkuangan pesantren yang berlandaskan kefanatikan kepada ideologi atau
organisasi masyarakat tertentu. Pola fikir santri yang sempit ini sebenarnya
akumulasi dari sistem dan kurikulum pendidikan yang konservatif dan ekslusif
diatas. Sehingga santri yang dihasilkan oleh sistem pendidikan seperti ini

cenderung ekslusif dan tidak bisa beradaptasi dengan keberagaman yang ada. °

? Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren......, hal. 105.



Realitas permasalahan diatas menumbuhkan kesadaran di kalangan
pesantren dalam mengambil langkah-langkah reinterpretasi dan aktualisasi untuk
menjawab tantangan dan kebutuhan transformasi sosial. Misalnya timbul
pembaharuan kurikulum dan kelembagaan pesantren yang berorientasi pada
kekinian sebagai respon dari modernitas. Bagi Azyumardi Azra perlu dikaji ulang
gagasan tersebut, sebab bukan tidak mungkin orientasi semacam itu akan
menimbulkan implikasi negatif terhadap eksistensi dan fungsi pokok pesantren.
Pesantren harus menumbuhkan apresiasi yang sepatutnya terhadap semua
perkembangan yang terjadi diymasa Kint dan) mendatang, schingga dapat

memproduksi ulama yang berwawasan Juas.'?

Modernisasi sistem dan kelembagdan pesantren berlangsung bukan tanpa
problem atau kritik. Bahkan “dalam~ beberapa | tahun terakhir, kritik yang
berkembang di tengah masyarakat’’muslim, “khususnya di kalangan pemikir
pendidikan Islam danwpengelolaspesantremysendiri kelihatannya=semakin vokal,"
namun terlepas dari ada atau tidak kritik tersebut, dalam kasus-kasus tertentu,
modenisasi pendidikan terbukti ‘banyak’ membawa dampak positif yang akhirnya
mampu mengembangkan, ' potensi / pendidikan, _dan fpelensi pengembangan

masyarakat sekitar.

Salah satu pesantren yang melakukan modernisasi pendidikan pesantren di
Indonesia adalah Pondok Pesantren Darussalam. Balai Pendidikan Pondok

Pesantren Darussalam ini terletak di kampung Sindangsari Kersamanah Garut

' Azyumardi Azra, Pendidikan Islam.....hal. 51.

" Ibid, ..., hal. 93.



Jawa Barat (JI. Bandung — Tasikmalaya Via Ciawi Km. 60) Telp. (0262) 421588 —
4704677 Fax. (0262) 422931 Tromol Pos No. 2/CB 44185." Balai

Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Sindangsari resmi didirikan pada
tanggal 12 Shafar 1392 H, bertepatan dengan tanggal 28 Mei 1972 M. Pada tahun
1986 tepatnya tlanggal 9 Desember 1986 M, bertepatan dengan tanggal 7

Rabi’utsani 1407 H didirikanlah Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah (TMl).]3

Pondok Pesantren Darussalam adalah lembaga pendidikan Islam swasta
yang berjiwa pondok pesantren, bebas-dan-tidak berpihak kepada partai politik
apapun dan tidak pula masuk ke salah satu orgdnisasi massa manapun, sejak
semula hingga sekarang tetap berdiri, di atas dan untuk semua golongan (milik

ummat).”

Tahun pelajaran 2013/2014Pondok (Besantren Darussalam menampung
1419 orang santri terdiri atas siswa-siswi PAUD, TK/TPA, Madrasah Diniyyah,
Pesantren Yatim PRiatiy dan\ Jarbiyatul=Muy*allimin/Md allimat, Al-Islamiyyah
(TMI/SLTP-SLTA) yang datadg“dari berbagai /daerah, kabupaten di Jawa Barat
dan Provinsi di Indonesia, bahkan dari luar negri. Adapun lokasi putra dan putri
terpisah dari segi fasilitas serta pengelolaan pendidikannya, yang dikenal dengan

satuan terpisah.'’

2 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam (Sckretariat PP. Darussalam
Pondok Pesantren Darussalam Gd. Robithoh 1 Kampus PP. Darussalam Putra Sindangsari
Kersamanah Garut Jawa Barat: 2013). hal. 5.

3 Ibid,
" Ibid, hal. 7.
' Ibid.



B. Pertanyaan Penelitian

Berangkat dari latar belakang masalah scbagaimana dipaparkan di atas,

maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.

I. Bagaimana konsep modernisasi pendidikan di  Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut?

2. Bagaimana implementasi modernisasi pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk “mendeskripsikan, memahami, dan

menganalisis hal-hal berikut.

I. Konsep modernisasi “pendidikan®=di—Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut.

2. Implemientasiyniodernisasi“pendidikan™dil Pondoky Pesatitren Darussalam
Kersamanah Garut.

D. Manfaat Penelitian
I1asil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis
a. Terumuskannya konsep modernisasi pendidikan pesantren sebagai
alternatit untuk  membangun dan mengembangkan konsep

pendidikan pesantren.
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b. Terumuskannya implementasi modernisasi pendidikan pesantren
sebagai alternatif peningkatan kualitas pendidikan pesantren.
2. Manlaat praktis
a. Memberikan gambaran tentang konsep modernisasi pendidikan di
Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.
b. Memberikan gambaran tentang implementasi modernisasi
pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.

E. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini ditwlis dalam lima@ bab, dan masing-masing bab

dibahas ke dalam beberapa subbab, susunan.sécara sistematisnya sebagai berikut.

Bab I merupakan pendafiuluan yang mencangkup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian; manfaat( penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab Il mérupakan” telaah “pustaka "dan™ KerangKa tcori™” Telaah pustaka
mencangkup penelitian terdahulu, _sedangkan\/kerangka teori mencangkup
pengertian  modernisasiy, pendidikan [ slams., modernisasi  pendidikan  Islam,
pengertian pondok pesantren, sejarah pondok pesantren, elemen pondok
pesantren, tujuan pondok pesantren, problematika pondok pesantren, dan

modernisasi pendidikan pesantren.

Bab lil merupakan metode penelitian yang mencangkup pendekatan
penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, teknik

analisa data, dan keabsahan data.
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Bab IV merupakan hasil dan pembahasan tentang konsep modernisasi
pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam, dan implementasi modernisasi

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.

Bab V merupakan penutup yang mencangkup kesimpulan penelitian dan

saran peneliti, kemudian dilanjutkan dengan mencantumkan daftar pustaka.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian tentang sistem pendidikan pesantren yang telah

dilakukan diantaranya sebagai berikut.

HM. Yunus Abu Bdkar 'dalam/“disertasinya.  Konsep Pemikiran
Pendidikan K.H. Imam Zarkasyi-danglmplementdasinya pada Pondok Pesantren
Alumni. Penelitian ini menggunakangpendekKatan postpositivisme rasionalistik.
Penelitian ini memfokuskan pada konstruksi pemikiran pendidikan K.H. Imam
Zarkasyi dan bagaimana bentuk implémefitasi« pemikiran pendidikannya di
Pondok Pesantren alumni. Penelitian ini menemukan konstruksi pemikiran
pendidikan yang dikembangkan ol€h’ K™H. Imam Zarkasyi, di “‘Pendok Modern
Gontor dan juga menemukan perspektif teoritis\model adopsi, yaitu konstruktif
linier (the linier constructive innovation) dan inovasi diversifikasi paralel (the
parallel diversified innovation).'’ Penelitian " H"M."Yurnus Abu Bakar berfokus
pada konsep pemikiran pendidikan K.H. Imam Zarkasyi dan Implementasinya
pada pondok pesantren alumni, Penelitian di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut bersifat natural- deskriptif, dengan menggunakan pendekatan

fenomenologis. Penelitian di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

' HM. Yunus Abu Bakar, Konsep Pemikiran Pendidikan K.H. Imam Zarkasvi dan
Implementasinyva pada Pondok Pesantren Alumni, Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.

12
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berfokus pada kontak pemikiran pendidikan K.H. Imam Zarkasyi yang telah
diimplementasikan di Pondok Modern Gontor dengan budaya pesantren di Sunda.
Dari kontak ini menghasilkan konstruksi pemikiran baru tentang konsep
pemikiran pendidikan pesantren, kemudian berfokus pada implementasi konsep
pemikiran pendidikan pesantren ini di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Garut.

Hanun Asrohah dalam disertasinya Pelembagaan Pesantren: Asal-Usul
dan Perkembangan Pesantren di-Jawa—penelitian ini bersifat historis. Penelitian
ini memberikan informasi banyak tentang pelembagaan pesantren, terutama
mengenai pesantren di Jawa. Kajian,difokuskan pada kontak budaya antara Islam
dan Jawa yang menimbulkan-asimilasi [budaya, kemudian melahirkan lembaga
pendidikan pesantren.'” Penelitian_ini“mendalamil tentang kelembagaan pesantren
yang merupakan bagian dari sistem’ pesantren;-dan cangkupan penelitiannya lebih
universal karema mencangkup jpesantren=pesantren-yangpadagdirJawa. Sedangkan
penelitian di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut berfokus pada
pesantren terkait, dan penelitiannya bersifat natural- deskriptif. Penelitian ini juga
berfokus pada kontak budaya.antaca Islam dan budayafSunda yang menimbulkan

asimilasi budaya, kemudian melahirkan karakteristik pesantren yang khas.

Ridlwan Nasir, dalam disertasinya Dinamika Sistem Pendidikan Studi di
Pondok-Pondok Pesantren Kabupaten Jombang Jawa Timur. Penelitian ini

menggunakan model multi-case study, mengkaji dinamika sistem pendidikan

'” Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren: Asal-Usul dan Perkembangan Pesantren di
Jawa, Disertasi, Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2002.
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dengan arah telaahnya pada sistem pendidikan yang meliputi: model pendidikan
pesantren, model pendidikan madrasah, dan model pendidikan sekolah umum.,
diperbandingkan dan disimpulkan dari ketiga model tersebut mana yang lebih
ideal untuk membentuk kepribadian. Dari salah satu kesimpulannya bahwa bentuk
pondok pesantren yang ideal adalah pondok pesantren yang didalamnya terdapat
berbagai macam lembaga pendidikan dengan memperhatikan kualitasnya dan
tidak menggeser ciri khusus kepesantrenan yang masih relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman.'® Ridlwan Nasir memfokuskan
penclitiannya tentang dinamika sistem pendidikan: studi di  pondok-pondok
pesantren Kabupaten Jombang-Jawa Timur, walaupun tema yang diangkat adalah
tentang sistem pendidikan pesdntren, t€tapi penclitian ini memberikan gambaran
tentang sistem pendidikan pesantren jyang dirumuskan di Kabupaten Jombang
Jawa Timur. Sedangkan penélifian di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut berfokus pada sistem pendidikan pesantren yang dirumuskan di tanah
Sunda, dan menggunakan singlé<ease study ‘atau hanya mencliti'sistem pendidikan
pesantren Darussalam Kersamanah Gariit-tanpaymengkomparasikan dengan sistem

pendidikan lain.
Perbedaan fokus pencelitian dan metode penclitian diatas menjadikan
peneliti yakin atas originalitas dari penelitian ini, juga sebagai bukti bahwa

penelitian ini bukan hasil plagiat dari penelitian-penelitian yang terdahulu.

'® Ridlwan Nasir. Dinamika Sistem Pendidikan Studi di Pondok-Pondok Pesantren

Kabupaten Jombang Jawa Timur, Disertasi, Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 1995.
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B. Kerangka Teori
1. Modernisasi Pendidikan Islam

a. Pengertian Modernisasi Pendidikan

Modernisasi berasal dari kata modern yang berarti baru, kemudian
melahirkan istilah modernisasi yang berarti proses pergeseran sikap dan
mentalitas sebagai warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan
hidup masa kini.'” Kata modern dan modernisasi sudah umum dipakai dalam
masyarakat yang memberi kesan penghargaan, kemajuan, perbedaaan dari hal
yang lazim. Gazalba menyimpulkan bahwa inti pengertian modern itu ialah yang
baru, dan pengungkapan moderniSasi discbut pembaharuan. Istilah atau kata
modern berasal dari kata latinlyang berarti “sekarang ini ”. Dalam pemakaiannya
kata modern mengalami perkeémbangan, sehingga berubah menjadi sebuah istiluh.
Istilah modern ini terutama ditujirtkan untuk /perubahan sistem kehidupan ( dalam
kontek lebih luas : peradaban ), yaitu dari peradaban yang bersifat telah lama
menjadi peradaban'yang berSifat-baru. Perlurdisadari bahwa‘perubahan peradaban
tersebut tidak dilewati begitu, Saja. Seuap.langkah/perubahan sering mendatangkan
kegoncangan dibidang,sésialnbidangipolitik;€konomi dan bidang-bidang lainnya.
Berbagai bentuk persiapan untuk melaksanakan perubahan harus direncanakan
secara baik dan cermat untuk memudahkan bagaimana memulainya maupun
untuk menghadapi akses yang akan ditimbulkannya di dalam berbagai pranata
sosial. Tujuannya adalah agar proses perubahan tersebut sesuai dengan harapan

dan dapat pula memajukan kehidupan masyarakat pendukungnya serta

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga
(Jakarta : Balai Pustaka, 2007). hal. 751.
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meminimalisir dampak negatifnya. Proses yang seperti ini dinamakan dengan
modernisasi.*

Menurut Hasan Asari, kata moderrnisasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu
kata modernization, atau al tajdid dalam bahasa Arab. Secara etimologis kata
pembaharuan adalah kata jadian dari “baharu™ yang berarti proses membuat
sesuatu yang lama menjadi baru, yang berarti upaya memperbaharui pemahaman
agama lIslam dari pemahaman lama kepada pemahaman baru, yang lebih sesuai
dengan kondisi sekarang. Selanjutnya Hasan Asari juga mengutip ungkapan
Syafi’i Ma arif yang mengatakan bahwa pembaharuan adalah upaya intelektual
Islam untuk menyegarkan dan-memperbaharui-pengertian dan pemahaman umat
Islam  terhadap agamanyd [Udalamin@berhadapan dengan  perubahan  dan
pengembangan masyarakat.”'

Dalam masyarakat Barat katajmodemisasi mengandung arti pikiran, aliran,
gerakan dan usaha untuk mengubah paham-paham, adat-istiadat, isntitusi-institusi
lama dan sebagaifiya agar semuasitu-dapat disesuaikan‘dengan=pendapat- pendapat
dan keadaan-keadaan baru yangyditimbulkan ilmuy'pengetahuan modern.? Adapun
kaitan dengan Islamipnnivdernisasiy dimaknai™ s€bagai aipaya menafsirkan Islam
melalui pendekatan rasional untuk mensesuaikannya dengan perkembangan
zaman dengan melakukan adaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi di

dunia modern yang sedang berlangsung. Modernisasi ialah proses pergeseran

2 Sidi Gazalba, Modernisasi Dalam Persoalan, Bagaiman Sikap Islam (Jakarta: Bulan
bintang. 1973). hal. 5.

** Hasan Asari, Modernisasi Islam. Tokoh, Gagasan, dan Gerakan (Bandung: Cita

Pustaka, 2007). hal. 1.

** Busthami M. Said., Pembaharu dan Pembaharuan dalam Islam (Ponorogo: Trimurti
Press, 1992), hal. 117.



17

sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan
tuntutan hidup masa kini. 2

Gerakan modernisasi ini berasal dari Eropa abad periengahan, zaman
dimana metodologi saintifis mulai berkembang di Spanyol dan berpandangan
bahwa apa yang diajarkan gereja tidaklah benar secara saintifis. Hal inilah yang
memicu awal terjadinya revolusi. Pandangan dasar kaum modernisme terhadap
semua agama adalah “agama dapat berubah-ubah menurut situasi dan kondisi
serta tidak permanen dan kebenaran absolut itu tidak ada.” Kaum modernis
Yahudi dan Nasrani, berupayamenunjukkan bahwa agama masih relevan dengan
manusia. Akhirnya mereka pun membuat;buat inovasi di dalam agama agar
manusia tetap tertarik dengant“agamabSepertiyritual menyanyi di Gereja yang
diperkenalkan pada tahun |1900-an./ Mereka |berupaya menyatakan bahwa
ketuhanan dan manusia dapat-dicampur”di dalam Injil, dan bahwa bagian yang
benar di dalamnya haruslah tidak ketinggalan zaman (out of date). Mereka juga
berpandangan bahiwa agama senantiasa berubah'seiring dengan”perubahan zaman
dan tidak ada kebenaran mutlak (absolut)-di\daland Bible.**

Pada zaman [icrsebutlah, panyak orang 1slam yang, berinteraksi dan belajar
di Eropa. Hal ini menyebabkan mereka harus memilih antara menerima konsep
barat, menolaknya, atau mencampurnya (reformasi Islam). Mereka yang
menerima cara ketiga ini, atau yang disebut dengan modernis Islam,

mengembangkan dan menfokuskan pemikiran mereka di Turki dan Mesir. Di

~* Busthami M. Said, Pembaharu dan Pembaharuan dalam Isiam..., hal. 118.

2* Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam- Sejarah Pemikiran dan Gerakan, Cet.
Ke-9 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal. 13.
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Turki sebab negara ini di bawah pengaruh Inggris, dan di Mesir sebab Al-Azhar
merupakan pusat ilmu pengetahuan Islam. Ahlus Sunnah wal Jama'ah, meyakini
bahwa menggunakan akal yang sehat akan mengarahkan kepada kesimpulan
bahwa al-Qur’an dan Sunnah Nabi itu adalah benar, sehingga ajarannya harus
didahulukan ketimbang akal murni semata.”

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan sebagai
proses pengubahan sikap dan tata laku seseoarang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.% Fadhil
mendefinisikan pendidikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta
mengajak manusia lebih maju defigan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan
kehidupan yang mulia, sehingga terbéntdk pribadi yang lebih sempurna baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.”” Sedangkan Al-Thoumy Al-
Syaibani mendelinisikan pendidiKan-scbagai™/proses mengubah tingkah laku
individu pada kehidupan pribadi ,masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara
pengajaran sebagdi sualu aklivilas-asasi dan“prolesi diantara berbagai profesi azasi
dalam Islam.*®

b. Moderisasi Pendidikandslam

Umat Islam pada masa sekarang menghadapi tantangan yang berat dari
pihak luar yang berimplikasi terhadap masa depan kehidupan beragamanya.

Tantangan itu mulai dari kolonialisme dan imperialisme yang menghasilkan

> Harun Nasution. Pembaharuan dalam Islam ... hal. 15.
* Departemen Pendidikan Nasional. Kamus.... h. 263.

=7 M. Fadhil al-Jamily. Filsatar Pendidikan Islam al-Quran, terj. Zainal Abidin Ahmad
(Jakarta: Papagara,1991), hal. 6.

*  Umar Muhammmad al-Ttaomy Al-Syaibany. al-Usausul-Nafsiyyat wa al-Tarbiyat li
Ri ‘ayutal-Syuhub (Kahirat: Dar al-Ma"arif, 1980). hal. 3.
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benturan keras antara kebudayaan Barat dengan ajaran dan nilai-nilai Islam,
bahkan sampai kepada materialisme, kapitalisme. industrialisme yang telah
berhasil merubah sistem berpikir dan struktur sosial. Sebagai respon dari
tantangan di atas para pemikir dan intelektual muslim melancarkan berbagai
upaya modernisasi yang muncul dalam berbagai ragam dan karakteristiknya. Hal
ini sesuai dengan setting sosio-historis yang melingkupi para modernis.

Dalam berbagai upaya modernisasi, pendidikan merupakan sarana yang
paling ampuh dan utama. Melalui pendidikan inilah transfer nilai-nilai dan ajaran
Islam dapat dilakukan secaratgrencana dan sistematis. Modernisasi pendidikan
Islam adalah salah satu pendekatan‘untuk Suatu’penyelesaian jangka panjang atas
berbagai persoalan ummat Isldim saathini’dan pada masa yang akan datang. Oleh
karena itu, modernisasi pendidikan adalah suatu yang penting dalam melahirkan
suatu peradaban Islam yang fnodém. " Namun demikian modernisasi pendidikan
Islam tidaklah dapat dirasakan hasilnya pada satu dua hari saja namun
memerlukan swatu” proses yang=panjang ‘yang setidaknya“akan menghabiskan
sekitar dua generasi.”

Mengingat [pentingnva s/medernisasi™ pendidikan Islam, maka setiap
lembaga pendidikan Islam haruslah mendapatkan penanganan yang serius,
setidaknya ini untuk menghasilkan para pemikir dan intelektual yang handal dan
mempunyai peran sentral dalam pembangunan. Modernisasi dalam pendidikan

Islam pertama Kali harus tertuju kepada tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yang

" Syed Sajjad Huscin dan Syed Ali Ashrat, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan
Isam, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hal. 6.

30 Fazlur Rahman. Islam. terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 12.
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meliputi tujuan tertinggi yaitu sebagai suatu proses pendidikan yang akan
menghasilkan peserta didik yang beribadah kepada-Nya dan sebagai khalifah di
muka bumi yang dijabarkan menjadi tujuan umum dan secara operasional
dirumuskan dalam bentuk tujuan pendidikan Islam secara institusional, kurikuler
maupun tujuan instruksional.
Secara garis besarnya, terjadi tiga pola pemikiran modernisasi pendidikan
islam, yaitu :
1) Modemisasi Pendidikan Islam Yang Berorientasi Pada Pola
Pendidikan Modern
Golongan yang berorientasitpada pola‘pendidikan modern di Barat, pada
dasarnya mereka berpandangdn bahWa stimber kekuatan dan kesejahteraan hidup
yang di alami oleh Barat “adalah /sebagai- hasil dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi modern lyang mereéka capai. Mereka juga berpendapat
bahwa apa yang dicapai oleh bangsa-bangsa Barat sekarang tidak lain adalah
merupakan pengémbangan dari“imu pengetahuan "dan“Kebtidayaan yang pernah
berkembang di dunia Islam, “Atas dasar_demikian maka untuk mengembalikan
kekuatan dan kejayaan amrats]siam, suniber-kektalan dan kesejahteraan tersebut
harus dikuasai kembali. Dalam hal ini usaha pembaharuan pendidikan Islam
adalah dengan jalan mendirikan sekolah-sekolah dengan pola sekolah Barat, baik
sistem maupun isi pendidikannya. Disamping itu pengiriman pelajar-pelajar ke
dunia Barat terutama ke Perancis untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
tekhnologi modern tersebut banyak dilakukan oleh penguasa-penguasa di berbagai

negeri Islam.
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Pembaharuan pendidikan dengan pola barat ini, mulanya timbul di Turki
Usmani pada akhir abad ke 11 H/17 M setelah mengalami kalah perang dengan
berbagai negara Eropa Timur pada masa itu, yang merupakan benih bagi
timbulnya usaha sekuralisasi Turki yang berkembang kemudian dan membentuk
Turki modern. Sultan Mahmud Il (yang memerintah Turki Usmani 1807-1839 M)
adalah pelopor pembaharuan pendidikan di Turki. Sultan Mahmud II sadar bahwa
pendidikan madrasah tradisional ini tidak sesuai lagi dengan tuntutan zaman abad
kesembilan belas. Sultan Mahmud Il mengeluarkan perintah supaya anak sampai
umur dewasa jangan dihalangi masuk madrasah-Selain itu Sultan Mahmud 11 juga
mengirimkan siswa-siswa ke|Eropdtuntuk®?memperdalam ilmu pengetahuan dan
teknologi langsung dari sumbel pengembanganSetelah mereka pulan ketanah air,
mereka banyak berpengaruh terhadap usaha-usaha pembaharuan pendidikan. Dari
mereka ini pula berkembangnya faham'sekuldariSine di Turki.

Pola modernisasi pendidikan Islam yang berorientasi ke Barat ini, juga
nampak dalam ‘wsdha Muhammad=Adi’ Pasya dt Mesir/yang berkuasa pada tahun
1805-1848. Muhammad Ali PaSya dalam.rangka/memperkuat kedudukannya dan
sekaligus melaksandkan rpémbahartianf [pendidikan @i  Mesir, mengadakan
pembaharuan dengan jalan mendirikan berbagai macam sekolah yang meniru

sistem pendidikan dan pengajaran Barat.”’

31 Zuhairini DKk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada , 1986).
hal. 116-120.
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2) Modernisasi Pendidikan Islam Yang Berorientasi Pada Sumber
Islam Murni

Pola ini berpandangan bahwa sesungguhnya Islam sendiri merupakan
sumber bagi kemajuan dan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan
modern. Islam sendiri sudah penuh dengan ajaran-ajaran dan pada hakekatnya
mengandung potensi untuk membawa kemajuan dan kesejahteraan serta kekuatan
bagi umat manusia. Dalam hal ini islam teiah membuktikannya pada masa-masa
kejayaannya.32 Menurut analisa mereka diantara sebab-sebab kelemahan umat
Islam adalah karena mereka tidak lagi melaksanakan ajaran agama Islam secara
semestinya. Ajaran-ajaran islam yang.menjadii sumber kemajuan dan kekuatan
ditnggalkan dan menerima ajatan-ajaranflstam yang tidak murni lagi.

Hal tersebut terjadi setelah pakumnya,perkembangan filsafat Islam, di
tinggalkannya pola pemikiran‘tasional-dan /kchidupan umat Islam telah di warnai
oleh pola kehidupan yang bersifat pasif. Disamping itu, dengan pakumnnya
perkembangan “iqih yang di tandai “penuitipan’ pintd ijithads“umat islam telah
kekurangan daya untuk mengatasi preblematika hidup yang menantangnya
sebagai akibat dari perubahan™dan perkembangaf, zaman

Pola pembaharuan ini di rintis oleh Mohammad bin Abd Al-Wahab,
kemudian di canangkan kembali oleh Jamaludin al Afghani dan Muhammad
Abduh. Menurut Jamaludin al Afghani, pemurnian ajaran agama islam dengan
kembali ke al-Qur’an dan al-Hadits dalam arti yang sebenarnya. la berkeyakinan

bahwa Islam adalah ajaran yang sesuai dengan semua bangsa, semua zaman, dan

> Fadil SJ. Pasang Surut Peradaban [slam dalam Lintasan Sejarah (Malang : UIN

Malang Press, 2008), hal. 246-247.
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semua keadaan. Menurut Muhammad Abduh, bahwa pengetahuan modern dan
Islam adalah sejalan dan sesuai, karena dasar ilmu pengetahuan modern adalah
sunatulluh sedangkan dasar Islam adalah wahyu Allah. Kedua-duanya berasal dari
Allah, oleh karena itu umat islam harus menguasai keduanya.33
3) Modernisasi  Pendidikan Islam  Yang Berorientasi Pada
Nasionalisme

Rasa nasionalisme timbul bersamaan dengan berkembangnya pola
kehidupan modern dan dimulai dari Barat. Bangsa-bangsa Barat mengalami
kemajuan karena rasa nasionalisme™ yang kemudian menimbulkan kekuatan-
kekuatan politik yang berdiri sendiri. Keadaan tersebut mendorong bangsa-bangsa
Timur dan bangsa terjajah lainfya untakimengembangkan nasionalisme masing —
masing. Umat islam mendapati kenyataan bahwa mereka terdiri dari berbagai
bangsa yang berbeda latar bétakany dan’sejarah) perkembangan kebudayaannya.
Mereka pun hidup bersama dengan orang-orang yang beragama lain tapi
sebangsa. Inilah=yang juga“mendorong pcrkembangannya Tasa nasionalisme di
dunia Islam.

Disamping || liw. ]| rradanyay, PhkeyakKiman " dikalangan  pemikir-pemikir
pembaharuan di kalangan umat Islam, bahwa pada hakekatnya ajaran Islam bisa
diterapkan dan sesuai dengan segala zaman dan tempat. Oleh karena itu, ide
modernisasi yang berorientasi pada nasionalisme inipun sesuai dengan ajaran
Islam. Ide kebangsaan atau nasionalisme inilah yang pada tahap perkembangan

berikutnya mendorong timbulnya usaha-usaha merebut kemerdekaan dan

" Widda Djuhan, Sejarah Pendidikan Islam Klasik ( Ponorogo : LPPI STAIN, 2010),
hal. 69-70.
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mendirikan pemerintahan sendiri di kalangan bangsa-bangsa pemeluk Islam.
Dalam bidang pendidikan, umat Islam yang telah membentuk pemerintahan
nasional tersebut pun mengembangkan sistem dan pola pendidikan Islam yang
berlandaskan atas nasionalismenya sendiri-sendiri.**
2. Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren

Kata pondok dan pesantren adalah dua Kata yang tidak bisa dipisahkan
dalam pembahasan ini, karena setiap membahas pesantren berarti kita sedang
membahas konsep pondok di dafamnya. Dengan demikian, sebelum menjelaskan
pengertian pesantren, berarti perlu dijelaskan terlebih dahulu arti dari kata pondok
tersebut.

Istilah pondok, sebenarnya berasal dari, kata dalam bahasa Arab, yaitu
funduk, yang berarti rumah’~penginapan,|/ruang tidur, asrama, atau wisma
sederhana. Dalam konteks keindonesiaan, kata pondok seringkali dipahami
sebagai lempat ‘penampungan sederhdna bagi=para pelajartataw”santri yang jauh
dari tempat asalnya.”> Arti pondok menurut pendapat Sugarda Poerbawakatja,*
adalah suatu tempat pemondokanbagivpemuda-p€itiudi yang mengikuti pelajaran-
pelajaran agama Islam. Inti dan realitas pondok tersebut adalah kesederhanaan dan

tempat tinggal sementara bagi para penuntut ilmu.

** Zuhairini DKk, Sejarah Pendidikan Islam.... hal. 122-123.

i Zamaksyari Dofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1995), him. 18. Lihat dalam
Wahjoctomo, Perguruan linggi Pesaniren: Pendidikan Alternatif Muasa Depan (cet. 11; Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), hal. 70. Lihat juga dalam Manfred Ziemek, Pesantren dalam
Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hal. 98-99.

' Soegarda Poerbakawatja, Lasiklopedi Pendidikan, Cet. 111, (Jakarta: Gunung Agung,
1982), hal. 287.
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Adapun istilah pesantren. berasal dari kata santri. Ada yang mengatakan
bahwa sumber kata santri tersebut berasal dari bahasa Tamil atau India yaitu
shastri, yang berarli guru mengaji atau orang yang memahami (sarjana) buku-
buku dalam agama Hindu. Ada pula yang mengatakan bahwa pesantren itu berasal
dari turunan Kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama, atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan.37 Ada juga yang mengatakan bahwa istilah
pesaniren itu berasal dari bahasa Sankrit, yaitu sunt dan tra. Sant berarti manusia
baik. sementara tra berarti suka menolong, schingga dari kedua kata tersebut
terbentuklah suatu pengertian yaitu tempat pendidikan manusia yang baik-baik.”®
Lebih jelas dan sangat terinci sekali:Madjid mengupas asal usul perkataan santri,
ia berpendapat “'Santri itu |bérasal'dari perkataan Tsastri” sebuah kata dari
Sansakerta, yang artinya melek hurut] dikonotasikan dengan kelas literary bagi
orang jawa yang disebabkan/karéna/pengetahtian mereka tentang agama melalui
kitab-kitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudian diasumsikan bahwa
santri berarti orang yang tahu tentang aganma melalui‘kitab-Kitab berbahasa Arab
dan atau paling tidak santri bis® membécajal-Qut'an, sechingga membawa kepada
sikap lebih serius dalam fieémandangsagama. Juga perkataan santri berasal dari
bahasa Jawa “cantrik™ yang berarti orang yang selalu mengikuti guru kemana guru
pergi menetap (istilah pewayangan) tentunya dengan tujuan agar dapat belajar
darinya mengenai keahlian tertentu.”” Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah

pondok pesantren dapat diartikan sebagai tempat atau komplek para santri untuk

37 Zamaksyari Dofier, Tradisi Pesantren .., hal. 18.

* Abu Hamid. Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam
Agama dan Perubahan Sosial, (ed.) Taufik Abdullah. (Jakarta: Rajawali Press, 1983), hal. 328.

3 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren..., hal. 19-20.
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belajar atau mengaji ilmu pengetahuan agama kepada Kiai atau guru ngaji.
biasanya komplek itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan
apa adanya yang menunjukkan kesederhanaannya.

Indonesia ternyata tidak hanya terkenal dengan ragam suku dan budayanya
saja, letapi juga ragam dalam bahasanya. Keragaman bahasa khususnya,
menyebabkan keragaman pula dalam penyebutan pesantren. Aceh menyebut
Pesantren itu dengan nama dayah atau rangkuang, Minangkabau menyebutnya
dengan surau, Madura biasa menyebutnya penyantren. Sementara di Jawa,
umumnya menyebut dengan nama pondok pesantren.*

Sementara dari arti terminologinya.’pesantren itu dimaknai sebagai:

1) Lembaga pendidikan Tslam “dengan sistem asrama atau pondok,
dimana kyai sebagai tigur sentrainya, masjid sebagai pusat kegiatan
yang menjiwainya; dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan
kyai yang diikuti oleh santri sebagai kegiatan utamanya."!

2) Mastdhu mengartikan=pesantren™sebagai sebuah“lembaga pendidikan
Islam tradisionak untwk mémpelajapi,) memahami, menghayati, dan
sekaligus wnengamalkan fajaran_agama/ Islam dengan menekankan

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.

* Azyumardi Azra. Islam Substantif Agara Umat tidak Menjadi Buih. Cetakan |

(Bandung: Mizan, 2000), hal.70. Lihat juga Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan
Tarekat. (Mizan. Bandung. 1995). hal. 17.

*' Amir Hamzah Wiryosukarto, et.al., Biografi KH. Imam Zarkasih dari Gontor Merintis
Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor Press, 1996). hal. 51.

' Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1988), hal. 6.
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3) Abdurrahman Mas ud mengartikan pesantren sebagai tempat di mana
para santri mencurahkan sebagian besar waktunya untuk tinggal dan
memperoleh pengetahuan. ™

4) Dhofier mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga
pendidikan  tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.**

5) Nasir mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga
keagamaan yang umemberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.”

6) Tim Penulis DepartemenyAgamadalam buku Pola Pembelajaran
Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah pendidikan
dan pengajaran Islam-di|/mana di/dalamnya terjadi interaksi antara kiai
dan ustdaz sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan
mengambil* tempat “di= maspd™atau 'di 4 halaman-halaman asrama
(pondok) untuk' méngkaji dan-membahas buku-buku teks keagamaan
karya dldmd fiasasfalunDengan d@cmikiaf, unsur terpenting bagi
pesantren adalah adanya kiai, para santri, masjid, tempat tinggal

40

(pondok) serta buku-buku (kitab kuning).

* Ahmad Muthohar. AR, Ideologi Pendidikan Pesantren; Pesantren di tengah Arus
Ideologi-ideologi Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), hal. 12.

H /amaksyari Dotier, /radisi PPesantren..._ hal. 84.
45 Ridlwan Nasir. Dinamika Sistem Pendidikan Studi....hal. 80.

4 Tim Penulis. Pola Pembelajaran Pesantren (Jakarta: Depag R1. 2003), hal. 3.
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7) Arifin mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat
sekitar, dengan sisitem asrama (kampus) di mana menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan
(leadership) seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas
yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.*’

b. Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia

Asal usul dan latar belakang berdirinya jpesantren di Indonesia menurut

Ensiklopedi Islam ada dua versi pefidapat.’Pertama; Pendapat yang menyebutkan
bahwa pesantren berakar pada‘tradisitlslam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Karena
pesantren mempunyai kaitan lyang erat denganjtempat pendidikan yang khas bagi
kaum sufi. Pendapat ini didasarkan bahwa dalam awal penyiaran Agama Islam di
Indonesia lebih dikenal dengan kegiatan tarekat, yang ditandai dengan munculnya
kelompok-kelompok organisasi=tarekat™ yang " melaksanakan” zikir dan wirid
tertentu. Pemimpin tarekat i) disebut.Kiai, \yang dalam melaksanakan suluk
dilakukan selama 40 hari tifiggal bersanalKiai di SebuahiMasjid untuk dibimbing
dalam melakukan ibadah-ibadah tertentu. Di samping itu Kiai juga biasanya
menyediakan kamar-kamar kecil yang letaknya di kiri kanan Masjid untuk tempat
penginapan dan memasak. Sehingga dalam keschariannya juga diajarkan kitab-
kitab agama, yang kemudian aktifitas ini dinamakan pengajian. Dalam

perkembangannya lembaga pengajian tarekat ini tumbuh dan berkembang menjadi

7 M. Arilin, Napitu Selekta Pendidikan Islam dan Umum, cet. ke-3 (Jakarta: Bina
Aksara, 1995) . hal. 240.
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yang menyebarkan Agama Islam di Jawa," sehingga dapat disimpulkan bahwa
lembaga pesantren itu sudah ada sejak abad ke-15.

Dalam perkembangan pesantren, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan
dan mengembangkan pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden
Rahmat (Sunan Ampel) yang telah mendirikan pesantren di Kembang Kuning,
kemudian pindah ke Ampel Denta, Surabaya, dan mendirikan pesantren di sana,
dan di sana misi keagamaan dan pendidikan mencapai sukses, sehingga
setelahnya banyak bermunculan pesantren-pesantren yang didirikan oleh para
santrinya, di antaranya adalah pondok ‘pesantren|Giri yang didirikan oleh Sunan
Giri, pesantren Demak oleh Raden Fatah, pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.5 v

Keadaan dan kondisi| pesantrtéentpada masa awal masuknya Islam tidak
seperti yang kita lihat sckarang; fungsi'dan kedudukannya pun tidak sekompleks
sekarang, pada saal ilu pesantren hanyd berfungsi sebagai alat Islamisasi dan
sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan, yakni ibadah untuk menanamkan
iman, tablig untuk® menyebarkan=iimu ddn=amal ‘unttkK nfewujudkan kegiatan
kemasyarakatan dalam kehidupan seharihari.”’

2) Fase PemajahanmBelanda

Penaklukan Belanda atas bangsa Indonesia, telah menyebabkan adanya
proses westernisasi di berbagai bidang, termasuk pula dalam bidang pendidikan,
dengan berdalih pembaharuan mereka menyelinapkan misi Kristenisasi untuk

kepentingan Barat dan agama Nasrani.

* Wahjoetomo. Perguruan Tinggi Pesantren. Pendidikan Alternatif Masa Depan.

(Jakarta: Gema Insani Press. 1997). hal. 70-71.
30 Ibid,

*' Wahjoctomo. Perguruan Tinggi Pesantren...., hal. 70-71.
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lembaga pesantren. Kedua, pendapat yang menyebutkan bahwa pesantren yang
kita kenal sekarang merupakan pengambilalihan sistem pendidikan yang diadakan
oleh orang-orang Hindu di Nusantara. Pendapat ini didasarkan dengan adanya
fakta bahwa sebelum Islam datang ke Indonesia telah dijumpai lembaga
pendidikan yang sama dengan pesantren, Lembaga ilu digunakan untuk
mengajarkan ajaran agama Hindu dan tempat untuk membina kader-kader
penyebar Hindu. Fakta lain, adalah bahwa sistem pendidikan semacam pesantren
ini, tidak kita jumpai di negara-negara Islam, sementara justru lembaga yang
hampir sama dengan pesantrén, dapat/kita' jumpai di negara-negara Hindu dan
Budha, seperti India, Thailand ‘dan Myanmar. %

Deskripsi tentang perkembanganspesantren tidak bisa terlepas dengan
penyebaran dan penyiaran Agama Islam di bumi Indonesia ini, sehingga dalam
mengkaji perkembangan pesantren| ini-dapat-dikelompokkan menjadi beberapa
fase, yaitu :

1) Fase'Masuknya'islamrke Indonesia

Berdirinya dan perkembangan pesantrens tidak dapat dipisahkan dengan
<aman Walisongo, sehingga tidak\berlcbihan bila dikétakan pondok pesantren
yang pertama kali adalah pondok pesantren yang didirikan oleh Syekh Maulana
Malik Ibrahim. Syekh Maulana Malik lbrahim yang wafat pada 12 Rabi"ul Awal

822 H bertepatan dengan 8 April 1419 M adalah orang pertama dari walisongo

“* Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam .... hal. 100.
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Tujuan itulah yang kemudian memunculkan kebijakan-kebijakan yang
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan pesantren, dengan peraturan-
peraluran yang dibuat, mereka berusaha uniuk menyudutkan dan meminggirkan
lembaga-lembaga pendidikan yang ada, khususnya pesantren.

Pemerintah Kolonial mengeluarkan kebijakan bahwa sekolah-sekolah
gereja diwajibkan sebagai sekolah pemerintah dan tiap-tiap daerah karisedenan
minimal harus ada satu sekolah yang mengajarkan agama Kristen, agar penduduk
pribumi lebih mudah untuk menaati undang-undang dan hukum negara.52

Pendidikan gereja ini didirikan oleh pemerintah Belanda dengan tujuan
selain mempunyai misi kristenisasi‘juga untuk: menandingi lembaga pendidikan
yang sudah ada, seperti pesantrén, madrasah-madrasah dan pengajian yang sangat
melekat di hati rakyat, karena“pemerintah Belanda menganggap pendidikan yang
telah ada sudah tidak relevan dan‘Gdak-membaniu pemerintah Belanda dalam misi
kolonialisme.™

Pemerintah "“Belanda“berasaha menyudutkan 4embaga~pendidikan Islam
dengan membuat kebijakan;k€bijakanfyang/ melarang kiai untuk memberikan
pengajaran agama| kecbati™ada™iin,_ [dari " p€imefinigh. Pemerintah Belanda
melakukan penutupan terhadap madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren yang
tidak memiliki izin dari pemerintah. Kebyakan ini ditekankan karena pemerintah
Belanda melihat adanya kekhawatiran dengan menguatnya gerakan nasionalisme-

islamisme dengan munculnya persatuan pondok-pondok pesantren dan lembaga

>* Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam.... hal. 110-111.
3 Ibid., hal. 111.
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organisasi pendidikan Islam, dan juga perkembangan agama Kristen yang selalu
mendapat reaksi keras dari rakyat.”

Kebijakan-kebijakan  kolonial  yang  senantiasa  berusaha  untuk
menghambat dan bahkan menghancurkan pendidikan Islam, telah menyebabkan
kekhawatiran, kemarahan, kebencian dan pemberontakan kepada pemerintah
Belanda yang oleh kalangan pesantren dimanifestasikan dalam tiga bentuk aksi.
yaitu :

a) ‘Uzlah, pengasingan diri, menyingkir ke desa-desa terpencil yang jauh
dari jangkauan sdasana Kolonial. Hal ini dimaksudkan selain untuk
menghindarkan dari-kebijakan-Kebijakan kolonial Belanda, juga untuk
menjaga diri dari pengarulimioral dan kebudayaan yang destrukiif.

b) Bersikap non kooperatif dan, mengadakan perlawanan secara diam-
diam, hal ini dilaKukah oleh“para-Kiai yang mengajarkan pendidikan
keagamaan dengan menumbuhkan semangat jihad para santri-
santrifiya untuk ‘membeld Islam=dan menenlang=penjajah. Dengan
fatwa-fatwanya |semacam membela _negara dari ancaman penjajah,
lebih lagdilkalifadalah™bdpian [dari iman] bahkan sampai latwa yang
mengharamkan segala sesuatu yang berasal dan berbau barat seperti,
memakai celana, dasi, sepatu dan lainnya.

¢) Berontak dan mengadakan perlawanan fisik terhadap Belanda, dengan
silih berganti selama berabad-abad kalangan pesantren senantiasa

berjuang mengusir penjajah dari bumi nusantara ini sehingga lahirlah

** Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam.... hal. 111.
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nama-nama pejuang besar yang berlatar belakang santri seperti Imam
Bonjol, Pangeran Antasari, Sultan Agung, Ahmad Lucy (Pattimura)
dan Iainnya.55

Keadaan pesantren pada masa penjajahan Belanda banyak mengalami
kemunduran disebabkan adanya tekanan yang dilakukan pemerintah Belanda
terhadap pesantren. Sehingga pesantren menjadi terpinggirkan, dan pesantren
tidak bisa konsentrasi penuh dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga sosial, karena pesantren harus ikut
berjuang dalam rangka memerangi Kolonialisme Belanda dari bumi nusantara ini.
Namun di sisi lain, hal ini—meAunjukKan daya tahan pesantren. Walaupun
pemerintah Belanda secara maksimal'bérusaha untuk membatasi gerak pesantren
melalui tekanan, ancaman, |dan kebijakan yang sangat merugikan pesantren
ternyata pesantren masih tetap) eksis’| di -tengah-tengah gelora perjuangan
melepaskan diri dari kekangan penjajah Barat (Belanda).

Bahkan“pada akhir abad ‘ke=19 dan awal“abad ke-20,"lahir kegairahan dan
semangal baru dari kalangan| mushm, /pesantren berusaha keluar dari
ketertinggalannya, [dipeloporiy oleh, pard [Kiai @tida yang baru menyelesaikan
studinya di Mekah, berusaha membuka sistem pendidikan yang sebanding dengan
sistem sekolah, yaitu sistem madrasah. Dengan sistem ini pesantren dapat

berkembang kembali dengan baik dan cepat, dan mampu menyaingi sekolah-

> Wahjoetomo, PPerguruan Tinggi Pesantren..., hal. 77-78.
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sekolah Belanda seperti contoh pesantren Tebu Ireng yang memiliki lebih dari
1500 santri.”

Selain itu, kaum santri juga mengalami tumbuhnya kesadaran untuk
bersatu dan mengatur dirinya secara baik. sehingga bermunculan organisasi-
organisasi Islam, seperti SI (Serikat Islam), Muhammadiyah dan NU. Organisasi-
organisasi itu bertujuan untuk membela dan meningkatkan kualitas beragama,
bermasyarakat dan bernegara.

3) Fase Penjajahan Jepang

Jepang menjajah Indohesia setelah menguasai pemerintah Hindia Belanda
dalam perang dunia 1, mercka ménguasai Indonesia pada tahun 1942, dengan
membawa semboyan Asia Timdr Rayawiituk asya dan semboyan Asia Baru.

Pada awalnya sikap pemerintahan Jepang menampakkan sikap yang sangat
menguntungkan Islam, seakafizakdn membela Kepentingan Islam. Sikap tersebut
ternyata hanyalah siasat Jepang untuk memanfaatkan kekuatan Islam dan
nasionalis untuk’Kepentingdn perang Asia=1imur Raya ‘yang dipimpin oleh
Jepang. sehingga Jepang beruSaha menarik simpati dari kalangan Islam dengan
kebijakan-kebijakanhya, dirafitaranya adaldh:

a) Kantor urusan agama yang pada Zaman Belanda disebut kantor
Voor Islamistiche Saken yang dipimpin oleh orang-orang
orientalis Belanda, diubah oleh Jepang menjadi kantor Sumubi

yang dipimpin oleh ulama Islam sendiri, yaitu KH. Hasyim

36 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren..., hal. 77-78.
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Asyari dan di daerah juga dibentuk Sumuka yang juga
dipegang oleh kalangan Islam.

b) Pondok pesantren yang besar seringkali mendapat kunjungan
dan bantuan dari pembesar-pembesar Jepang.

¢) Sekolah negeri diberi pelajaran Budi Pekerti yang isinya identik
dengan ajaran agama.

d) Umat Islam diizinkan meneruskan organisasi persatuan yang
disebut Majlis Islam A“la Indonesia (MIAI) yang bersifat
kemasyarakatan.5 7

Kebijakan-kebijakan |Jepan@ sebagaimana tersebut di atas, sedikit
memberikan ruang gerak bagilpertumbuhan pesantren dan pendidikan madrasah,
Namun, itu tidak berlangsung Fama, Karéna seteclah mendapat tekanan dari pihak
sekutu, pemerintah Jepang bértindak sewenangzwenang dan bahkan lebih kasar
dan kejam dari pada pemerintah Hindia Belanda. Kegialan sekolah diberhentikan
diganti denganwkegiatan baris-berbaris “dan-"latihan/ perarig=iuntuk membantu
Jepang, sehingga para kidi"y banyak _Jyang /ditangkap akibat melakukan
pembangkangan dan pemberontakan.

Demikian juga, pondok pesantren tidak boleh banyak bergerak meskipun
pengawasan yang dilakukan bersifat wajar. Masa-masa ini tidak berlangsung lama
karena pemerintah Jepang semakin terjepit akibat kalah perang dengan sekutu.
Hingga akhirnya Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya.

4) Fase Indonesia Merdeka >

57 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam ... hal. 150.
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Setelah Indonesia merdeka dari penjajahan Belanda dan Jepang, pemimpin
bangsa Indonesia memulihkan kembali dan berusaha mengembangkan pendidikan
di Indonesia sesuai dengan kebudayaan asli bangsa Indonesia. Pondok-pondok
pesantren yang pada masa penjajahan kurang mendapatkan kebebasan dan
mengembangkan misinya, mulai bermunculan dan berusaha untuk senantiasa
eksis dan berbenah diri untuk meningkatkan daya saingnya bersama lembaga-
lembaga lain.

Pondok pesantren pada masa ini yang merupakan lembaga pendidikan
yang bersitat non formal [ spulai “mengadakdn perubahan-perubahan  guna
menghasilkan generasi-generasi yang tangguh. | yang berpengalaman luas, di
antaranya dengan memasukkan! mataspelajaran_non agama ke dalam kurikulum
pesantren, sebagian juga ada yang memasukkan pelajaran bahasa asing ke dalam
kurikulum wajib di pondok pesantren:

Demikian pula pesantren mulai mengembangkan sayapnya dengan
memperbaharutwsistem” klasikal=dalam “p&ngajarannyd;” méndirikan madrasah-
madrasah, sekolah umum | damybahkan_ada/sebagian pondok pesantren yang
memiliki perguruanj tinggir-Pondok, pesantrenmtitaiymembuka diri dari berbagai
masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan tidak menyimpang dari
agama Islam, sehingga pembaharuan di sana sini terus dilakukan oleh pesantren.

Hal ini akan merubah penafsiran bahwa pesantren itu identik dengan
kekolotan, tradisional, bangunannya yang sempit, kumuh dan terisolasi di

pedesaan kepada pandangan yang menilai bahwa pesantren adalah lembaga

*% Zuhairini, dkk. Sejarah Pendidikan Islam ... hal. 106.
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pendidikan yang unggul dan dapat dibanggakan, yang bisa menjadi alternatit
sistem pendidikan modern.

Peneliti lihat alumni-alumni pondok pesantren saat sekarang ini sudah
banyak yang sukses berkecimpung di berbagai bidang, mulai dari kalangan elite
sampai di bawah. Ini menunjukkan besarnya peranan pesantren dalam ikut andil
menyukseskan pembangunan bangsa Indonesia.

Pesantren pada masa orde baru mendapat perhatian yang besar dari
pemerintah yang senantiasa mendorong agar pesantren dapat menjadi salah satu
agen perubahan dan pembangunan masyarakat.- Pembaharuan-pembaharuan yang
dilakukan ini tidak lain bertujuan agar pesantren | dalam masa ini mengarah pada
pengembangan pandangan dubia dafiisabstansi_pendidikan pesantren agar lebih
responsif terhadap kebutuhan tantangan (zaman, Di samping itu, juga diarahkan
untuk fungsionalisasi pesantren| | sebagai/-Safah satu pusat penting bagi
pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Sebagai pusat penyuluhan, pusat
kesehatan, pusat pengembangan=teknologi=tepat” gUfid, s pusal pemberdayaan
ekonomi dan lain sebagainya, Oleh karena'itu/pesantren untuk masa sekarang dan
yang akan datang hakus dapat, dijadikan pwahana dalamgmelanjutkan perjuangan,
yakni berjuang melalui pembangunan jasmani dan rohani, terutama di pedesaan

yang merupakan tempat tinggal sebagian besar rakyat Indonesia.
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¢. Elemen Pondok Pesantren

Dhofier mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan pesantren memiliki
beberapa elemen dasar yang merupakan ciri khas dari pesantren itu sendiri,
elemen itu adalah:>

1) Pondok atau Asrama

Dalam tradisi pesantren, pondok merupakan unsur penting yang harus ada
dalam pesantren. Pondok merupakan asrama di mana para santri tinggal bersama
dan belajar di bawah bimbingan kiai. Pada umumnya pondok ini berupa komplek
yang dikelilingi oleh pagan csebagai pembatas  yang memisahkan dengan
lingkungan masyarakat sekitarnya. Namun ada pula yang tidak terbatas bahkan
kadang berbaur dengan lingkungan nmasyarakat.

Bangunan pondok pada-tiap pesantren berbeda-beda, berapa jumlah unit
bangunan secara keseluruhan/“yany| ada”pada setiap pesantren ini tidak bisa
ditentukan, tergantung pada perkembangan dari pesantren tersebut. Pada
umumnya pesantren membangun ‘pondok secara lahap demittahap, seiring dengan
jumlah santri yang masuk dananénuntut dmu, di Sitd:

Pembiayaannyawpulirberbedasbedal 8daTyang didifikan atas biaya kiainya,
atas kegotong royongan para santri, dari sumbangan masyarakat, atau bahkan
sumbangan dari pemerintah.

Walaupun berbeda dalam hal bentuk, dan pembiayaan pembangunan

pondok pada masing-masing pesantren tetapi terdapat kesamaan umum, yaitu

*® Zamakhsyari Dhoticr. 7radisi Pesantren.... hal. 40.
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kewenangan dan kekuasaan mutlak atas pembangunan dan pengelolaan pondok
dipegang oleh kiai yang memimpin pesantren tersebut.

Dengan kondisi sebagaimana tersebut di atas, maka menyebabkan
ditemuinya bentuk, kondisi atau suasana pesantren tidak teratur, kelihatan tidak
direncanakan secara matang seperti layaknya bangunan-bangunan modern yang
bermunculan di zaman sekarang. Hal inilah yang menunjukkan ciri khas dari
pesantren itu sendiri, bahwa pesantren penuh dengan nuansa kesederhanaan, apa
adanya. Namun akhir-akhir ini banyak pesantren yang mencoba untuk menata tata
ruang bangunan pondoknya disesuaikan 'dernigan perkembangan zaman.

2) Masjid

Masjid merupakan elenign yangtidak dapat dipisahkan dengan pesantren,
masjid adalah bangunan sentfal sebuah pesantren, dibanding bangunan lain,
masjidlah tempat serbaguna yang:s¢lalu-ramaiatau paling banyak menjadi pusat
kegiatan warga pesantren.

Masjid yang mempunyai fungsi utarfra=tniuk teifipat fnelaksanakan shoiat
berjamaah, melakukan wirid dan do“a,/i"tikafidan tadarus al-Qur'an atau yang
sejenisnya.®” Namun |bagi ppesantren [diangeap sebagai tempat yang tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah
-an pengajaran kitab-kitab agama klasik.

Soorang kyal yang gl iiengembangkan scbuah pesantren biasanya

pcrtama-tama akan mendirikan Masjid di dckat rumahnya. Hal ini dilakukan

Karcig Kedu
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merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.
Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada
Masjid al-Quba yang didirikan di dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad
SAW, dan juga dianut pada zaman setelahnya. tetap terpancar dalam sistem
pendidikan pesantren sehingga lembaga-lembaga pesantren terus menjaga tradisi
ini.”!

Bahkan bagi pesantren yang menjadi pusat kegiatan tharigah masjid
memiliki fungsi tambahan, yaitu digunakan untuk tempat amaliyah ke-tasawuf-an
seperti dzikir. wirid, bao ah, tawajjuhan dan’lainnya.

3) Santri

Istilah “santri”™ mempunyar@dua@konGtasi atau pengertian, pertama;
dikonotasikan dengan orang-orang yang taatimenjalankan dan melaksanakan
perintah agama Islam, atau dalamrterminotogifdin sering disebut sebagai “muslim
orotodoks™. Istilah “santri” dibedakan secara kontras dengan kelompok abangan,
yakni orang-orang/yang lebilV'dipengaruhiboteh’nilaiznilai"budaya jawa pra Islam,
khususnya nilai-nilai yang berasal darimistisisme, Hindu dan Budha.*? Kedua;
dikonotasikan dengans ofang=gramng, yangtengah™ menantut ilmu di lembaga
pendidikan pesantren. Keduanya jelas berbeda, tetapi jelas pula kesamaannya,
yakni sama-sama taat dalam menjalankan syariat Islam.%’

Santri dalam dunia pesantren dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu :

°! Zamakhsyari Dhotier, 1radisi Pesantren ..., hal. 49,

® M. Dawam Rahardjo. Insan Kamil: Konsepsi Manusia Menurut Islam (Jakarta:

Grafiti Press, 1986), hal. 37.

03

Imam Bawani. Segi-Segi Pendidikan Islam ..., hal. 93.



41

a) Santri mukim, yaitu santri yang selama menuntut ilmu
tinggal di dalam pondok yang disediakan pesantren, biasanya
mereka tinggal dalam satu kompleks yang berwujud kamar-
kamar. Satu kamar biasanya di isi lebih dari tiga orang,
bahkan terkadang sampai 10 orang lebih.

b) Santri kalong, yaitu santri yang tinggal di luar komplek
pesantren, baik di rumah sendiri maupun di rumah-rumah
penduduk di sekitar lokasi pesantren. biasanya mereka datang
ke pesanfren padda Waktu- ada pengajian atau kegiatan-
kegiatan pesantrén yang lain1

Para santri yang belajar dalam@satu pondok biasanya memiliki rasa
solidaritas dan kekeluargaan ydng kuat 'baik antara santri dengan santri maupun
antara santri dengan kiai. Sitdast‘$osial-yang-beérkembang di antara para santri
menumbuhkan sistem sosial tersendiri, di dalam pesantren mereka belajar untuk
hidup bermasyarakal, berorganisasis=memimpin dan’ dipimpitse=dan juga dituntut
untuk dapat mentaati dan| meneladani{Kehidupan kiai, di samping bersedia
menjalankan tugas apapun yang diberikan olehr kiai; hal jni sangat dimungkinkan
karena mereka hidup dan tinggal di dalam satu komplek.

Dalam kehidupan kesehariannya mercka hidup dalam nuansa religius,
karena penuh dengan amaliah keagamaan, seperti puasa, sholat malam dan
sejenisnya, nuansa kemandirian karena harus mencuci, memasak makanan sendiri,

nuansa kesederhanaan karena harus berpakaian dan tidur dengan apa adanya.

°* Imam Bawani. Segi-Segi Pendidikan Islam .., hal. 105.
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Serta nuansa kedisiplinan yang tinggi, karena adanya penerapan peraturan-
peraturan yang harus dipegang teguh setiap saat, bila ada yang melanggarnya akan
dikenai hukuman, atau lebih dikenal dengan istilah ta”zirat seperti digundul,
membersihkan kamar mandi dan lainnya.

4) Pengajaran Kitab-Kitab Agama Klasik atau Kitab Kuning.

Salah satu ciri khusus yang membedakan pesantren dengan lembaga-
lembaga pendidikan yang lain adalah adanya pengajaran kitab-kitab agama klasik
yang berbahasa Arab, atau yang lebih populer disebut dengan kitab kuning™.

Meskipun kini, dengan adanya berbagai-pembaharuan yang dilakukan di
pesantren dengan memasukkan- pefigajaran pengetahuan umum sebagai suatu
bagian penting dalam pendidikdn peSante€n. namun pengajaran kitab-kitab Islam
klasik terutama karangan-karangan ulama, yang ‘menganut faham Syafi“iyah tetap
diberikan di pesantren sebagaitusaha jantuak | meneruskan tujuan utama pesantren,
yaitu mendidik calon-calon ulama, yang setia kepada faham Islam tradisional.

Spesifikasi‘kitab' dilihat dari=lormathya terdiri/daris dwa’bagian : materi,
teks asal (inti) dan syarh (koméntar. teksipenjelas atas materi). Dalam pembagian
semacam ini, materifselalurdiletakkarnind bagiangpinggirs(margin) sebelah kanan
maupun kiri, sementara syarh karena penuturannya jauh lebih banyak dan panjang
diletakkan di bagian tengah Kitab kuning .’

Bila dilihat dari segi cabang keilmuwannya dapat dikelompokkan menjadi

8 kelompok, yaitu; nahwu (syintaq) dan sharaf (morfologi); figh; ushiil figh:

%> Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi..., hal. 233.



43

hadits; tafsir; tauhid; tasawut dan etika; serta cabang-cabang lain seperti tarikh
dan balagah.®

Ciri khas lain dalam kitab kuning adalah kitab tersebut tidak dilengkapi
dengan sandangan (syukal) sehingga kerapkali di kalangan pesantren disebut
dengan istilah “kitab gundul”. Hal ini kemudian berakibat pada metode
pengajarannya yang bersifat tekstual dengan metode, sorogan dan bandongan.

5) Kyai dan Ustadz.

Keberadaan kyai dalam lingkungan pesantren merupakan elemen yang
cukup esensial. Laksana jantupg bagi kehidupah manusia begitu urgen dan
pentingnya kedudukan kiai, karena dialah yang merintis, mendirikan, mengelola,
mengasuh, memimpin dan terkddang pula scbagai pemilik tunggal dari sebuah
pesantren.

Oleh karena itu, pertumbnhan) Suatu pesantren sangat bergantung kepada
kemampuan pribadi kyainya, sehingga menjadi wajar bila kita melihat adanya
banyak pesantren=yang bubar, lantaran ditinggal walal Kyaifiya, sementara dia
tidak memiliki keturunan yang.ddpat menéruskamképemimpinannya.

Gelar kyai, sébagdiifana ditngkapkan_ MuKktij Ali\yang dikutip Bawani,
biasanya diperoleh seseorang berkat kedalaman ilmu keagamaannya,
kesungguhan perjuangannya di tengah umat, kekhusyu’annya dalam beribadah,

dan kewibawaannya sebagai pemimpin. Sehingga semata hanya karena faktor

% Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi.... hal. 233.
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pendidikan tidak dapat menjamin bagi seseorang untuk memperoleh predikat kyai.
melainkan faktor bakat dan seleksi alamiah yang lebih menentukannya. 67

Di masyarakat, kyai merupakan bagian dari kelompok elite dalam struktur
sosial, politik dan ekonomi, yang memiliki pengaruh yang amat kuat di
masyarakal, biasanya mereka memiliki suatu posisi atau kedudukan yang
menonjol baik pada tingkat lokal maupun nasional. Dengan demikian kyai
merupakan pembuat keputusan yang efektil dalam sistem kehidupan sosial, tidak
hanya dalam kehidupan keagamaan tetapi juga dalam soal-soal politik.

Dengan kelebihan pengetahuannya  dalam  bidang agama, para kyai
seringkali dianggap sebagai orang yang/senantiasa dapat memahami keagungan
Tuhan dan rahasia alam sehingpa mereKa dianggap memiliki kedudukan yang
tidak terjangkau oleh kebudayaan orang awam, atau dalam istilah lazimnya
disebul  “kyai khos” sehingga “dalam* beberapa hal mereka menunjukkan
kekhususan mereka dalam bentuk pakaian seperti kopiah dan surban serta jubah
sebagai simbol Kealiman:

Di lingkungan pesantreny [seorang-kyah adalah hirarki kekuasaan satu-
satunya yang ditegdkkan| @i atas"kewabawaan ordl sébagai penyelamat para
santri dari kemungkingan melangkah ke arah kesesatan, kekuasaan ini memiliki
perwatakan absolut schingga santri senantiasa terikat dengan Kyainya seumur
hidupnya, minimal sebagai sumber inspirasi dan sebagai penunjang moral dalam

kehidupan pribadinya.®®

°7 Imam Bawani. Segi-Segi Pendidikan Islam ... hal. 90.

8 Abdurrahman Wahid. Menggerakkan Tradis..., hal. 6-7.
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Dari uraian tersebut, perlu diingat bahwa yang digambarkan diatas adalah
pesantren yang masih dalam bentuknya yang murni, atau dalam studi
kepesantrenan disebut dengan istilah pesantren tradisional, sehingga kalau kita
melihat perkembangan pesantren saat sekarang tentunya akan dapat kita lihat
usaha-usaha untuk mendorong terjadinya perubahan pada unsur-unsur pesantren,
disesuaikan dengan dinamika dan kemajuan zaman.

Pesantren adalah model pendidikan berasrama di Indonesia. Pesantren
bertujuan untuk memperdalam pengetahuan agama Islam, khususnya melalui
studi bahasa arab, tradisi penafsiran, hadis’ Nabi, hukum, dan logika.”® Namun
secara mendasar, tujuan dari péSantren adalah untuk membangun dan
mengembangkan kepribadian muslim‘yangitaat Kepada Allah SW'T dalam kondisi
beriman dan bertakwa. Ketaatan ini, selanjutnya akan memancarkan kewajiban
moral untuk menyebarkan ajardn dan|spirit Islani di antara manusia.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat diintisarikan bahwa tujuan pendidikan
pesantren adalahhuniuk mempérdalamepengetahaan agamaIsidmy/membangun dan
mengembangkan kepribadian_“muslim sgar /seldlu taat dalam beriman dan
bertakwa kepada Allah [SWH, di=sduiap [kondiSi danamelaksanakan dakwah
Islamiyah.

d. Tipologi Pondok Pesantren

Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang

dalam masyarakat. Menurut Putra Daulay, ada dua tipe pesantren, yaitu:

* Lihat Ronald Lukens-Bull, “Teaching Morality: Javancse Islamic Education in a
Globalizing Era™, Journal of Arabic and Islamic Studies, Vol. 3, 2000, hal. 48.

" Ismail SM dkk (ed). Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002). hal. 55.
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1) Pondok Pesantren Tradisional
Materi pelajaran yang dikembangkan di pesantren ini adalah mata
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik, non-klasikal, pengajaran
memakai sistem “halaqoh“”, santri diukur tinggi rendah ilmunya berdasar dari
kitab yang dipelajarinya. Tidak mengharapkan ijazah sebagai alat untuk mencari
pekerjaan. Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya
dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh “ulama salal’ dengan
menggunakan bahasa Arab. Kurikulum tergantung sepenuhnya kepada Kkyai
pengasuh pesantren. Santrinyasada™ yang menetap di dalam pondok (santri
mukim), dan santri yang tidak menetap di'dalam pondok.
2) Pondok Pesantrén Modern
Pesantren ini sudah menérapkan sistem Negara dengan dengan melengkapi
pembelajarannya dengan malta /peldjaran-vimum,; Adanya keseimbangan ini karena
sebagian besar pesantren-pesantren jenis ini sudah melaksanakan ujian Negara.
Dan dalam mata‘pélajaran’tertento-mengikutikarikulum’ Kemeéntrian Agama yang
dimodifikasi oleh pesantren yangibersangkutan/sebagai ciri kepesantrenan. Sistem
belajar secara klasikalhdan=menifpgdikan[Siste “tradisional. Kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional.
Santrinya ada yang menetap ada yang tersebar di sekitar desa itu. Kedudukan para

kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar dan sebagai pengajar

7' Metode halagoh yaitu scorang guru atau kyai dalam memberikan pelajarannya

dikelilingi murid-muridnya atau yang dikenal juga dengan metode kolektif. Hakikat sistem
halaqoh (lingkaran) mengorientasikan pada penghafalan yang titik akhirnya. Metode ini jika
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langsung di kelas. Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah terletak pada porsi
pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol sebagai kurikulum lokal.”

Berbeda halnya apa yang dikaji oleh Hasan Basri yang menganggap sistem
pendidikan pesantren yang awalnya bercorak tradisional kemudian berkembang
dinamis, adaptil, emansipatif, dan responsil. Melihat dinamika ini, agaknya
pesantren mengalami transformasi sedemikian rupa sehingga corak pesantren-
pesantren tersebut berbeda-beda. setidaknya dapat dibedakan menjadi tida corak,
yaitu :

1) Pesantren Tradisional

Pesantren jenis ini masih-mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya dalam
arti tidak mengalami transformiasi dalam system| pendidikannya. la juga tidak
banyak terpengaruh dengan perubahan dan perkembangan zaman. Pada umumnya
pesantren semacam ini masih~¢ksis|/di-darah=daerah pedalaman (countryside).
Materi pelajaran dan metodenya merujuk pada kitab-kitab kuning dan motivasi
belajar santri mueni tafaqquh fi al=dintidak*disisipi sediKilpun‘pendidikan umum.

2) Pesantren TransiSional

Pendidikan dalam’ [€0rakVangs, tfansSisional [dapat ditandai pada porsi
adaptasinya pada nilai-nilai baru. Corak pendidikan ini sudah mulai mengadopsi
sistem pendidikan modern, tapi tidak sepenuhnya. Prinsip selektifitas untuk
menjaga nilai tradisional, masih terpelihara. Pesantren dengan corak semacam ini
dapat dikatakan telah mengalami perubahan dan pergeseran nilai, namun nilai-

nilai lama tetap menjadi tolok ukur dalam mengambil setiap kebijakan.

> Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara, (Jakarta : PT

Rineka Cipta. 2009). Cet. 1. hal. 20.
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3) Pesantren Modern

Pesantren jenis ini agaknya tengah mengalami transformasi yang amat
signilikan baik mengenai sistem pendidikannya maupun unsur-unsur dalam
kelembagaannya. Sistem modern yang dimaksud mencakup materi pelajaran dan
metodenya sepenuhnya menganut sistem modern. Bahan kajian kurikulumnya
mencakup ketrampilan atau keahlian tertentu dan bakat minat dalam
mengembangan potensi santrinya sudah diperhatikan. Terlebih jenis pesantren ini
sudah mengajarkan bahasa asing (arab dan inggris), terutama percakapan yang
sebagian pesantren sudah menérapkan dalanm kehidupan sehari-hari santri.”

Dari berbagai tingkatan @konsistensi- |dengan sistem lama dan
keterpengaruhan oleh sistem modernjisecara garis besar pondok pesantren dapat
dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitul:

1) Pondok Pesantren-Salafiyah

Salaf artinya lama, dahulu, atau tradisional. Pondok pesantren salaliyah
adalah pondoKhw.pesantren Vyang—=menyelenggarakan “pembelajaran dengan
pendekatan  tradisional,  [sebagaimand’_\yang /1 berlangsung  sejak  awal
pertumbuhannya. Pembelajaran agama, Islamdilakukanasecara individual atau
kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik, berbahasa Arab.

2) Pondok Pesantren Khalafiyah (‘Ashriyah)
Khalaf artinya kemudian atau belakangan, sedangkan ashri artinya

sekarang atau modern. Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren

3 . . N i
Hasan Basri. Pesantren : Karakteristik Dan Unsur-Unsur Kelembagaan, dalam

Abuddin Nata (ed). Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Islam Di Indonesia. (Jakarta : Penerbit PT Grasindo dan TAIN Syatif Hidayatullah Jakarta. 2001).
124-126.
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yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui
satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK), maupun
sekolah (SD, SMP, SMA dan SMK) atau nama lainnya.

3) Pondok Pesantren Campuran/kombinasi

Pondok pesantren salaliyah dan khalafiyah sebagaimana penjelasan di
atas. Sebagian besar yang ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada di
antara rentangan dua pengertian di atas. Sebagian besar pondok pesantren yang
mengaku dan menamakan diri pesantren salafiyah, pada umumnya juga
menyelenggarakan pendidikan secara Klasikal dan berjenjang.“

e. Tujuan Pondok Pesantrén

Pondok pesantren adalahisuatuilembaga pendidikan swasta yang didirikan
oleh perseorangan (kyai) sebagdt figur/central yang berdaulat menetapkan tujuan
pendidikan pondoknya. Setiap/pondok’pesantren‘mempunyai tujuan yang tertulis
dan tidak tertulis yang berbeda-beda. Sikap filosolis para kyai secara individual
tidak sama. ada‘yang luas ada yangesempit™~Fdjuan tersebutsdapat diasumsikan
sebagai berikut:

1) Tujuannkhusesy mrempersiapkan paragsantri untuk menjadi orang
yang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.

2) Tujuan umum : membimbing anak didik untuk menjadi manusia

yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya

7 Departemen Agama RI. Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta :

Dircktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003). hal. 29-30.
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menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat melalui ilmu dan
amalnya.”
Menurut Muzayyin Arifin tujuan pondok pesantren dapat dikelompokkan
pada dua kategori, yaitu :
I) Tujuan Umum
Membentuk mubalig-mubalig Indonesia berjiwa Islam yang pancasialis
yang bertakwa, yang mampu baik rohaniah maupun jasmaniah mengamalkan
ajaran agama lIslam bagi kepentingan kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga,
masyarakat dan bangsa, serta negara Indonesia.
2) Tujuan Khusus/ntermediair
a) Membina Suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren
sebaik mungkin sehingga terkesan pada jiwa anak didiknya
(santri).
b) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu
agama Islam
¢) Mengembarigkan sikap, beragama melalui praktik-praktik
ibadah
d) Mewujudkan ukhuwah Islamiah dalam pondok pesantren dan
sekitarnya.
€) Memberikan pendidikan keterampilan, civic dan kesehatan,

serta olah raga kepada anak didik.

> M. Arifin. Kdfita Selekta Pendidikan islam ... hal. 248.
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f) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok
pesantren yang memungkinkan pencapaian tujuan umum
tersebut.”®

Pendidikan dan pembinaan pada setiap pondok pesantren memiliki tujuan
sendiri-sendiri yang menjadi ciri khasnya. Namun menurut Nurcholish Madjid,
ketidaktegasan pondok pesantren dalam merumuskan tujuan dan langkah
pembinaan yang menjadikan pesantren sering tertinggal bila dibandingkan dengan
pendidikan umum. Faktor yang dianggap mempengaruhi kaburnya tujuan
pendidikan pondok pesantren (sering~ dipéngaruhi semangat pendiri pondok
pesantren.’’

Menurut Nurcholish Madjidiitujuan pembinaan santri pada pondok
pesantren adalah “membentuk| manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa
ajaran Islam merupakan nilai-plaityang-bersitat menyeluruh. Selain itu produk
pesantren diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan respons
terhadap tantangan-tantangan¥dan=tuntutan-tuntutan ‘hidup ddtam konteks ruang
dan waktu.”®

Jika mengikutintujuansyang, dikemukakan™ olehaNurcholish, tergambar
bahwa semua pondok pesantren telah mampu menjadikan manusia memiliki
kesadaran Islam adalah nilai yang mencakup seluruh kehidupan. Tetapi bila

dilihat dari kesiapan pondok pesantren dalam melakukan pembinaan dan

7 M. Arifin. Kdfita Selekta Pendidikan islam..., hal. 249-250
7" Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren..., hal. 6.
8 Ibid
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pendidikan untuk menjawab tantangan zaman, tidak seluruh pondok pesantren
mampu. Hal ini disebabkan oleh orientasi dan motivasi pondok pesantren tersebut.

f. Problematika Pondok Pesantren

Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan, khususnya pendidikan
Islam semakin komplek seiring berkembangnya peradaban dan kebudayaan
masyarakat Islam ditengah arus globalisasi dan modernisasi, sehingga lembaga
pendidikan Islam, khususnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
tertua di Indonesia perlu melakukan aktualiasi dalam lembaga pendidikannya
dalam menjawab tantangan yang,ada.’ Pondok pesantren tradisional mendapatkan
perhatian yang sangat besar dari_pardl pemerhati-dunia pendidikan Islam saat ini.
Mengingat secara realitas, pesanfren tfadisional ‘mengindikasikan kurang mampu
menjawab tantangan globalisasisdan m@dernisasi |diatas. Permasalahan yang di
hadapi pesantren tradisional. Azyumardi-Azra‘mélihat adanya permasalahan yang
dihadapi sistem pemikiran dan pendidikan pesantren tradisional, yaitu:

1) Keisis Konseptual

Krisis konseptual |yamg @ maksud, adalah bagaimana epistimologi
menjelaskan ilmu- ilmu.empiris ataw, ilmuz e @amy dan, kerangka epistimologi
Islam.”” Menurut Azyumardi Azra, dinamika keilmuan pesantren sebagai fungsi
kelembagaan, idealnya memiliki tiga peranan pokok. Pertama, transmisi ilmu
pengetahuan Islam. Kedua, pemeliharaan tradisi Islam. Ketiga, pembinaan calon-
calon ulama. Pada realitasnya, keilmuan pesantren tradisional lebih

mengutamakan penanaman ilmu dari pada pengembangan ilmu. Hal ini terlihat

7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., hal. 41.
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pada tradisi pendidikan pesantren tradisional yang cenderung mengutamakan
hafalan dalam transformasi keilmuan di pesantren®
2) Krisis Lembaga.

Krisis lembaga ini ditandai dengan adanya dikotomisasi antara lembaga-
lembaga pendidikan yang menekankan pada salah satu ilmu saja apakah itu ilmu
agama atau ilmu umum. Menurut Azyumardi Azra, pengintegrasian antara ilmu
umum dengan ilmu agama dalam upaya rekonstruksi ilmu harus melalui
perumusan yang jelas, yaitu bagaimana ilmu-ilmu eksakta diajarkan dalam
kerangka Islam. Bagaimana memberikan warna-Islam terhadap ilmu-ilmu yang
bersifat umum.®'

Adanya dikotomi tersebut, IsmailsR0zi Al-Farugi pernah mengungkapkan
bahwa faktor penyebab kelesuan-jntelektualisme Islam yaitu, proses penyempitan
makna [ikih serta status flakili-yang jauh |bérbeda dengan pendiri madzab,
pertentangan antara wahyu dan akal, keterpisahan kata dan perbuatan, serta
sekulerisme dalamsmemandang budaya'dan agama.g2

3) Krisis Metodologi.

Kecenderungdrin, [lembaga™; Nembaga ¢pendidikan Islam, khususnya
pesantren tradisional lebih mencerminkan proses (teaching daripada proses
learning dalam proses pengajaran. Pengajaran di pesantren tradisional hanya

sebatas penyampaian materi ajar dari kyai kepada santri, tanpa ada sistem evaluasi

80 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim.... hal. 89.
' Ibid

®* Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, Humanisme
Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Y ogyakarta : Gama Media, 2002), hal. 5.
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dan metode pengembangannya.*” sedangkan metode pendidikan Islam adalah
bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakikat metode dan relevansinya
dengan tujuan pendidikan Islam, dan selanjutnya bagaimana pendidik dapat
mendorong anak didiknya menggunakan akal pikirannya dalam mempelajari
kehidupannya dan alam sekitar.*

Nurcholish Majid pun memandang pesantren menghadapi permasalahan
yang harus dibenabhi, yaitu:

1) Lemahnya Visi dan Tujuan.

Hal ini yang menyebabkan pesantren tradisional kurang mampu mengikuti
dan menguasai perkembangan| zamah. Relatif sedikit pesantren tradisional yang
mampu secara sadar merumuskan tujuan pendidikan serta menuangkannya dalam
tahapan-tahapan rencana Kerja atau prograim. Kopdisi ini disebabkan oleh adanya
kecendrungan visi dan tujuan-;pesantren| tradisional diserahkan pada proses
improvisasi yang dipilih sendiri oleh seorang kyai atau bersama para
pembantunya.*’

2) Penyempitan Qriéntasi Kurikulim,

Dalam aspek Kuriktlunmterlihat'bahwa pelajaran agama sangat dominan di
lingkungan pesantren tradisional, bahkan materinya hanya dikhususkan yang
disajikan dalam bahasa Arab. Sedangkan tasawuf dan semangat serta rasa agama

(religiositas) yang merupakan inti dari kurikulum “keagamaan” cenderung

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi...., hal. 84.

** Abdul Mujib Muhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam - Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya (Bandung : Irigenda Karya, 1993), hal. 230.

85 Nurcholish Majid. Bilik-Bilik Pesantren.... hal. 6.
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terabaikan atau dipelajari sepintas dan tidak secara sungguh-sungguh. Padahal
justru inilah yang lebih berfungsi dalam masyarakat modern.*
3) Penyempitan Nilai.

Dalam dunia pesantren tradisional, pelestarian pengajian kitab-kitab klasik
berjalan terus menerus dan secara kultural telah menjadi ciri khusus pesantren
tradisional sampai saat ini. Pengajaran kitab-kitab klasik tersebut pada gilirannya
telah menumbuhkan warna tersendiri dalam bentuk paham dan sistem nilai
tertentu. Sistem nilai ini berkembang secara wajar dan mengakar dalam kultur
pesantren tradisional, baik ydng terbentuk dart pengajaran kitab-kitab klasik,
maupun yang lahir dari pengaruh-lingkungan' pesantren. Setidaknya ada tiga aspek
nilai yang sangat mengkristal [ddlam™Kiltur pesantren, yaitu: teologi al Asy ari,
figh mazhab, dan tasawuf praktis;’

Walaupun pesantren = pesantren [sudah banyak yang mengadakan
perubahan-perubahan mendasar, namun Zamaksyari Dhofier menilai perubahan
tersebul masih “sangal ‘terbatas =Menurutnya” ada’ dua ‘aldsan utama yang
menyebabkan hal tersebut, yaits |Pertama,, paraf’kyai masih mempertahankan
dasar-dasar tujuan penthdikan Resameén, yaitu bahwd pefdidikan pada dasarnya
ditujukkan untuk mempertahankan dan menyebarkan Islam. Kedua, mereka belum
memiliki staf’ yang sesuai dengan kebutuhan pembaharuan untuk mengajarkan

cabang-cabang pengetahuan umum.*®

8 Nurcholish Majid, Bilik-Bilik Pesantren.... hal. 7-13.
¥ Ibid.. hal. 31.

s8 Zamakhsyari Dhotier, 1radisi Pesantren..., hal. 39.
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3. Modernisasi Pendidikan Pesantren

Sebenarnya gagasan pembaharuan pesantren di Indonesia diperkenalkan
oleh kaum modernis dengan gagasan sekolah model Belanda pada tahun 1924.
Pembaharuan pada waktu itu ditentang banyak oleh kaum konservatif (kyai)
dikarenakan model sekolah-sekolah itu dapat memukul akar kekuasaan kyai yang
terdalam. Namun semangat kaum modernis tidak dapat dibendung, mereka
dengan hati-hati dalam programnya mendesak perlunya pengajaran mata pelajaran
modern dengan cara- cara modern, mereka memasukkan Islam sebagai suatu mata
pelajaran modern dan membuatnya sebagai bagian yang yang tak terpisahkan dari
kurikulum sekolah.*

Perubahan atau modernisdsi pendidikan Islam di Indonesia yang berkaitan
dengan gagasan modernisasi | fslam di’ kawasan| ini mempengaruhi dinamika
keilmuan di lingkungan Pesantrei. Gagasan modernisasi Islam yang menemukan
momentumnya sejak awal abad ke-20 Masehi, pada lapangan pendidikan
direalisasikan derigan ‘pembentukan " lembaga-lembaga ‘pendidikan modern.
Gerakan modernisasi ini direspofydan dikembangan pertama kali oleh organisasi-
organisasi kemasyardkatan, fdatant hal Nnil ddalahtorganisasi-organisasi modernis

Islam, seperti Jamat Khair, al-Irsyad, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama.”

9 Clifford Geertz. Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta : Dunia
Pustaka Jaya, 1983), hal. 250. Lihat juga Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren:
Pengalaman Pondok Maodern Gontor...._ hal. 47.

“® Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya. 1995), hal. 12.
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Secara garis besar, ada dua model respon umat Islam Indonesia yang

direpresentasikan oleh gerakan-gerakan modernisasi modernisasi pendidikan

Islam, yaitu:

a.

Adopsi secara hampir menyeluruh terhadap sistem dan lembaga
pendidikan modern. Titik tolak sikap ini adalah sistem dan
kelembagaan pendidikan modern (Belanda), bukan sistem dan
lembaga pendidikan Islam tradisional (Pesantren). Contohnya adalah
usaha yang dilakukan oleh Abdullah Ahmad dalam mendidirkan
Madrasah Adabiyahol915). Tidak ada perbedaan yang tundamental
dibandingkan  sekeolah @ Belanda, -~ yang membedakan adalah
ditambahnya 2 jam pélajaramagama dalam sepekan.

Adopsi  aspek-aspek; tertentu dari, |sistem pendidikan modern,
khususnya dalam /~Kandungan || karikulum, teknik dan metode
pengajaran. Adapun sistem kelembagaanya berdasarkan sistem
kelembagaan™ pendidikan= Islam “tradisional, " yaitt=pesantren yang
kemudian dimoderfiisasi. Contohnya| lembaga yang pertama
melakukaf frespoiinigadalah, [ PESantten Manba'ul Ulum Surakarta,
yang didirikan oleh Susuhunan Pakubuwono pada tahun 1906.
Pesantren ini menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu

tradisional Islam, kemudian dalam memasukan beberapa mata
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pelajaran modern ke dalam kurikulumnya sebagai upaya modernisasi
pendidikan Pesantren.”’

Hasyim Muzadi menambahkan dalam menghadapi realitas kekinian, kita
tidak harus skeptis dalam menerapkan metodologi dan tidak usah mengacak-acak
modernitas, atas nama keharusan perubahan itu sendiri. Tradisi yang menjadikan
agama bercokol dalam masyarakat harus lebih kreatif dan dinamis sebab mampu
bersenyawa dengan aneka ragam unsur kebudayaan. Sedangkan modernitas tetap
diperlukan guna merumuskan terobosan-terobosan baru di bidang pemikiran atau
ilmu pengetahuan dan teknologi)(IPTEK) agartidak sampai tersandung. Maka
merurutnya harus ada kesesuaian ‘@ntara’penguasaan materi agama dengan
kemampuan nalar, sehingga adalsiner@inantara keduanya, jangan sampai doktrin
agama dimaknai secara sempit.2

Apa yang diungkapkan FHazyim Muzyadr mirip dengan apa yang dimaksud
oleh Muhammad Abduh mengenai tujuan pendidikan dalam arti luas yaitu
mencakup aspekwdkal (kognitil)=dan" aspek=spiritual’ (afekti). Disini Abduh
menginginkan terbentuknya .pribadi yang mempunyai struktur jiwa yang
seimbang, yang tidaks Hanva, sfienckankan—péKenibangan akal tetapi juga

perkembangan spiritual.”

! Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren...., hal. 48-49. Lihat juga Azyumardi
Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru..., hal. 90.

* Hasyim Muzadi, Nahdlatul Ulama. di Tengah Agenda Persoalan Bangsa (Jakarta :
Logos, 1999), hal. 121.

3 Abdul Kholik (at.al). Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan
Nontemporer (Yogyakarta : I'ak. Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Dan Pustaka Pelajar, 1999),
hal. 189.
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Setelah  menelaah  tentang dinamika pendidikan pesantren, maka
Nurcholish Madjid merumuskan modernisasi pendidikan pesantren dengan
melakukan perpaduan antara keislaman, keindonesiaan, dan keilmuan dalam
sistem pendidikan pesantren.”*

1) Keislaman

Islam sudah termaginalkan dalam bangunan sistem pendidikan, karena
anggapan bahwa Islam sebagai penghambat kemajuan. Islam diklaim sebagai
tatanan nilai yang tidak dapat hidup berdampingan dengan sains modern. Menurut
Nurcholish  Madjid, Islam [dipandang 'sebagal penyebab kegagalan dan
keterbelakangan adalah klaim:klaim@warisan kelonial yang pada masa dahulu
digunakan scbagai alat untuk \mengahadapi sikap non-kooperatit’ kaum ulama,
kyai, dan santrinya.”®

Ajaran Islam dengan jelas-menunjukan-adanya hubungan organik antara
ilmu dan iman. Hubungan organik itu kemudian dibuktikan dalam sejarah Islam
klasik ketika kaum® muslim memuiks jiwa kesmopolit’ yang“sejati. Atas dasar
kosmopolitanisme itu umat Jslam membangunipéradaban dalam arti sebenar-
benarnya yang juga berdimensiuniversal,”

Keikutsertaan dunia pendidikan Islam, khususnya pendidikan pesantren
dalam membangun Indonesia akan menampilkan Indonesia dalam bentuk “baru™.

Nurcholish pernah mensinyalir bahwa Indonesia yang akan datang seperti sosok

"' Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan
Islam Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002). hal. 121.

= Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid..., hal. 122.
°® Nurcholish Madjid. Islam: Doktrim dan peradaban (Jakarta, Paramadina, 1992), hal.
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“santri yang canggih”. Indonesia dideskripsikan dengan santri, karena pada
dasarnya sosok santri sebagai tampilan sikap egaliter, terbuka, kosmopolit, dan
demokratis. Kata lainya adalah suatu penampilan Islam modern, namum
semuanya tetap dalam nilai-nilai keislaman.”” Dalam bahasa sederhana dan paling
populer biasa dikatakan dengan adanya keselarasan antara iptek (ilmu
pengetahuan dan teknologi) dan imtaq (iman dan tagwa).

Perpaduan iptek dan imtaq harus diupayakan dalam sistem pendidikan
Islam, khususnya pendidikan pesantren, tetapi memasukan sistem pendidikan
yang “baru” dalam dunia pendidikanTslam bukan berarti melepaskan sistem
pendidikan yang “lama”. Karena padafinstitusi pendidikan pesantren itu justru ada
yang perlu ditumbuhkembangkan keémbali™ Nurcholish Madjid dalam hal ini
menyerukan untuk melihat kembali kitab-kitablama (klasik) untuk menyikapi
agar tidak terjadi kemiskinan intelektual-alau/'datam istilahnya kehilangan jejak
riwayat intelektualisme Islam.”®

Oleh sebab fitu.! "mefurut==Nurcholish” Madjid;di“~lndonesia sering
didengungkan tentang perlunyaspara sarjana ‘keislaman mengenal apa yang
disebut “kitab kuning” 5 [Seruan=tetsebutr=adalah penyederhanaan dari rasa
kesadaran dan keperluan kepada sikap-sikap yang lebih apresiatif terhadap
warisan intelektual Islam sendiri. Apresiasi yang dikehendaki terhadap “kitab
kuning” bukanlah jenis apresiasi doktrinal dan dogmatik, melainkan jenis

intelektual dan akademik. Selain itu juga diharapkan secara wajar

7 Nurcholish Madjid. Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana
Sosial Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, cet. 1, 1998,) hal. 212,
" Ibid., hal. 262.

% Kitab kuning adalah istilah buku atau kitab yang dipelajari di pesantren tradisional.
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mengapresiasikan warisan intelektual dari luar Islam sesuai dengan ajaran yang
ada dalam Islam.'™ Konsep dasar yang dirumuskan Nurcholish Madjid dalam
kerangka keislaman ini adalah bagaimana menempatkan kembali ilmu
pengetahuan dan teknologi ke dalam pengawasan nilai agama, moral, dan etika.'”'

Dengan menyadari tingkat pendidikan modern dalam umat Islam masih
lebih rendah dari negara-negara lain, maka untuk menuju ke arah masa depan
yang lebih baik, Nurcholish Madjid menyerukan untuk terlebih dahulu
menangkap pesan dalam kitab suci, kemudian secara kritis mempelajari ilmu
pengetahuan yang dihasilkan dafimodérnitas’"*

Selanjutnya, sejalan dengan (enaisans Asia yang bercirikan semangat
mengangkat kembali potensi buadayatAsia’yang asli, maka konsep modernisasi
pendidikan pesantren yang dirumuskan oleh Nurcholish Madjid berakar pula dari
potensi budaya Indonesia.

2) Keilmuan

Persoalan'mendasar yang terjadi' hampir-merata di duniaspendidikan kaum
muslim kontemporer adalah| iefjadinya dualisme spendidikan, yaitu pendidikan
yang berorientasikan j ilmusilmu, proder, [danperndidikan, yang berorientasikan
ilmu-ilmu tradisional.

Modernisasi pendidikan yang digagas oleh Nurcholish Madjid pada
prinsipnya menghilangkan dualisme pendidikan tersebut, karena kedua orientasi

pendidikan tersebut masing-masing mempunyai sisi positif yang patut

1% Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Paramadina,
1997). hal. 157.

""" Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan..., hal. 247-248.
' Nurcholish Madjid, Islam Dokirin.... hal. 485-486.
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dikembangkan dan kelemahan yang harus ditinggalkan. Modernisasi ini berupaya
mengkompromikan kedua orientasi ini dengan memadukan sisi positif keduanya.
sehingga pada akhirnya akan melahirkan sistem pendidikan yang ideal.
Nurcholish Madjid menyebutnya dengan sistem pendidikan Indonesia menuju ke
arah titik temu atau konvergensi.'”

Upaya menghilangkan dualisme pendidikan tersebut tidak terlepas dari
usaha menghilangkan dikotomi keilmuan. Sebab, mengakarnya paham dikotomi
keilmuan sangat berpengaruh pada dinamika umat Islam itu sendiri. Pada masa
kejayaan Islam, hampir tidak terlihat adanya dikotomi keilmuan antara ilmu-ilmu
umum dan ilmu-ilmu keislaman, ">

Perpaduan unsur keilmuan yang@dirumuskan oleh Nurcholish Madjid
adalah gagasan yang berkaitan ‘dengan prinsip penyusunan kurikulum. Namun
gagasan ini belum tuntas dan“méndasar | sehingga sulit digambarkan secara
teknisnya. Kuntowijoyo melihat ada empat karakteristik modernisasi kurikulum
dalam mengaiasi duaiisme pendididkan dan'diketomi fimfu pengétahuan ini, yaitu:
Pertama, seperti yang sudah dilaksanakantsampai_sejauh ini, adalah memasukan
mala pelajaran- mala pélajdran keistaman, sébagai (ntedralSistem kurikulum yang
ada. Kedua, yang dianggap lebih maju, adalah dengan menawarkan mata pelajaran
pilihan studi keislaman. Setelah menerima mata pelajaran studi keislaman pada
tingkat permulaan, pada tingkat berikutnya siswa diharuskan memilih studi-studi

Islam secara bebas, seperti tafsir, figh, hadits, dan sebagainya Ketiga, yang mulai

'“* Nurcholish Madjid, Tradisi Islam..., hal. 22.

104

M Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. BustamiA. Gani
dan Djohar Bahry. LIS.. cet. Ke-7 (Jakarta: Bulan Bintang. 1993), hal. 167-172



63

diperkenalkan akhir-akhir ini dan diharapkan teciptanya integralitas antara ilmu
agama dan ilmu umum, yaitu menawarkan diajarkanya filsafat ilmu untuk
memberikan latar belakang filosofis menegnai semua mata pelajaran yang
diajarjan. Keempat, Terlebih dahulu mengintegralkan semua disiplin ilmu didalam
kerangka keilmuan Islam.'”

Latar belakang munculnya gagasan memadukan unsur keilmuan dalam
modernisasi pendidikan Islam yang dirumuskan Nurcholish Madjid dapat dilihat
dari dua faktor. Pertama, brangkat dari ketidakpuasan yang berlebihan terhadap
lembaga pendidikan yang berorientasikan ilmu-ilmu umum. Tipe pendidikan ini
melahirkan  pekerja-pekerja  trampill yang’ kering nilai  religositas.  Kedua,
background pendidikan Nurcholish Madjid'sendifi. Selaku seorang modernis yang
liberal dan demokratis, ia adalah=produk dari duarsistem pendidikan yang berbeda
orientasi diatas.'®

3) Keindonesiaan

Modernisasi’ pendidikan diharapkan* mampu mehciptakan suatu lembaga
pendidikan yang mempunyai idéfititas kultural /sejati sebagai konsep pendidikan
masyarakat Indonesid lbarbif'yangsdidalamnya jugd’ akam\ ditemukan nilai-nilai
universalitas Islam, sehingga mampu melahirkan peradaban masyarakat Indonesia
masa depan. Disisi lain, lembaga pendidikan ini juga memiliki keaslian
indegenous Indonesia, karena secara kultural terlahir dari budaya Indonesia yang

asli. Inilah yang dirumuskan oleh Nurcholish Madjid dalam konsep modernisasi

105 Kuntowijoyo. Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, cet. ke-4 (Bandung: Mizan,

1993), hal 352-353.
"“* Yasmadi. Kritik Nurcholis Madjid.... hal. 137.
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pendidikan  berlandaskan  platform  kemodernan  yang  berakar  dalam
keindonesiaan, dan di landasi keimanan.*”’

Berkaitan dengan upaya modernisasi pendidikan Islam di Indonesia,
terbuka peluang kembali untuk melirik lembaga pesantren sebagai institusi
pendidikan yang lahir dari budaya Indonesia yang asli. Karena sistem pendidikan
kolonial yang jauh berbeda dengan sistem pendidikan pesantren sangat tidak tepat
untuk dijadikan model pendidikan Islam yang berdimensi keislaman, keilmuan,
dan keindonesiaan. Sejak awal kemunculannya, sistem pendidikan kolonial hanya
berpusat pada pengetahuan danketelampilan duniawi yaitu pendidikan umum.'**

Komitmen Nurcholish 'Madjid dalam meémodernisasi dunia pendidikan
Islam adalah kemodernan yang 'dibangiin‘dan berakar dari kultur Indonesia serta
dijiwai semangal keimanan. Maka uptak merekonstruksi institusi pendidikan
tersebut perlu mempertimbangKan Sistem: pesantren yang mempertahankan tradisi
belajar “kitab-kitab klasik™ ditunjang dengan upaya internalisasi unsur keilmuan
modern. Pesantren’ dijadikan Vsebagai ‘mod¢et=awal, “sebab “di=samping sebagai
warisan budaya Indonesia, pesantten juga/menyimpan potensi kekayaan khazanah
Islam klasik yang terletak pada tradisi,belajar Kitab Kunignya.

Pesantren diharapkan dapat memberikan responsi atas tuntutan era

mendatang yang meliputi dua aspek, universal dan nasional. Aspek universal yaitu

"7 Yasmadi. Kritik Nurcholis Madjid.... hal. 137.

198 Karel A. Steenbrink. Pesantren Madrasah.... hal. 24.
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ilmu  pengetahuan  dan  teknologi. Sedangkan dalam skala nasional yaitu
pembangunan di Indonesia.'"”

Alas dasar pertimbangan di atas, Nurcholish Madjid berpendapat bahwa
sistem pendidikan pesantren dapat menjadi alternatif, bahkan mulai muncul
wacana sistem pendidikan pesantren sebagai pola pendidikan nasional. Wacana
ini diperkuat dengan munculnya anggapan bahwa sistem pendidikan nasional saat
ini adalah warisan pemerintah Belanda, sehingga dipandang kurang cocok dengan
karakteristik masyarakat Indonesia.''’

Azra menyebutkan, bahiwa gagasan dan program modernisasi pendidikan
Islam memiliki akar-akarnya dalam gagasan’dan-program modernisasi pemikiran
dan institusi Islam secara keséluruham@Baginya, modernisasi pemikiran dan
kelembagaan merupakan syarat; untuk /kebangkitan kaum muslimin di masa
modern. Karena itu, pemikiraiy; dan|kefembagaan Islam termasuk pendidikan
haruslah dimodernisasi dan diperbaharui sesuai dengan kerangka modernitas.'"!
Azra menekankansperlunya dilakukamrmodernisast pada‘segendp-aspek kehidupan
masyarakat muslim, terlebih terKait dengan’konsep,pemikiran yang merupakan
landasan bagi scgenapsakiivitasrdan™Ndeside, Kerdngkd, berpikir selayaknya
mengalami  perubahan dan penyesuaian terhadap perkembangan zaman.
Diperlukan pemikiran yang terbuka dengan wawasan yang luas dan adaptit agar

mampu menyeleksi trend dan perkembangan gaya hidup. Dengan pemikiran serta

1% Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah.... hal. 87-89.
110 .
1bid.

"' Azyumardi Azra. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi..., hal, 31.
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wawasan yang terbuka juga mampu menyaring perkembangan dan kemajuan
teknologi yang relevan sebagai bentuk pelayanan terhadap publik.

Hubungan antara modernisasi dan pendidikan menurut Azra, pada satu
segi pendidikan dipandang sebagai suatu variabel modernisasi yang merupakan
syarat dan kondisi yang mutlak bagi masyarakat untuk menjalankan program dan
mencapai tujuan-tujuan modernisasi. Tetapi pada segi lain, pendidikan sering
dianggap sebagai objek modernisasi. Dalam hal ini, pendidikan negara-negara
yang tengah menjalankan program modernisasi pada umumnya dipandang masih
terbelakang dalam berbagai hal, dan Karéna"itu, sulit diharapkan bisa memenuhi
dan mendukung program modernisasi. Karena itu, pendidikan harus diperbarui
atau dimodernisasi, sehinggd idapatimemenuhi harapan dan fungsi yang
dipikulnya.'"

Secara garis besar melihat-dari inpatzoutpul dunia pendidikan Islam yang
kemudian perlu disentuh dengan "modernisasi” secara umum Azyumardi Azra
menggambarkan?

1) Input dari Masyarakat ke Dalam Sistem Pendidikan.

a) ldeelogissNopmalif,, Orientasi=orientasi ideologis tertentu
yang diekspresikan dalam norma-norma nasional (Pancasila,
misalnya) menuntut sistem pendidikan untuk memperluas
dan memperkuat wawasan nasional peserta didik.

b) Mobilisasi  Politik. Kebutuhan bagi modernisasi  dan

pembangunan menuntut sistem pendidikan untuk mendidik,

"2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi..., hal. 31-32.
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mempersiapkan dan menghasilkan kepemimpinan modernitas
dan inovator yang dapat memelihara dan bahkan
meningkatkan momentum pembangunan.

Mobilisasi Ekonomi. Kebutuhan akan tenaga kerja yang
handal menuntut sistem pendidikan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi SDM yang unggul dan mampu mengisi
berbagai lapangan kerja yang tercipta dalam proses
pembangunan. Dalam hal ini, lembaga-lembaga pendidikan
Islam tidaK sekedar ménjadi-lémbaga transfer dan transmissi
ilmu-ilmu | JIslafi,  tetapi ‘sekaligus juga harus dapat
memberikan keterampilan (skill) dan keahlian (abilities).
Mobilisasi| Sosial. Peningkatan harapan bagi mobilitas sosial
dalam modernisasi menuntat/pendidikan untuk memberikan
akses dan venue ke arah tersebut. Dengan demikian,
pendidikan Islam=bukan sekedar ‘unttk meémenuhi kewajiban
menuntut ilfu| belakd, tetapi harus juga memberikan modal
sehingpa~kemungkinan akses pagipeningkatan sosial.
Mobilisasi  Kultur. Modernisasi yang menimbulkan
perubahan-perubahan kultur menurut sistem pendidikan
untuk mampu memelihara stabilitas dan mengembangkan

warisan cultural yang kondusif bagi pembangunan.
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2) Output bagi Masyarakat

a) Perubahan Sistem Nilai. Dengan memperluas peta kognitif
peserta didik, maka pendidikan menanamkan nilai-nilai yang
merupakan alternatif bagi sistem nilai tradisional.

b) Output Politik. Kepemimpinan modernitas dan innovator
yang secara langsung dihasilkan sistem pendidikan dapat
diukur dengan perkembangan kuantitas dan kekuatan
birokrasi  sipil-militer, intelektual dan  kader-kader
administrasi;politik “Tainnya, \yang direkrut dari lembaga-
lembaga pendidikan, téfutama pada tingkat menengah dan
tinggi.

c) Output Ekbnomi.| Hal ini |dapat diukur dari tingkat
ketersediaan “SDM Jatau |1¢énaga kerja yang terlatih dan siap
pakai, baik white collar maupun blue collar.

)=/ Output SoSial.=Papat dilthat dari' lingkal integrasi sosial dan
mobilitas _peserta didik /'ke/\dalam masyarakat secara
keseluruhan,

¢) Output Kultural. Tercermin dari upaya-upaya pengembangan
kebudayaan ilmiah, rasional dan inovatif, peningkatan peran
integratif agama dan pengembangan bahasa pendidikan.'*?

Dari uraian diatas, kita melihat konsep modernisasi pendidikan pesantren

Nurcholish Madjid memfokuskan kepada proses pendidikan pesantren yang

13 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi..., hal. 35-36.
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mengintegrasikan  keislaman,  keilmuan, dan  keilndonesiaan.  Sedangkan
Azyumardi Azra memfokuskan modernisasi pendidikan pesantren pada input dan
output pendidikan pesantren yang meliputi sosial, ekonomi, politik, dan kultur.
Dengan kerangka modernisasi di atas, yaitu kovergensi antara konsep modernisasi
pendidikan pesantren Nurcholish Madjid dan Azyumardi Azra, maka kerangka
modernisasi sempurna mencangkup seluruh elemen pendidikan, yaitu input,
proses, dan output. lmplementasi modernisasi pendidikan pesantren diatas
diharapkan dapat memenuhi tuntutan dan tantangan dunia modern, sehingga akan
melahirkan generasi yang berintegritas keislaman,) keilmuan, dan kindonesiaan,
serta mampu memberikan akses-ke, arah’ mobiltas| sosial, ekonomi, politik, dan

kultur.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penclitian ini bertujuan mendapatkan gambaran secara mendalam tentang
konsep dan implementasi modernisasi pendidikan pesantren di Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersinergi dengan filsafat
fenomenologi yang juga diistilahkan ydengan- metode naturalistik. Secara
scderhana dapat dinyatakan bahwa penelifian kuahitatif adalah meneliti informan
scbagai subjek pcnclitian.”4 Penelitian’ kualitatifs merupakan upaya memahami
makna yang mendasari tingkah“informan.,” mendeskripsikan latar, dan interaksi
yang kompleks, serta ekaplorasi untuk mengindentifikasi tipe-tipe informan dan

S

mendeskripsikan “=fenomena.'* Penelitian® “dalam ‘pahdangin=" fenomenologi

bermakna memahami peristiwa “dalam kaitannya /Jdengan orang dalam situasi
tertentu. Sebagaimanandifyatakawr=Bogdanr~bahwa antuk memamahi makna
peristiwa dan interaksi orang, digunakan orientasi teoretis atau perspektif teoretis

116

dengan pendekatan fenomenologis (phenomenological approach). Karakter

"* Muhammad Idrus, Metode Penelitian lmu Sosial: Pendekatan Kualitatif fan

kuantitatif (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hal. 23.

115

Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan aplikasi (Malang: YA3,
1990), hal. 22.

"'® Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Reseach for Education: An
Introduction to Theory and Methods (Boston: Aliyn and Bacon, Inc., 1998), hal. 31.

70
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pendekatan Kualitatif' ini juga sesuai dengan Karakter penelitian yang akan
dilakukan, diantaranya yaitu

i. Bersilal Alamiah

Penelitian ini berlangsung dalam situasi alamiah (natural setting), artinya
peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi konsep modernisasi pendidikan
pesantren  di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut, ataupun
melakukan intervensi terhadap aktifitas pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut dengan memberikan treatment (perlakuan)
tertentu. Namun, peneliti berusaha untuk memahami fenomena yang dirasakan
subjek sebagaimana adanya.

2. Bersifat Deskriptif:

Penelitian ini akan berusaha melakukan penggambaran secara mendalam
tentang konsep modernisasi. pendidiKan):(di”/ Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut, dan implementasinya dalam proses pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam Kersamanah Garul.

a. Data Penelitian Bersifat‘Deskriptif:

Data penelilian, ini~bergpaynasasi cerita, konsép pendidikan, dokumen-
dokumen, catatan, dan nasehat-nasehat pimpinan di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah  Garut, Juga mendeskripsikan implementasinya dalam  kegiatan
pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.

b. Berfokus Pada Proses dan Interaksi Subjek
Penelitian ini akan terfokus kepada proses lahirnya konsep modernisasi

pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garul serta
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proses perkembangan implementasinya, dan interaksi pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut dengan pemikiran pendidikan secara individual
atau kelompok.' v
B. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, istilah yang digunakan untuk subjek penelitian
adalah informant dan key informant. Pada dasarnya kedua istilah ini bermakna
sama, yaitu subjek penelitian. Penggunaan istilah informan untuk subjek
penelitian merupakan penckanan bahwa dari yang bersangkutan peneliti akan
memperoleh informasi tentang,dirinya sendiri-atau lingkungan sekitarnya dalam
topik yang menjadi fokus penelitidn ini."* Dalam hal ini, untuk informan yang
akan menjadi acuan penelitiladalalipimpinan Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut, yaitu: K. Ahmad Ghozali Mu’thie, S.Ag, KH. Asep
Sholahuddin Mu'thie, BA, KH:"CeCep”Ishag Asy ary Mu’thie, yang mewakili
bagian pengasuhan, bagian pendidikan, guru-guru, santri, dan alumni serta faktor
yang mempengartihi konsep’modernisasi*pendidikan peSanifen’mencangkup latar
belakang pendidikan, sosioskultural, dan.sosio-politik pada zamannya.
C. Metode PenguntpulanData

Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan tokus penelitian, yaitu modernisasi pendidikan pesantren di Pondok
Pesantren Darussalam.

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari data, karya tulis, teks

"7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial... hal. 24.

18 1bid . hal. 246.
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pidato, nasehat, dan interaksi pimpinan Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut yang berkaitan dengan modernisasi pendidikan pesantren.
Sedangkan dala sekunder diperoleh dari karya tulis, teks pidato, nasehat, dan
interaksi guru-guru dan santri yang berinteraksi langsung dengan data primer,
serta pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan meiode:

1. Studi Dokumentasi

Kata dokumen beraSal dari—bahasa latin yaitu docere, yang berarti
mengajar. Menurut Louis Gottschalk kata dokumen seringkali digunakan para ahli
dalam dua pengertian, yaituilperfd@masgberarti sumber tertulis  bagi informasi
sejarah sebagai kebalikan | daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
peninggalan terlukis, dan petitasan-petitasan(arkeologis. Kedua, diperuntukan bagi
surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang,
hibah. konsesiwsdan lainnya.' Pwlebih\lanjut, GottSchalkemenyatakan bahwa
dokumen (dokumentasi) dalamspengertianya yang lebih luas berupa setiap proses
pembuktian yang didasarkan, atas, jenis jsumber~apapun, baik itu yang berupa
tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.u“

G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University college London
menjelaskan istilah dokumen memiliki tiga pengertian, pertama dalam arti luas,

yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun lisan; kedua

" Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method. terj. Nugroho
Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1986), hal. 38.

120 1bid.
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dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam
arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat Negara,
seperti surat perjanjian, undang-undang konsesi, hibah dan sebagainya.m

Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dokumen
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semua
itu menberikan informasi bagi proses penelitian.

Data dalam penelitian kualitatit mayoritas diperoleh dari sumber manusia
atau human resources, melaluj, obsérvasi dan_ wawancara. Akan tetapi ada pula
sumber bukan manusia, non “humdn resources, diantaranya dokumen, foto dan
bahan statistik. Studi dokumen yangedilakukan oleh para peneliti kualitatif,
posisinya dapat dipandang| “sebagai | Tnara ;sumber”  yang dapat menjawab
pertanyaan penelitian.122

Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode obsevasifdan wawancara=dalam ‘pénelitian’kualitatif=Bahkan kredibilitas
hasil penelitian kualitatil _tm, lakan £semakin/\ tinggi jika melibatkan alau
menggunakan studiidekumemini-dalam metode penelitian kllalitatifnya.'23

Metode dokumentasi ini akan peneliti gunakan dalam mengkaji data
pendidikan, karya tulis, teks pidato, nasehat pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam dan guru yang berkaitan dengan modernisasi pendidikan pesantren,

kemudian didukung dan diperkuat oleh pemikiran pendidikan tokoh lainnya

'*' G.J Renier, History its Purpose and Method. terj. Muin Umar (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 1997), hal 104.

12§ Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 86.

' Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2005), hal. 83.
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tentang modernisasi pesantren. Teknik pengumpulan data ini di khususkan dalam

mengkaji dari segi teoretis tentang modernisasi pendidikan pesantren di Pondok

Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.

2. Observasi

Observasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti pengamatan atau

peninjauan secara cermat. Sedangkan para ahli memberikan pemahaman observasi

sebagai berikut:'**

a.

Alwasilah menyatakan bahwa, observasi adalah sebuah
penelitian atdu penganfatan sistematis dan terencana yang diniati
untuk perolehan da@ yangidikontrol validitas dan realibitasnya.
Nasution mengungkapkan baliwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahtian. Para ilmuail hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta] mengenai~dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.

Syaodih” Mengatakan bahwa, obsérvasi “=(observation) atau
pengamatan iverupakap_suaum, t¢knik atau cara mengumpulkan
data pdengan=jalan, mengadakap~pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.

Margono mengungkapkan bahwa, observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala

yang tampak pada objek penelitian.

124

Djam'an Satori dan Aan Komariah . Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2010), hal .104-105
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e. Hadi S.  mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang lerpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

. Bungin observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan.

Dari semua pendapat tersebut terdapat satu kesamaan pemahaman bahwa
observasi adalah pengamatahyterhadap ‘suatu- Objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung unfuk memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian. Secara langsing adalal™tcrjun ke lapangan dan terlibat seluruh
pancaindra. Secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media
visual/audiovisual, misalnya /teléskop,—handycam dil. Namun yang terakhir ini
dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat bantu karena yang sesungguhnya
observasi adalah=pengamatan langseng pada=‘natural Sctting"=bukan setling yang
sudah direkayasa. Dengan démikian pengertian \observasi penelitian kualitatif
adalah pengamatan] lapgstig, tethadap Jobjek,Gituasig\konteks dan maknanya
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.

Menurut Patton sebagaimana dikutip Nasution, manfaat observasi adalah

sebagai berikut.'

'35 § Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik.... hal. 157.
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Melalui  observasi  dilapangan peneliti  akan lebih  mampu
memahami konsteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi
akan dapat diperoleh padangan yang holistik atau menyeluruh.
Melalui observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peneliti  menggunakan pendekatan
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan
sebelumnya. Pendekatan  induktil’  membuka kemungkinan
melakukan penemuan.

Melalui obsefvasi peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau
tidak diamati ‘gran@ lain. "Khususnya orang yang berada dalam
lingkungan itu karena@lah dianggap biasa dan karena itu tidak
akan terungkapkan dalam wawancara.

Melalui obséryasi, | ‘peniehiti"dapat menemukan hal-hal yang
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam
wawancdra ‘karena=bersifat=sensitil’ atat™ifigin  ditutupi karena
dapat merugikan nama Jembaga,

Meldlui dbSeryasi;penelitirddpatmenenukan hal-hal yang di luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran
yang komperhensif.

Melalui  pengamatan dilapangan, peneliti tidak hanya
mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-
kesan pribadi, dan merasakan suasana atau situasi sosial yang

diteliti.
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Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu,
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah uniuk menyajikan
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebul.

Beberapa macam teknik obsevasi antara lain:'%

a. Observasi Partisipatil
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melaluigpengamatan dan pengindraan dimana
observer atau” peneliti |benar=be¢nar terlibat dalam keseharian
responden.

b. Observasi Terus Terang atau Tersamar
Dalam™ hal ¥ini, wpenelitis dalam meldakukanwpengumpulan data
menyatakan _terus teradg\kepada, sumber data, bahwa ia akan
melakukap=penchitians, sehimggarmerckayyang diteliti mengetahui
sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau

126 § Nasution. Metodologi Penelitian Naturalistik...., hal. 160.



79

peneliti menyatakan terus terang maka peneliti tidak  akan
diijinkan untuk melakukan penenlitian.

¢.  Observasi Tidak Terstruktur
Observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi.
Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu
mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu
objek.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi tersamar dan
teknik observasi tak berstriktur. “TekniK' obsdrvasi ini dipilih, agar peneliti
mendapatkan data yang valid dan  naturaly’ serta pengembangannya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan data“penelitian.

3. Wawancara

Wawancara merupakan--alat/-rechécking  atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam/penclitianvkualitati I’ adaladh-wawancara mendalam. Wawancara
mendalam (in-depth interview), | adalah_proses/memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan=—eara=~tanyay jawabr=sambih, bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.'*’

Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari

"*" HB Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS Press, 2006), hal. 72.
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interview adalah kontak langsung dengan tatap muka (fuce (o fuce relutionship)
antara si pencari informasi (interviewer atau informan hunter) dengan sumber
informasi (interviewer).128 Jenis interview meliputi interview bebas, interview
terpimpin. dan interview bebas terpimpin.'*® Interview bebas, yaitu pewawancara
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang
dikumpulkan. /nterview lerpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara inferview bebas dan interview
terpimpin. Dalam penelitian,ini, peneliti ‘akan\menggunakan metode interview
bebas terpimpin. Peneliti akai“mengumpuikan-pertanyaan-pertanyaan terperinci
mengenai data penelitian yangakanidiajukan “dalam proses wawancara dengan
informan, tetapi peneliti juga©akan memperluas cangkupan wawancara diluar
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan/sebelumnya. Hal ini dilakukan agar
proses wawancara tidak statis dan kaku. Selain itu, informasi yang diperoleh dari
proses wawancaraakan‘lebihvkomprehensif.
D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisiss=peneliti pmelakukan~interpretasi terhadap data yang
diproleh peneliti sehingga menghasilkan makna (meaning). Karena itu, analisis
dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data, serta setelah data
terkumpul.

Menurut Miles dan Huberman, analisis data penelitian kualitatif dapat

dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi bersama-sama, yaitu:

"* HB Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif . hal. 74.

'* Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif .., hal. 233.
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I. Reduksi data (data reduction), yaitu: menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data.

2. Penyajian data (data displays), yaitu: menemukan pola-pola hubungan
yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verification), yaitu:

130

membuat pola makna tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Gambaran model interaktif ini sebagai berikut :'*'

— |

Penyajian Data

¥ /

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

130 Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif. Kualitatif..., hal. 240.

" Mantthew B. Miles and A. Michael Huberman. -Analisis Data Kualitatif, Pener;j.
Rohidi. ljetjep Rohendi. Cet Pertama (Jakarta: Ul Press. 1992). hal. 19-20.
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E. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan tidak
dapat dipisahkan dari penelitian Kkualitatil. Menurut Lincoln dan Guba bahwa
pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat kriteria, yaitu:
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan
(dependability), dan kepastian (conﬁrmabt’liy).'3 2

1. Kredibilitas

Pengecekan kredibilitas atau derajat kepercayaan data perlu dilakukan
untuk membuktikan apakah yapg diamati“oleh peneliti benar-benar telah sesuai
dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan.

Sedangkan meurut Lincoin damGuba bdhwa untuk memperoleh data yang
valid dapat ditempuh dengan téknik pengecekan data melalui: Pertama, observasi
yang dilakukan secara terus menenus-Aedue; trangualasi sumber data, metode,
dan peneliti lain. Ketiga, pengecekan anggota, diskusi dengan teman sejawat.
Keempat, PengeCekan| imeéfgenai kecukupan! referensin «uransleribilitas  atau
keteralihan dalam penelitian Kualitatif dapat dicapai dengan cara uraian rinci.'*?

Pengecekan ata datam penelitian ghualitatl pnutlak diperlukan agar data
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan melakukan
verifikasi terhadap data penelitian. Verifikasi terhadap data konsep modernisasi
pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

"2 Yvonna S Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills, California:
Sage Publicatiobs, 1985), hal. 289-331.

133 Ibid,
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a.  Mengoreksi metode yang digunakan untuk memperoleh data. Dalam
hal ini peneliti melakukan cek ulang terhadap metode yang diunakan
peneliti dalam mendapatkan data, yailu metode dokumentasi,
observasi, dan wawancara.

b. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang berupa uraian data
dan hasil interpretasi peneliti. Peneliti akan mengulang-ulang hasil
laporan yang merupakan produk dan analisis data yang diteruskan
dengan cross check subjek penelitian.

2. Dependabilitas
Dependabilitas atau |kebergantungan ‘penulis kepada para ahli untuk
menanggulangi  kesalahan-Kesalah@nadalain|  konseptualisasi  penelitian,
pengumpulan data, interpretasj temuan, dan_pelaporan hasil penelitian. Oleh
karena itu, diperlukan dependénl | auditor=dlau para ahli dibidang pokok
permasalahan penelitian ini. Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini
adalah pembimbing dan promotors
3. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas atauw=kepastian, diperfekamuntuksmengetahui apakah data
yang diperoleh objektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat, dan temuan seseorang. Jika telah disepakati
oleh beberapa atau banyak orang dapat dikatakan objektif, namun penekanannya
tetap pada data. Untuk menentukan kepastian data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkonfirmasikan data dengan para ahli. Kegiatan ini dilakukan

bersama-sama dengan pengauditan dependibilitas. Perbedaanya, jika pengauditan
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dependibilitas ditujukan pada penilaian proses yang dilalui selama penelitian,
sedangkan pengauditan komfirmabilitas adalah untuk menjamin keterkaitan antara
data, informasi, dan interpretasi yang dituangkan dalam laporag serta didukung

oleh bahan-bahan yang telah tersedia.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profile Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

Balai Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam ini terletak di kampung
Sindangsari Kersamanah Garut Jawa Barat (J1. Bandung — Tasikmalaya Via Ciawi
Km. 60) Telp. (0262) 4215884704677 Fax. £0262) 422931 Tromol Pos No.
2/CB 44185."**

Balai Pendidikan Pondok Pesantren Barussalam Sindangsari resmi
didirikan pada tanggal 12 Shafard 392 H, bertepatan dengan tanggal 28 Mei 1972
M. Pada tahun 1986 tepatnya tanggal 9-Desember 1986 M, bertepatan dengan
tanggal 7 Rabi’utsani 1407 H didirikanlah Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah
(T™MID)."*

Pondok Pesantren DaruSSalam adalah lembaga pendidikan Islam swasta
yang berjiwa pondok pesantren, bebasndan ptidak¢berpihak, kepada partai politik
apapun dan tidak pula masuk ke salah satu organisasi massa manapun, sejak
semula hingga sekarang tetap berdiri di atas dan untuk semua golongan (milik

ummat).]36

' Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam (Garut: Darussalam publishing,
2013), hal. 5.

5 Ibid.
B 1hid., hal. 7.
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Adapun periodisasi pendirian Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut yaitu:'?’

a. Periode Cikal Bakal

Pada tahun 1915 Almarhum H. Ahmad mendirikan Pesantren yang
pengelolanya diserahkan kepada putra beliau KH. Ishaq Asy’ary. Meskipun dalam
suasana penjajahan, pesantren ini berkembang pesat, terbukti dengan
berdatangannya para santri dari berbagai daerah. Namun, pada tahun 1954 terjadi
masa vakum karena adanya gangguan keamanan dan KH. Ishaq Asyary
mengungsi ke Bandung sertawatat di-sana’pada tahun 1958.

b. Periode Perintisan.

Pada tahun 1969, KHuAbdulhMuthy Yahg merupakan putra sulung dari
KH. Ishaq Asy’ary mulai membangun kembali pesantren dengan mendirikan
madrasah diniyyah sambil menungg/kepulangan putra-putranya yang sengaja di
pesantrenkan ke Pondok Modern Darussalam Gontor sebagai kader, sementara
madrasah dikelola oleh'putrdsulung.beliau ‘H=Abdul Majid.

c. Periode Pembinaan

Sekembalinya HgAthinad«Ghozali=Mu ghie, S. Ag. dari Gontor pada tahun
1972 didirikanlah Pondok Pesantren dengan nama “Darussalam™ atas restu KH.
Imam Zarkasyi yang merupakan pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor.

Mulai saat itu didirikanlah tingkat tsanawiyyah dengan memakai
kurikulum Gontor, kemudian dibantu oleh KH. Asep Sholahuddin Mu'thie, BA.

Sekembalinya dari Gontor tahun 1978. Pada tahun 1986, sekembalinya KH.

7 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam.... hal. 5-7.
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Cecep Ishag Asy ary Muthy dari Gontor tepatnya pada tanggal 9 Desember 1986
didirikanlah Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah (TMI) dengan santri pertama
berjumlah 19 orang.

Pada tahun 1995, tepatnya 20 Mei 1995 didirikanlah Pesantren
Darussalam Putri yang diresmikan oleh Bupati Garut Drs. H. Toharuddin Gani.
Pondok Pesantren Darussalam didirikan sebagai lembaga Pendidikan yang bebas.
tidak berpihak pada partai politik apapun dan tidak pula masuk ke salah satu
organisasi masa manapun. Sejak awal hingga sckarang, Darussalam berdiri di atas
dan untuk semua golongan, demi mengelola pendidikan Islam dengan maksimal.

Tahun pelajaran 2013/2014 “Pondok, Pesantren Darussalam menampung
1419 orang santri terdiri atas $iswa-siSWi'PAUD,| TK/TPA, Madrasah Diniyyah,
Pesantren Yatim Piatu dan | Farbiyatul | Mu'allimin/Mu’allimat Al-Islamiyyah
(I'MI/SLTP-SLTA) yang datahg-dani berbagar daerah, kabupaten di Jawa Barat
dan Provinsi di Indonesia, bahkan dari luar negeri. Adapun lokasi putra dan putri
terpisah dari segi=fasiliias serta pengelolaan“pendidikannya; yang dikenal dengan
satuan terpisah.

Pada awal I Vinberdirivtaban, 1986; iodal barigupan 4 lokal madrasah dan
mesjid, kemudian dalam perkembangannya hingga sekarang ini secara fisik telah
dimiliki + 6 ha tanah yang di atasnya dibangun 3 mesjid dan + 70 lokal kelas serta
asrama.

2. Struktur Yayasan Pendidikan Islam Darussalam Kersamanah Garut
a. Nama Lembaga : Yayasan Pendidikan Islam Darussalam

b. No. Akta Notaris : 35 tanggal 25 Juni 1994



¢.  No. Pengadilan Negerni :

d. Badan Pendiri
l) Ketual
2) Ketuall
3) Sekretaris
4) Bendahara

e. Pimpinan Pesantren
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14 tanggal 12 Juli 1994

: H. Abdul Madjid
: KH. Ahmad Ghozali Muthie, S.Ag.
: KH. Cecep Ishagq Asy ary Mu’thy

: KH. Asep Sholahuddin Mu“thie,  BA.

1) KH. Ahmad Ghozali Mu’thie, S.Ag.

2) KH. Asep Sholahuddin' Mt thiey, BA.

3) KH. Cecep [Ishaq Asy ‘ary Mu’thy 138

f.  Struktur dan pembagiangtigas= majlis guru Pondok Pesantren

Darussalam Kersamanah Garut tahun 2013-2014 terlampir.” ?

g. ‘lingkatan pendidikan

‘Terlampir

140

3. Visi, Misi dan Orientasi Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut

a. Visi Pendidikan

Sebagai Lembaga Pendidikanplslamyang"mencetak kader-kader pemimpin

dan menjadi tempat ibadah serta sumber ilmu pengetahuan Islam, Bahasa Al-

Qur’an, Ilmu Pengetahuan Umum dengan tetap berjiwa pesantren. 1l

b. Misi pendidikan

38 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 19.

139

M9 1bid., hal. 20.

Data Sekretaris Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.

"' Tim Penyusun. Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 19.
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1) Mempersiapkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah SWT

2) Mempersiapkan generasi yang unggul dan berkualitas menuju
terbentuknya khoiru ummah.

3) Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin-muslim yang
berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan
berfikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat.

4) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara
seimbang mienujuterbentuknya'ulama yang intelek. H

c. Orientasi pendidikan143

1) Kemasyarakatan.

2) Hidup sederhana.

3) Tidak berpartai‘(perekat ummat, berdiri di atas dan untuk semua
golongan).

A)sbadah Tholabul-dimi (menunatut ilmu):

B. Konsep modernisasi| pendidikai_\di /Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut

Menurut KH. Cecep Ishagq Asy ary Mu’thy teori-teori tentang pesantren
hanya menyentuh bagian luar dari pesantren dan belum mampu menyentuh
substansi atau hakikat dari pesantren itu sendiri, karena yang mengetahui tentang
hakikat pesantren adalah orang-orang atau praktisi pesantren, terutama para

pendiri pesantren terkait. Setiap pesantren memiliki karakteristik masing-masing

142 Tim Penvusun. Profil Pondok Pesantren Darussalam.... hal. 19.

'3 Ibid... hal. 8.
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dan memiliki kekhasannya masing-masing, karena lahir dari pemikiran dan Kultur
budaya yang beragam. Hal ini menyebabkan teori-teori yang ada belum mampu
mengakomodasi karakter setiap pesantren. Setiap pesantren dengan kekhasannya
masing-masing ini memiliki konsep pendidikan pesantren yang beragam, tetapi
keberagaman ini bertemu pada satu Lititk nilai, yaitu nilai Islam. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam akan selalu berangkat dari nilai Islam dalam
merumuskan konsep pendidikannya, karena inti dari pendidikan pesantren adalah
tafaqquh fi al din atau proses memahami dan mengahayati ajaran-ajaran yang
dibawa oleh Islam."**

Kata modernisasi atau modérn sendiri menurut KH. Cecep Ishaq Asy’ary
Mu’thy memiliki konotasi yang berbedaterganitung siapa yang memandang dan
dari sudut mana memandangkata modern. Kata modern bagi sebagian orang
adalah identik dengan mengikuti kultur budaya Barat, padahal itu merupakan
pandangan yang sempit dan pandangan yang salah tentang kata modern. Tidak
setiap kultur budaya Barat itu dikatakantmedern, dan"tidakssetiap kultur budaya
asli Indonesia, seperti peci damysarung 4tu, dikatakan kolot atau tidak modern."*

Permasalaharippendidikap-Nasionalrataugpendidikan Islam di Indonesia ini
adalah bersumber pada terlepasnya sistem dan metode pendidikan dari akar
budaya Indonesia. Sistem dan metode pendidikan Nasional dan pendidikan Islam
sekarang lebih cenderung membanggakan dan mengagungkan kultur budaya luar.

Kultur budaya luar mungkin cocok diaplikasikan di negara asalanya, tapi belum

144

Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014.

145 Ibid,
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tentu cocok dengan kultur budaya Indonesia atau Kultur budaya lokal dimana
lembaga pendidikan Islam itu berdiri, maka yang terjadi adalah sistem dan metode
pendidikan yang mengacu kepada kultur budaya luar akan mengikis dan
menghancurkan budaya asli Indonesia. Ini yang disebut sistem dan metode
pendidikan yang menghancurkan, karena kultur budaya yang membentuk
karakteristik orang Indonesia perlahan luntur dan terlepas dari individu orang
Indonesia. Hal ini menyebabkan karakter orang Indonesia bukan lagi sebagai
orang Indonesia, melainkan individu-individu asing yang jauh dari nilai budaya
Indonesia. Contohnya salah satu “nilai budaya asli Indonesia adalah gotong
royong. Budaya gotong royong dilmasyarakat Indonesia saat ini terkikis oleh
pengaruh pendidikan yang betbasis‘budaya luar, karena budaya luar belum tentu
memiliki nilai budaya gotong foyong, bahkan lebih kepada budaya individualistik,
akhirnya generasi yang dilahirkan dari-pendidikan yang berbasis budaya luar ini
adalah generasi individualistik yang tidak mengenal lagi budaya gotong royong.'*®

Jika kitasmelihat' proses ‘masuknya “stam di IndOnesia-alau lebih spesilik
kita lihat perjuangan para Wali*Songo nienyebarkan Islam di Indonesia senantiasa
berbasis pada kultaibudayaslokal, dimama=ajaran fslam itu disebarkan, seperti
gamelan, tembang, dan wayang. Sehingga konsep dakwah dan konsep pendidikan
yang terbangun adalah berbasis kepada kultur budaya lokal. Hal ini selain

berfungsi memudahkannya penerimaan masyarakat kepada dakwah para Wali

'4° Wawancara dengan K11. Cecep Ishaq Asy’ary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishag
Asy ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014.
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Songo, dan memudahkan masyarakat menyerap ajaran yang dibawa oleh para
Wali Songo, juga menguatkan jati diri masyarakat dengan kultur budayanya.]47

Menurut KH. Cecep Ishaq Asy'ary Mu'thy metode pendidikan yang
digunakan para Wali Songo saat itu sudah modern pada zamannya, sehingga
konotasi kata modern itu identik dengan kultur budaya luar itu hal yang salah.
Bagi dunia pesantren, peci dan sarung itu adalah modern, karena merupakan
kultur budaya asli Indonesia. Kerangka modernisasi pendidikan pun sudah
seharusnya berakar pada kultur budaya Indonesia bukan budaya luar, sehingga
modernisasi pendidikan yang, dilakukan™ akan| mudah diterima, diserap, dan
menguatkan karakter sebagai orang Indonesia."**

Pondok Pesantren Déarussaldm@Kersamanah termasuk pesantren yang
memiliki kekhasanya sendiri;; walaupun ineyasi pendidikan pesantren yang
diadopsi adalah pendidikan /Pordok'Modem™ Gontor, tetapi dalam aplikasinya
akan ditemukan hal-hal yang tidak ditemukan di Pondok Modern Gontor,
mengingal kultur “budaya Ypesantren akdm=mengikali kdftur budaya dimana
pesantren itu berkiprah. Pondok Modem.Gontor dengan kultur budaya Jawanya
tentu berbeda dengainPondok Pesantien DarusSatam kersamanah dengan kultur
budaya Sundanya."w

Konsep modernisasi  pendidikan di  Pondok Pesantren  Darussalam
Kersamanah Garut adalah nasionalisme-religious, yaitu memegang teguh ajaran

dan nilai Islam yang terkandung dalam al Qurian dan al Hadits, tetapi juga

'*7 Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu'thy, tanggal 11 Meci 2014.

" Ibid.
0 bid.
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melestarikan ajaran dan nilai yang telah mengakar dalam diri orang Indonesia.
Istilah Nurcholish Madjid adalah integrasi kelslaman yang terkandung dalam al
Qur’an dan al Hadits, keilmuan yang merupakan peninggalan peradaban Islam,
dan kelndonesiaan sebagai jati diri orang Indonesia. Nilai-nilai universalitas
kelslaman, keilmuan, dan kelndonesiaan ini melahirkan corak pendidikan yang
universal dan dapat diterima oleh semua kalangan Islam, sehingga input santri
Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut berlatar belakang keormasan,
sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Kedepannya, output pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam Kersamanah™ Garut” akan jmampu berinteraksi, berkiprah,
serta memobilisasi sosial, ekonomi, politik;’"dan-budaya masyarakat sekitarnya.
1. Landasan Modernisasi W Pendidikan  di  Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut
Dasar-dasar pemikirain“diatas—menjadi/| landasan konsep modernisasi
pendidikan pesantren di Pondok Darussalam Kersamanah Garut. Penjabaran
secara rinci tentang landasan‘inodermisasi ini'sebagal bérikut:
a. Nilai-Nilai Islam
Sistem  pendidikanppesantrenhdidasari: digefakkan, dan diarahkan oleh
nilai-niai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islam. Ajaran Islam ini
menyatu dengan struktur kontekstual atau realitas sosial yang digumuli dalam
hidup keseharian. Hal inilah yang mendasari konsep pembangunan dan peran

kelembagaaan pesantren.'”’ Hal ini diperkuat oleh pendapat Nurcholish Madjid

"% Jamaluddin Malik. Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005),

hal. 4.
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bahwa sistem nilai yang digunakan di kalangan pesantren adalah berakar dari
ajaran agama Islam."'

Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren pada mulanya
merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran agama Islam, dengan
menyediakan kurikulum yang berbasis agama. Pesantren diharapkan mampu
melahirkan alumni yang kelak diharapkan mampu menjadi figur agamawan yang
tangguh dan mampu memainkan dan membiasakan peran propetiknya pada
masyarakat secara umum, artinya akselerasi mobilitas vertikal dengan perjanjian
materi-materi Keagamaan menjadi prioritas untuk tidak mengatakan satu-satunya
prioritas dalam pendidikan pesantref.'

Konsep modernisasi U pendidikan pesantren  di - Pondok  Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut, pun memegang teguh nilai-nilai Islam, karena itu
merupakan jati diri pesantren: Nilai“nitd) |Iskany ini terkodifikasikan didalam al-

Qur’an dan al-Sunnah. Nilai-nilai Islam itu adalah :

1 )NINilai In6
(137 sl 35 2R3 55 255 1shal 438 240)

“Sesungguhnya mercka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk™.'™?
Ayat ini ditulis dengan kaligrali yang besar dan indah, kemudian

ditempatkan di dinding depan masjid Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

! Nurcholish Madjid. Bilik-bilik pesantren..., hal. 31.
'3 Amin Headari. dkk, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD Press, 2006), hal. 127.
3 QS. Al-Kahfi. (18): 13.
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Garut. Nama masjid ini adalah fityatu ol huda yang artinya pemuda yang
mendapat petunjuk. Nama fityatul huda terinspirasi dari ayat diatas."**

Ayal ini adalah potongan ayat yang mendeskripsikan ashabul kahfi
sebagai kelompok anak muda yang mengisolasi diri mereka dari kaum mereka
yang kalir, lalu mereka beriman kepada Allah yang Maha Esa, karena keimanan
inilah mereka menjauhi kaum mereka dan berpindah ke puncak gunung yang
tinggi di dalam gua.

Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut merupakan tempat
berkumpulnya para pemuda yang sedang menuntut ilmu agama, dari ilmu-ilmu
agama ini diharapkan berimplikasi. kepada ke¢imanan yang kuat pada setiap
pemuda yang ada di Pesantréntini. "Ayat i sefain konteks pemuda yang sesuai
dengan individu-individu yangsada di/dalam Pesantren, tetapi juga merupakan
nilai inti dalam Islam. yait/Keimanan-kepadal Allah SWT. Penamaan masjid
Pesantren yang terinspirasi dari ayat ini dan penempatan ayat ini di dinding bagian
depan masjid ‘ménegaskan ‘kepada= para: Santri bahwa nilaiinti Islam yang
Pesantren harapkan ada pada diri setiap-santri adalah nilai keimanan. Hal ini
sekaligus menegaskdn, battwa gpéndidiKan—di€ Pesanwren berakar pada nilai
keimanan.'”

Istilah yang KH. Cecep Ishagq Asy ary Mu'thy gunakan adalah keimanan
dan mental. Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut mendidik santri

dari yang paling mendasar, yaitu keimanan dan mental. Ketika keimanan dan

! Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut, tangga 8-12
Mei 2014.

'S5 1bid
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mental santri sudah terbentuk, maka sebenarnya kehidupan santri ke depannya
sudah tertata. Pesantren tidak rugi jika seorang santri tidak mampu berbahasa
Arab atau Inggris, tetapi kerugian yang sangat besar bagi Pesantren jika seorang
santri tidak memiliki keimanan dan mental yang kuat. Oleh karena itu, setiap
kegiatan santri baik itu ibadah, organisasi, atau aktifitas lainnya merupakan upaya
membentuk keimanan dan mental santri yang kuat, karena itu merupakan pondasi
yang paling utama. '>°
Dalam proses modernisasi pendidikan pesantren di Pondok Pesantren
Darussalam pun senantiasa [berlandaskan dan \bertujuan kepada pembentukan
keimanan dan mental santri.
2) Nilai dakwah dan perjuangan.
13) 44238 153005 Cpll 3 1 il 4aila A 4678 IS G S5 Y508 S 15500 §slaiall S iy
(VY5 5555 2l el 1523
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidakepergi dari tiap-tiap= golongan” di antara méreka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mefeka temtang agama dan untuk memberi
peringatan kepada [Kauninya“apabildnméreka™ €1ah) kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya”’.157
Ayat ini menerangkan kelengkapan dari hukum-hukum yang menyangkut
perjuangan. yaitu, hukum mencari ilmu dan mendalami agama. Artinya, bahwa

pendalaman ilmu agama itu merupakan cara berjuang dengan menggunakan

'** Wawancara dengan Kli. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu'thy, tanggal 11 Mei 2014.

57 QS. At-Taubah (9): 122.
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hujjah dan penyampaian bukti-bukti dan juga merupakan rukun terpenting dalam
menyeru kepada Allah SWT dan menegakkan sendi-sendi Islam.

Tujuan utama dari orang-orang yang mendalami agama itu karena ingin
membimbing kaumnya, mengajari mereka dan memberi peringatan kepada
mereka tentang akibat kebodohan dan tidak mengamalkan apa yang mereka
ketahui, dengan harapan supaya mereka takut kepada Allah SWT dan berhati-hati
terhadap akibat kemaksiatan, disamping agar seluruh kaum mukminin mengetahui
agama mereka, mampu menyebarkan pada seluruh umat manusia.

Ayat tersebut merupakam isyarat tentang-wajibnya pendalaman agama dan
bersedia mengajarkannya ditempat-témpat pemukiman serta memahamkan orang-
orang lain kepada agama, sebanyak@yang dapat memperbaiki keadaan mereka.
Sehingga mereka tidak bodoh=lagi tentang hukum-hukum agama secara umum
yang wajib diketahui oleh setidp | min:

Ayat ini ditulis di dinding samping gedung Pusaka yang menghadap ke
masjid Pondok "Resantren’ Dafussalam. Dindmakan gedung ‘plisaka karena gedung
ini merupakan gedung pertamayyang dimiliki, oleh Pesantren, dan merupakan
modal serta cikal bdkalgedung=gedung I&ifthya.” sehigga gedung Pusaka ini
memiliki nilai historis yang dalam bagi Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut."®

Ketika gedung Pusaka ini dibangun, berarti pada awal-awal pendirian
Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah, tulisan ayat al-Qur’an diatas sudah

tertulis jelas di dinding gedung Pusaka. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai

"% Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut, tanggal 8-12

Mei 2014. ==
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dakwah dan perjuangan merupakan nilai Islam yang di titik beratkan dalam
konsep pendidikan di Pesantren ini. Nama lembaga pendidikan Pesantren ini
bernama 1urbiyyatul Mu allimin Mu allimat Islumiyyah (I'MI), dalam nama ini
pun terlihat penegasan bahwa Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
ini merupakan tempat membentuk kader-kader mu ‘allim/mu allimat (guru) atau
yang istilah KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy gunakan sebagai mundzirul kaum
(pemberi peringatan kepada kaum) sebagaimana tertulis dalam ayat diatas. Tujuan
tafagquh fi al din (memperdalam ilmu agama) dalam ayat tersebut adalah
melahirkan generasi yang dapapmenyadi mundzirul kaum .

Sejatinya, proses fafaqquh®fi al ‘din ‘di| Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut ini pun bértujuaibmelahirkan generasi yang mampu menjadi
mundzirul kaum. Ini merupakan nilai dakwah dan perjuangan yang ingin
ditanamkan Pesantren pada setiap santric|Jika nilai ini sudah tertanam dalam diri
setiap santri, maka Pesantren tidak khawatir menjadi apapun seorang santri ke
depannya, baikemenjadi scOrang=guru, ‘pétani, pedagang, “atau pejabat, karena
santri ini akan menjadi mundzirul kadm(pemberi peringatan kepada kaum) di
komunitasnya dan membawakorumitasriya ke afah yang\lebih baik."”

Konsep modernisasi pendidikan pesantren di Pondok Pesantren
Darussalam selalu berpijak kepada nilai dakwah dan nilai perjuangan ini,
sehingga akan terlahir generasi-generasi yang baik dan membawa kebaikan bagi
komunitasnnya. karena sebaik-baik manusia adalah yang berakhlak baik

bermantaat bagi manusia lainnya.

" Wawancara dengan KL Ceeep Ishag Asy ary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishay
Asy"ary Mu’thy. tanggal 11 Mei 2014.
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b. Inovasi Pendidikan Pesantren

Menurut Saefudin Sa’ud, inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang
baru, dan berbeda dari hal yang ada sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk
meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan, ini
berarti inovasi di bidang pendidikan adalah usaha mengadakan perubahan dengan
tujuan untuk memperoleh hal yang lebih baik dalam bidang pendidikan.l60

Konsep modernisasi pendidikan pesantren di  Pondok Pesantren
Darussalam berlandaskan juga pada inovasi pendidikan pesantren di Pondok
Modern Darussalam Gontor  Ponotogo. ‘Pondok Modern Darussalam  Gontor
Ponorogo yang kemudian lebih dikenal Pondok Modern Gontor memiliki ikatan
keilmuan dan historis dengan|Bondok, Pesantrén Darussalam Kersamanah Garut.

Ikatan keilmuan yang terjalin antara kedua pondok ini sangat erat, karena
kakek para pendiri Pondok.Pesaniren| Darussalam merupakan alumni dari
Pesantren Tegalsari yang merupakan cikal bakal dari Pondok Modern Gontor.'!
Ikatan keilmuan.ni‘tidak berhenti-disanasbahkan ketigaspendici’Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah yang=kemudian dikenal/dengan trimurti pun merupakan
alumni dari Pondoks Modern=Gonter.'% Istilahe trimugti mengacu pada istilah yang
disematkan kepada ketiga pendiri Pondok Modern Gontor. Ikatan historis antara
kedua pondok ini juga sangat kuat, mulai dari penamaan pondok dengan nama
Darussalam merupakan hasil musyawarah para pimpinan Pondok Pesantren

Darussalam Kersamanah Garut dan kemudian KH. Ahmad Ghozali Mu’thie

160 Udin Syaefudin Sa’ud, /novasi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2008), hal. 6.

'*" Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq

Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014.

"2 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 5-7.
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meminta restu kepada KH. Imam Zarkasyi yang merupakan salah satu dari pendiri
Pondok Modern Gontor dan guru dari ketiga pendiri Pondok Pesantren
Darussalam atas penamaan dan pendirian Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut. Hal ini pun ditanggapi positif oleh KH. Imam Zarkasyi,
bahkan kemudian KH. Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa nama Darussalam
berasal dari nama kelompok gerakan dakwah di Jawa Barat yang waktu itu KH.
Imam Zarkasyi termasuk anggota gerakan dakwah ini.'® Selain nama
Darussalam, ikatan historis ini juga dapat dilihat dari intensitas interaksi para
pendahulu dan para pendiri/PondokPesantren\Darussalam Kersamanah Garut
dengan Pondok Modern Gontor ketika menuntut ilmu disana. Hubungan keilmuan
dan historis ini memberikan kesan'tersendiri, Serta memberikan pengaruh dalam
konsep pendidikan di Pondok“Pesantren! Darussalam. Hal ini menjadikan inovasi
pendidikan pesantren di Pondok’Modern |Gontor sebagai landasan dari konsep
pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.'**
Adapunwinovasi lpendidikan=yang diadopsi/dari“Penndek Modern Gontor
Ponorogo adalah nilai- nilaiy, dasar /Pondok /Modern Darussalam Gontor.
Pendidikan pesantren, bepsember~dan_bertempt~kepada nilai-nilai dasar yang
dianutnya. Nilai-nilai itu merupakan hasil rumusan tentang prinsip-prinsip

pendidikan pesantren yang bersumber dari nilai-nilai keislaman, keilmuan, dan

> Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 5-7. dan wanawancara
dengan KH. Cecep Ishaq Asy ary Mu"thy kediaman KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy, tanggal 11
Mei 2014.

Tot

Wawancara dengan KH. Cecep Ishag Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Adang Hasan Khairuddin di
kediaman Ust. Adang Hasan Khairuddin, tanggal 9 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Joko
Waluyo di Kantor TMI (Tarbivvatul AMu'allimin ‘AMu’allimat Islamiyyah). tanggal 11 Meci 2014,
Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust. Devi Muharram, tanggal 10 Mei 2014,
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kemasyarakatan. Nilai-nilai ini menjadi jiwa dan ruh yang menjadikan pesantren
dapat tetap eksis dan survive. Nilai-nilai ini sekaligus merupakan jati diri
pesantren, tanpanya pendidikan pesantren itu hanyalah bentuk tanpa isi, badan
tanpa ruh, raga tanpa jiwa. Seluruh gerak dan dinamika hidup pesantren itu
dijiwai, didasari, diwarnai, dan dipengaruhi oleh nilai-nilai ini.
Nilai-nilai Pondok Modern Gontor terangkum dalam panca jiwa, moto,
orientasi, dan lalsalah hidup, seperti akan diuraikan berikut ini.
1) Panca Jiwa Pondok Modern Gontor
a) Jiwa keikhlasan
b) Jiwa kesederhafiaan
¢) Jiwa kemaiidiriaf
d) liwa ukhwah Islamiyah
¢) Jiwa kebebasan
2) Motto Pondok Modern Gontor.'®
a) " BerbudiVlinggi
b) Berbadan Sehat
¢) [Berpengetahean bhuas
d) Berpikiran Bebas
3) Orientasi Pondok Modern Gontor'®
a) Kemasyarakatan

b) Hidup Sederhana

%5 Wawancara dengan KH. Cecep Ishag Asy’ary Mu’thy kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014.

o 1pid
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¢) Tidak berpartai
d) Ibadah Thalab al-‘ilmi

¢. Kulwur Budaya Pesantren

Kultur budaya Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut terbentuk
dari kultur budaya Indonesia dan kultur budaya Sunda.'®’

Menurut Koentjaraningrat, budaya adalah daya dari budi berupa cipta.
karsa dan rasa. Budi diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal manusia
yang merupakan pancaran dari budi dan daya terhadap seluruh apa yang dipikir,
dirasa dan direnung kemudidan,diamalkan dalam bentuk suatu kekuatan yang
menghasilkan kehidupan. Kebuday@an adalah “hasil dari cipta, karsa dan rasa,
berarti yang mengolah atau yang mengeérjakan sehingga mempengaruhi tingkat
pengetahuan, sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, dalam
kehidupan sehari-hari, sifatiya*”|abstrak.||Sedangkan perwujudan lain dari
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk
yang berbudayasberupa” perilaku=dan benda=benda yang* bersifat nyata, yang
kesemuanya ditujukan untukK®) membaniu /mahusia dalam melangsungkan
kehidupan bermasyafdkat}' %

Sedangkan pendapat Selo Sumardjan dan Soclaeman Soemardi bahwa
kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Tedi Sutardi
berpendapat bahwa kebudayaan berdasarkan antropologi, adalah keseluruhan

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

167

Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asyary Mu’thy kediaman KH. Cecep Ishaq
Asyary Mu'thy. tanggal 11 Mei 2014.

% Widi Astuti, “Analisa SWOT Keragaman Budaya Indonesia™, Jurnal limiah WIDYA
(Volume 1 Nomor 1 Mei-Juni 2013). hal. 9.
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masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar. Hal ini mengisyaratkan
bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan. Dari berbagai uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia karena meliputi seluruh aspek hidup yang ada
dalam diri individu berupa kemampuan berpikir, bertindak dan berperilaku, serta
dilaksanakan guna kelangsungan kehidupan bermasyarakat.'®

Penjabaran kultur budaya yang membentuk kultur budaya pondok
pesantren sebagai berikut:

1) Kultur Budaya Indopesia

Bangsa Indonesia merupakan bangsa‘“majemuk karena masyarakatnya
terdiri atas kumpulan orang-Urang “@tau’kelompok-kelompok dengan ciri khas
kesukuan yang memiliki beragam budaya dengan latar belakang suku bangsa yang
berbeda. Keragaman buday4 ||Indonesia” inemiliki lebih dari 1.128 suku
bangsa bermukim di wilayah yang tersebar di ribuan pulau terbentang dari Sabang
sampai Merauke.""

Adanya berbagai kelompok masyarakat/yang beragam, sesungguhnya
merupakan masyarakat,yang"mempunyai potensikonflikaPerbedaan yang terdapat
dalam masyarakat karena nilai-nilai budaya yang dilatar belakangi sosio kultural,
akan menjadi pendorong munculnya perasaan kesukuan yang berlebihan dapat
memicu nilai negatil” berupa ernocentrisme yang menganggap remeh suku dan
kebudayaan lain. Hal ini akan berakibat timbul perilaku ekslusif berupa

kecenderungan  memisahkan  diri  dari  masyarakat bahkan mendominasi

'® Widi Astuti. “Analisa SWOT Keragaman Budava Indonesia.... hal. 9.

70 1bid., hal. 10.
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masyarakat lainnya. Nilai negatif lain yang harus dihindari adalah pandangan
diskriminatif berupa sikap membeda-bedakan perlakuan sesama anggota
masyarakal yang dapat menimbulkan prasangka yang bersifat subyektl serta
muncul konsep sifat/watak dari suatu golongan (stereotip). Keanckaragaman yang
khas dari satu suku dengan suku lainnya berdampak pada kesalah pahaman dan
berujung pada konflik. Terkadang konflik sering didominasi oleh isu-isu yang
lebih bersilat politik dan ekonomi, namun penolakan terhadap keragaman budaya
tetap menjadi alasan yang utama. Keragaman budaya di Indonesia merupakan
sebuah potensi yang perlu dimanfaatkan dgar_ddpat mewujudkan kekuatan yang
mampu menjawab berbagai tantangan Saat ini-seperti melemahnya budaya lokal
sebagai bagian dari masyatakat: "Hal™Wini dikhawatirkan akan menurunnya
kebanggaan nasional yang dapat menimbulkan-disintegrasi sosial.

Keberagaman kebudayaah [Indonesia-melahirkan semboyan bangsa ini.
yaitu bhinneka tunggal ika. Bhinneka Tunggal lka berasal dari bahasa Jawa kuno
dan seringkali“diterjemahkan dengan kalifmat’ berbeda-beda=tetapi tetap satu.'”!
Keberagaman kebudayaan _Indonesia/.dan/‘semboyan yang mempersatukan
keberagaman ini ménjadi~tandasan Jdalaimmeffibangun, kultur budaya pondok
pesantren di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut. Santri yang
berasal dari berbagai daerah di Indonesia dan background organisasi masyarakat
(ormas) berkumpul, bahkan berbagi tempat tidur dan sarana lain di lembaga
pendidikan Islam ini. Semuanya terikat dan disatukan dengan rasa persatuan

kebangsaan dan jiwa wukhuwah islamiyyah yang merupakan salah satu jiwa

TUOPUL Zoelmulder, SJ. Kalangwan. Sustru Jawu Kuno Selayang Pandung (Jakarta:

Penerbit Djambatan, 1995), hal. 430-437.
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Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut. Orientasi pendidikan yang
dikembangkan di Pesantren ini adalah Tidak berpartai (perekat ummat, berdiri di
atas dan untuk semua golongan). Hal ini diperkuat juga dengan [lalsafah
kelembagaan Pesantren ini yang menggambarkan cita-cita agung Pesantren
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berdiri diatas dan untuk semua
golongan.'”?

2) Kultur Budaya Sunda

Pondok Pesantren Darussalam berada di daerah Garut yang kental akan
budaya Sunda, maka mayoritds, santri,-wali‘Santri,\Jdan masyarat berbudaya Sunda,
maka kultur budaya pondok  pesantreny di_Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut berlandaskan juga kultur“budaya Sunda, terutama dalam
interaksi dan komunikasi dengan masyarakat setempat.'”

Suatu nilai budaya sering/|kaly| merupakan suatu pandangan hidup,
walaupun kedua istilah itu sebaiknya tidak disamakan. Pandangan hidup biasanya
mengandung sebagian “dariMiilal=nilai yangwdianut oleh=suatu’ masyarakat, dan
yang telah dipilih secara selektif oleh individu-individu dan golongan-golongan
dan masyarakat. Dengany demikian, apabifa==sistemy nilai” merupakan pedoman
hidup yang dianut oleh setiap masyarakat maka “pandangan hidup” merupakan
suatu pedoman yang dianut oleh golongan-golongan atau bahkan individu-

individu tertentu dalam suatu masyarakat.'”*

'72 Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy kediaman KH. Cecep Ishagq
Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014.

" Ibid,

7% Koentjaraningrat, Kebudayaan dan Mentalitas Pembangunan (Jakarta: Gramedia,

1995), hal. 70.
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Dalam mempelajari pandangan hidup orang sunda harus mempelajari
beberapa hal atau kepentingan seperti ; kepentingan budaya, integritas dan
ideologi orang sunda itu sendiri sebab menurut pendapat Rusyana dan Warmaen
sebagai kelompok masyarakat budaya yang telah tua dan mampu bertahan hingga
kini, kiranya masyarakat sunda memiliki pandangan hidupnya sendiri, yang
dengan ini masyarakat sunda dapat hidup dalam kemandiriannya dalam
masyarakat dan budaya lainnya. Tentulah pandangan hidupnya itu bukannya tidak
mengalami perubahan akan tetapi disamping yang berubah sesuai dengan
keadaan, Kiranya terdapat [yang ~tetap,” yang| tidak berubah. Demikianlah,
pandangan hidup orang sunda‘mengandung hal-hal yang stabil dan sekaligus yang
dinamis.'”

Suwarsih menemukan bahwa pandangan hidup orang Sunda pada dasarnya
mencakup empat hal sebagai berikut:

a) Keberadaan manusia sebagai pribadi; yakin pada kekuasaan Allah

SWAES semangat? pengabdian) percaya 'diri, “memiliki prinsip hidup,
patuh, taat, berfikirdinamis/sabar, tabah, dan toleran.

b) Hubungan, manusia=~dengany=masyarakat;, harmonis, kerukunan,
kedamaian, dan ketentraman dalam pandangan orang Sunda tampak
menduduki peringkat utama dalam urutan kebutuhan untuk hidup
bersama dalam masyarakat. Mengalah demi untuk memenuhi
kebutuhan itu merupakan perbuatan terpuji dalam pandangan orang

Sunda, sepanjang tidak menyinggung nilai panutan atau kebenaran

""" Soelaeman Munandar. /lmu Buduyu Duasar, Suatu Penguntar (Bandung: Pl Relfika

Aditama, 2005). hal. 21.
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yang dianggapnya paling tinggi: harga diri, kehormatan, keyakinan,
dan kata (suara) hati. Keributan sedapat mungkin dihindari, lebih baik
menahan diri dengan diam-diam, memendam rasa (pundung) daripada
melawan dengan kekasaran atau adu otot, sehingga tampak dari luar
seperti tak ada keberanian; perlawanan dengan kekasaran adalah
pilihan yang paling akhir. Semua ini melandasi perilaku dan peran
sosial orang Sunda dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. 17

Kultur budaya Sunda ikut mewarnai kebidupan dan sistem pesantren yang
ada di tanah Sunda. Interaksi pesantfen dengan‘masyarakat dan tokoh masyarakat
berlandaskan kultur budaya kehidupamSunda. Kuitur budaya Sunda yang agamis
serta menjungjung tinggi warisan leluhur menjadikan pengajian kitab kuning di

pesantren menjadi hal yang wajib'dan menjadijati diri sebuah pesantren.]77
2. Nilai-Nilai Dasar Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
Nilai-nilaidslam; inovasi'pendidikapondok pesantrene=dan kultur budaya
pesantren menjadi landasan“didalam{_perumusan nilai-nilai dasar Pondok
Pesantren Darussalarin, Nilai=nilai~ddsar jRPondok™Pesantren Darussalam sebagai

berikut.

76 Suwarsih Warnaen dkk. Pandangan Hidup Orang Sunda seperti Tercermin dalam

Tradisi Lisan dan Sastra Sunda (Jakarta : Dunia Pustaka Jaya, 1987), hal. 126.

"7 Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq

Asy’ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Adang Hasan Khairuddin di
kediaman Ust. Adang Hasan Khairuddin, tanggal 9 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Joko
Waluyo di Kantor TMI (Tarbivvarul AMu'allimin’AMu allimat Islamiyyah). tanggal 11 Mei 2014,
Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust. Devi Muharram, tanggal 10 Mei 2014,
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a. Panca Jiwa Pesantren
1) Jiwa Keikhlasan
Ikhlas artinya sepi ing pamrih atau melakukan sesuatu bukan karena
didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu.'”® Jiwa
keikhlasan adalah pangkal dari segala jiwa pondok dan kunci dari diterimanya
amal di sisi Allah SWT. Segala sesuatu yang dilakukan semata-mata diniatkan
ibadah, lilluh, ikhlas hanya untuk Allah semata. Di pondok diciptakan suasana
yang dipenuhi keikhlasan, segala tindakan dan pelaksanaan tugas berlandaskan
keikhlasan.'”
2) Jiwa Kesederhanaén
Kehidupan di pondok diliputi@leli’Suasana kesederhanaan, sederhana tidak
berarti pasif atau nerimo, tiddkjuga berarti miskin dan melarat. Justru dalam jiwa
kesederhanaan itu terdapat fifaiinilai-—kKekoatan, kesanggupan, ketabahan, dan
penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup,” maka dibalik
kesederhanaan “ittl ‘terpancaf’ jiwa=besar berani majd “terus=dalam menghadapi
perjuangan hidup, dan pantang“mundur dalam segala keadaan. bahkan dari sinilah
tumbuhnya mental Jatau karakier-yafig, Kuat-dafi“menjadi syarat bagi suksesnya

perjuangan dalam segala segi kihidupan.'s'

'78 Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor, hal. 10.

7% Tim Penyusun. Profil Pondok Modern Darussalam Gontor (Ponorogo: Darussalam

P’ress, tth), hal. 15.
'3 Mardiyah, Kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya organisasi...., hal. 132.

'8! Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor, hal. 12. Lihat juga K.I1.
Abullah Syukri Zarkasyi, MA, Sambutan Pimpinan Pondok Modern dalam Acara Puncak
Kesyukuran Delapan Windu..., hal 12.
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3) Jiwa Mandiri

Jiwa kemandirian merupakan senjata ampuh yang dibekalkan pesantren
kepada para santrinya. Mandiri tidak saja berarti santri sanggup belajar dan
berlatih mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok pesantren itu
sendiri sebagai lembaga pendidikan juga harus sanggup mandiri, sehingga tidak
pernah menyandarkan kehidupannya kepada bantuan atau belas kasihan pihak
lain.'® Hal inilah yang dinamakan Zalp berruiping systeem (sama-sama
memberikan iuran dan sama-sama memakai).183

4) Jiwa Ukhuwah Islamiyyah

Jiwa persaudaraan inii menjddi dasar interaksi antara santri, kial, dan guru.
Dalam sistem kehidupan pesantreniidari’sinilah tumbuh kerelaan untuk saling
berbagi suka dan duka, sehingga kesenangan dan kesedihan dirasakan bersama.
Santri ditanamkan dalam kebersamdan-dan-tolong menolong, hal ini tampak
dalam pergaulan sehari-hari santri.

Kehidupan di pondoK pesantren diliputi suasana persaudaraan yang akrab,
sehingga segala suka dan  duka diraSakan \bersama dalam jalinan ikhuwah
diniyyah. Ukhuwah [pinil ibtikan~sajas selama @erekaadi pondok, tetapi juga
mempengaruhi ke arah persatuan umat dalam masyarakat setelah mereka terjun di

masyarakat.' 8

'82 Diktat Pckan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor..., hal. 133.

'83 K.H. Abullah Syukri Zarkasyi, MA. Sambutan Pimpinan Pondok Modern dalam
Acara Puncak Kesyukuran Delapan Windu..., hal 13.

"% Mardiyah, Kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya..., hal. 134.
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5) Jiwa Kebebasan
Bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa depan.
bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari pengruh negatif dari
luar. Jiwa bebas ditanamkan kepada para santri agar menjadikan santri berjiwa
besar dan optimis dalam menghadapi segala kesulitan. Arti kebebasan disini
adalah bebas di dalam garis-garis yang positif. dengan penuh tanggung jawab;
baik di dalam kehidupan pondok pesantren, maupun dalam kehidupan
masyarakat.'®’
b. Falsatah Pesantien
1) Falsafah Kelembagaan Pesantren
a) Pondok [PesantrensDarussalam berdiri di atas dan untuk
semua golongan.
b) Pondokradalah Hapanganwperjuangan, bukan tempat mencari
penghidupan.
¢) Pondok itumilik ummat/bukan mitik kyai! '*°
2) Falsafah Kependidikan/Pesantren
a)y pApapyang (dilihat, didengary dirasakan, dan dialami santri
sehari-hari harus mengandung unsur pendidikan.
b) Hidup sekali, hiduplah yang berarti.
¢) Berjasalah tapi jangan minta jasa.
d) Mau dipimpin dan siap memimpin serta patah tumbuh

hilang berganti.

185 185 . . i - .
Mardivah. Kepemimpinan kiai dalam memelihara budava.. .. hal. 135.

¥ Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 19.
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¢) Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut
hidup mati saja.

1) Seluruh mata pelajaran harus mengandung pendidikan
akhlak.

g) In Uriidu lilal Isluh (yang aku inginkan adalah perbaikan).

h) Khair an-naas anfa 'vhum li an-naas (sebaik-baik manusia
adalah yang paling bermanfaat bagi manusia).

i) Pendidikan itu by doing (dengan tindakan) bukan by lips
(dengan ycapar):

j)  Bondo,| bahugpikerplek -perlu sak nyawane pisan (harta,
tenaga, fikir, jika perlu nyawanya sekalian).

k) I'maluu fauga ma ‘amilu (berkerjalah melebihi yang mereka
kerjakan):

I) Hanya orang yang penting yang tahu arti kepentingan dan
hanya'pejuang.yang.tahuarti perjuangan..’

3) Falsatah Pembelajaran Pésantren

a) pd/<Tharigah=ahammu=mir~ al-maddah, wal al-mudarris
ahammu min al-thariqah, wa ruh al-mudarris ahammu min
al-mudarris nafsih (metode pengajaran lebih penting dari
pada materi pembelajaran, guru lebih penting dari metode
pengajaran, dan jiwa guru lebih penting dari fisik guru).

b) Pondok memberi kail bukan memberi ikan.

7 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 8.
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¢) Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk ujian.
d) Ilmu bukan untuk ilmu, tetapi ilmu untuk ibadah dan amal.
¢) Pelajaran di Pondok : Agama 100% dan umum 100%.'%
c. Motto Pendidikan Pesantren'®
) Berbudi Tinggi
Berbudi tinggi merupakan landasan yang ditanamkan oleh pesantren
kepada seluruh santrinya dalam semua tingkatan: dari yang paling rendah sampai
yang paling tinggi. Realisasi penanaman motto ini dilakukan melalui seluruh
unsur pendidikan yang ada. Motto~mi-merupakan inti dan tujuan utama dari
seluruh proses pendidikan dan fpengajaran yang diselenggarakan pesantren, maka
seluruh kegiatan di pesantren hafus ‘mengandung-unsur pendidikan akhlak.
2) Berbadan Sehat
Tubuh yang sehat adalahzsisi (lain yang penting. Dengan tubuh yang sehal,
para santri akan dapat melaksanakan tugas hidup dan beribadah dengan sebaik-
baiknya. Pesantren |adalah Nlémbaga Kadenisdsi' pemimpin. oS€orang pemimpin
haruslah sehat jasmani, dan tentu saja Warus/sehat ruhani. Dengan tubuh yang
sehat seseorang akan dapat menjalankan tugas, peran, dan [ungsinya dengan baik.
3) Berpengetahuan Luas
Para santri dididik melalui proses yang telah dirancang secara sistematis
untuk dapat memperluas wawasan dan pengetahuan santri. Para santri dibekali

dengan berbagai pengetahuan untuk menjadi bekal hidup mereka.

'8 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 9.

89 1bid
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4) Berpikiran Bebas
Berpikiran bebas tidaklah berarti bebas sebebas-bebasnya. Kebebasan
disini tidak boleh menghilangkan prinsip sebagai mukmin muslim. Berpikiran
bebas disini berarti memiliki sikap terbuka dan bertanggung jawab dalam
menghadapi persoalan apapun. Kebebasan merupakan lambang kedewasaan dan
kematangan. Seorang santri bebas untuk memilih lapangan atau profesi
perjuangannya di masyarakat.
d. Orientasi Pendidikan Pesantren'*
I) Kemasyarakatan
Masyarakat adalah tempat kembalinya-santri. Oleh sebab itu, pendidikan
pesantren itu syarat dengan berbagaighalyang dkan dijumpai santri di masyarakat.
Scgala sesuatu yang sekira akan ditemui oleh_santri di masyarakat, itulah yang

U Kifigkangan pesantren diciptakan untuk

diajarkan Pesantren kepada /santri|
mendidik santri agar tidak canggung untuk terjun dan berjuang di masyarakat. dan
menjadi pemimpin atau anggota.masyarakat.yang mandiriidan-bermanfaat. Santri
adalah untuk masyarakat, jargan sampdi seakanfakan menjauh dari masyarakat.
Masyarakat menanti pkedatangan~santri, jmengharap ppimpinan kita, dan akhirnya
masyarakat pula yang akan menilai sampai dimana nilai kepribiadian dan amalan

seorang santri.'*?

190 ... -
Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 5.

"' Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor. hal. 15.

2 Ibid., hal. 16.
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2) Hidup Sederhana
Hidup sederhana tidak berarti mengajarkan kepada anak untuk hidup
miskin. Sebab sederhana bukan berarti miskin. Sikap hidup sederhana
mengandung unsur kekuatan, ketabahan, pengendalian diri dalam menghadapi
perjuangan hidup dengan segala kesulitan dan tantangannya.'” Sederhana adalah
pokok keberuntungan; ia dapat memudahkan penghidupan yang jujur serta bersih.
Sebaliknya, hidup mewah yang tidak mengenal batasakan mudah terpengaruh
ajakan ke arah kejahatan, dan menyebabkan manusia lupa akan rasa kemanusiaan,
rasa tanggung jawab, dan rasa syukur.]94
3) Tidak Berpartai
Pendidikan dan pengajarantdi PondokK- Pesantren Darussalam tidak ada
hubungannya dengan partail atau golongan tertentu. Pondok sebagai lembaga
pendidikan, guru dan santrinyal [tidak’|terikat| dengan partai tertentu. Itulah
scbabnya santri berasal dari berbagai latar belakang partai dan golongan. Hal ini
senantiasa berjalan, mengikdti semboyan Pesantren datam mendidik, agar santri
berlikir bebas, menjadi perekatuimat, seftadiatas dan untuk semua golongan.
4) lbadahpFhalabsal='Hmi
Pondok Pesantren Darussalam bukan mendidik santrinya agar menjadi
pegawai, melainkan mendidik santrinya agar giat dalam thalab al ilmi dengan
tulus dan ibadah memenuhi perintah Allah. Pesantren adalah lembaga tafugquh fi

al-din, tempat untuk menuntut ilmu agama dan juga umum. Pada dasarnya, alasan

' Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor, hal. 12. Lihat juga K.H.
Abullah Syukri Zarkasyi, MA, Sambutan Pimpinan Pondok Modern dalam Acara Puncak
Kesyukuran Delapan Wind.... hal 12.

%% Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor, hal. 17.
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manusia diciptakan oleh Allah itu adalah untuk beribadah dan hal ini tidak bisa
diwujudkan melainkan dengan ilmu. Pendidikan pesantren mengarahkan para
santrinya agar memahami bahwa keberadaannya di pesantren itu adalah untuk
beribadah dengan menuntut ilmu dan bahwa menuntut ilmu itu harus

3

diorientasikan untuk ibadah, bukan lainnya.'”
e. Visi dan Misi Pendidikan Pesantren '*°
1) Visi
Sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang mencetak kader-kader pemimpin
dan menjadi tempat ibadah [serta’ suniber” ilmu \pengetahuan Islam, Bahasa Al-
Qur’an, llmu Pengetahuan Umum dengan tetap-berjiwa pesantren.
2) Misi
a) MemperSiapkan | warga_— [Negara yang berkepribadian
Indonesia-yang beriman-dan bertaqwa kepada Allah SW'T
b) Mempersiapkan generasi yang unggul dan berkualitas
menujd terbentuknyaskhoiru uminah.
¢) Mendidik, dan méngembapgkan generasi mukmin-muslim
yang=berbudi, tinggiz=berbadan schat, berpengetahuan luas,
dan berfikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat.
d) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara

seimbang menuju terbentuknya ulama yang intelek.

1% Diktat Pekan perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor. hal. 20.

8 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam.... hal. 7.
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3. Prinsip Ajaran di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut

Nilai-nilai dasar pesantren, visi dan misi Pesantren membangun ajaran
Pondok Pesantren Darussalam yang didalamnya mencangkup sistem,
translormasi, dan media transformasi. Kemudian ditransformasikan kepada
individu yang ada di atau berinteraksi dengan Pondok Pesantren Darussalam,
penjabarannya sebagai berikut:

a. Sistem Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
1) Sistem Kepemimpinan.

Mau dipimpin dan siap mgmimpin adalah salah satu selogan pesantren.
selogan itu bukan hanya diteémpelfdalam bentuk tulisan, tetapi telah menjadi
komitmen seluruh santri.'”” Fikulli nafsin ro ’in. setiap orang adalah pemelihara,
dan setiap pemelihara harus menjaga peliharaannya dengan sebaik - baiknya dan
dalam kepemimpinan santri ada ketua kelas, kamar, organisasi dan lain- lain.
Santri yang pemah’menjadiVketua=tidak boleh lagi mefjadivketua lagi karena di
pondok ini menanamkan , Kaderisasi,.\jadi\ /Semua merasakan bagaimana
memimpin.'”®

2) Sistem Pengasuhan.

Pengasuhan santri adalah salah satu lembaga yang ada di pesantren.

Lembaga ini adalah lembaga yang mendidik dan membina kegiatan

ekstrakurikuler santri di luar jam belajar santri di TMI (Tarbiyyatul

197

Meci 2014.
" Ibid,

Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
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Mu allimin/Muallimat Islamiyyah) mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali.
Aktivitas tersebut mencakup kegiatan harian, mingguan, bulanan, tengah tahunan
dan tahunan. Aktivitas santri diatur oleh sebuah organisasi santri yang disebut
Organisasi  Pelajar  Pesantren  Darussalam (OPPD) dan  Organisasi
Kepramukaan.'””
3) Sistem Pengajaran

Dalam memperlancar kegiatan pendidikan dan pengajaran, maka
dibentuklah staf’ TMI. Stat’ TMI merupakan salah satu lembaga yang ada di
Pesantren Darussalam yang[ mengurus ' aktivitas akademis. Sistem ini terbagi
menjadi dua yaitu program| reguldr (lulisan'-8SD) dan intensit (lulusan SMP).
Untuk meningkatkan kegiatanidi ‘TMIs lémbaga ini memiliki beberapa bagian:
Proses Belajar Mengajar (PBM), Penelitian dai Pengembangan Silabus (Litbang)
Kurikulum, Karir Guru, Perpustakaan! Peralatan dan Tata Usaha. Diantara
program yang di laksanakan TMI yaitu : Pertuma. kegiatan harian berupa tubkir,
taftis i’'dad, “naqdu “tadriy’ dans=at-taaltum al-muwajjaheKedua. Kegiatan
mingguan, dilaksanakan unwk=koordindsiyseluruh, guru yang dipimpin langsung
oleh Pimpinan Pesantrénrdan sDirektur [FMI.CKoprdinasi mingguan ini lebih
dikenal dengan sebutan kemisan. Ketiga, kegiatan tengah tahunan. Kegiatan ini
meliputi ulangan umum baik diawal maupun diakhir tahun. Keempat kegiatan

tahunan. Kegiatan ini meiliputi penerimaan santri baru, yudisium kelas V dan

199

Mei 2014.

Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
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penataran Guru. Kegiatan penataran guru dilaksanakan untuk santri yang telas
lulus di kelas VI dan dipilih menjadi guru di Pesantren Darussalam.?*
4) Sistem Kaderisasi.

Sejarah bangkit dan tenggelamnya pesantren di Indonesia indentik dengan
keberadaan kyai alau pengasuhnya. Pesantren maju dengan pesat karena ligur
sang kyai yang bekerja keras dengan segala pengorbananya. Demikian sebaliknya,
pesantren mengalami penurunan atau bahkan sampai mati karena ditinggalkan
kiainya. Sejarah terpuruknya pesantren di Indonesia tersebut telah memberikan
pelajaran berharga bagi kelangsungan Pondok Pesantren Darussalam. Para pendiri
Pondok Pesantren Darussalam tidak’ miau ‘melihat pondoknya mati karena
ditinggalkan kiai atau penditinya. S@nk menghidari kemungkinan buruk dan
kelangsungan pondok, para |pimpinan telah mengambil langkah-langkah berani
dan strategis, yaitu dengannrewaKatkan|/lembaga yang didirikannya kepada
ummat Islam. Nadzir yang dipercaya untuk menerima wakaf tersebut adalah
Badan Wakat yang'terdiri dari kader-kader Pesantren.

5) Sistem Pendanaan.

Salah satu prinsippyangmenjadip kekwatan” Bondek Pesantren Darussalam
adalah kemandirian. Madiri dalam segala seginya termasuk dalam pendanaan
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Untuk menopang dan mempertahankan

kegiatan pendidikan dan pengajaran di pondok diperlukan adanya sumber dana.

% Wawancara dengan Ust Joko Waluyo di Kantor TMI tanggal 11 Mei 2014.

! Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy'ary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy ary Mu’thy, tanggal |1 Mci 2014. Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust.
Devi Muharram, tanggal 10 Mei 2014. Wawancara dengan ust Ervan Shofari di kediamana Ust.
I:rvan Shofari, tanggal 12 Mei 2014.
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Sumber dana di Pondok Pesantren Darussalam dimulai sejak awal berdiri hingga
sampai sekarang terus digali, bahkan ditingkatkan dengan berbagai usaha seperti:
perkebunan, pertanian, pertenakan, idustri, pertokoan dan lain sebagainya.Usaha-
usaha tersebut semua dikelola oleh santri dan guru. Unit usaha yang dikelola oleh
santri berlokasi didalam Pondok, sementara usaha yang ditangani oleh guru
berada di dalam dan di luar Pondok. Hasil usaha yang diperoleh dari usaha-usaha
tersebut semua digunakan untuk kebutuan santri dan guru. Sehingga dengan
demikian dalam hal pendanaan apa yang menjadi kebutuhan dapat dicukupi oleh
santri dan guru.*-

Masalah dana, Pesantren tidak selalu menggantungkan pemberian kepada
pihak lain ataupun subsidi pemerintahasMeskipun demikian bukan berarti tidak
mau menerima sumbangan dart pihak’ lain. Sepanjang bantuan itu tidak mengikat,
maka pondok akan menerimanyadengan>tangan terbuka. Dengan sistem
pendanaan yang baik maka seluruh kegiatan bisa dikatakan berjalan dengan baik,
meskipun demikian terus dilakukan.perbaikan.’?

b. Transformasi [Ajasan Pondok Pesahiren Darussalam Kersamanah
Garut
Transformasi ajaran Pesantren dilakukan dengan cara:

1) Keteladanan kiai, guru, pengasuh, dan santri

2 Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asyary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishag
Asyary Mu'thy. tanggal 11 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust.
Devi Muharram. tanggal 10 Meci 2014,

% Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu’thy. tanggal 11 Mei 2014.
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2) Penugasan atau pelibatan dalam penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan kependidikan
3) Pengarahan tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung
4) Penciptaan lingkungan yang kondusif, yaitu semua yang dilihat,
didengar, dirasakan, dan dialami sehari-hari harus mengandung
unsur pendidikan
5) Pembiasaan dengan menjalankan program-program pendidikan,
mulai dari yang ringan samapai yang berat dengan disiplin
tinggi
c. Media Transformasi® Ajaran ‘-Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
Media transformasi meliputi:
1) ‘lulisan
2) Lisan
3)=/Perbuatan
4) Kenyataan atau bukti
S) PéndeKaran
d. Output Ajaran Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
Ajaran pesantren ditranstormasi melalui proses dan media transformasi
kepada santri dan guru, sehingga diharapkan output yang dihasilkan memiliki
karakter sebagai berikut:
1) Mengerti dan memahami ajaran Darussalam secara benar dan

mendalam
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2) Membantu ajaran Darussalam
3) Membela ajaran Darussalam
4) Memperjuangkan ajaran Darussalam.
4. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut
Nilai-nilai dasar Pesantren juga membentuk konsep pendidikan Pesantren.
Konsep pendidikan Pesantren dimulai dari penerimaan santri baru, proses
pendidikan, sampai santri itu menjadi alumni. Konsep ini dijabarkan sebagai
berikut:
a. Input Sistem Pendidik@an Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut ~*
1) Syarat-Syarat;Dasar
a) Muslim/AMuslimah'berusial | 2-20 tahun.
b) Belum menikah dan bersedia tidak menikah selama dalam
masa pendidikan.
2) Syaral-SyaratAdministratil,
a)l MBerijazah SD/MI atau"sederajat (untuk program reguler).
b) Berijazah SLTP/MTs atau sederajat  (untuk program
Intemsif)
¢) Menyerahkan berkas-berkas pendaftaran yang ditetapkan.
d) Menyerahkan ketentuan-ketentuan pembayaran  yang

ditetapkan.

= im Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 10.
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3) Syarat-Syarat Moralitas dan Afeksi
a) Memiliki latar belakang kehidupan pribadi, keluarga dan
sosial yang baik.
b) Siap hidup berdisiplin di dalam pondok dalam suasana
damai dan dinamis.
¢) Berniat untuk menyelesaikan studinya sampai tamat kelas
V.
4) Syarat-Syarat Kognisi dan Psikomotor
a) Bisa niejaksafiaKan“ibadah schari-hari dengan baik dan
benar.
b) Lancar membaea Al#Quran dan menulis Arab.
¢) Menguasai dasar-dasar__Ulum Islamiyyah (Pengetahuan
Agamay),
d) Mengetahui dasar-dasar Matematika dan Bahasa Indonesia.
€) Menguasdi.dasaridasar | Ulun™Ammah (Pengetahuan
umum).
b. Materp pdan gProgram, Rendidikan~Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
l) Materi Pendidikan™"
a) Keimanan.
b) Keislaman.

¢) Akhlak Karimah.

% Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 11-14.
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d) Keilmuan.

e) Kewarganegaraan/kebangsaan.

1) Kesenian dan Keindahan (Estetika).

g) Kewiraswastaan dan keterampilan teknis.

h) Dakwah dan Kemasyarakatan.

i) Kepemimpinan dan Manajemen.

J) Keguruan  Pendidikan  Kewanitaan.(4i-Turbiyyah  An-
Nisaiyyah)

k) Pendidikan Jasmani dan kesehatan.

2) Program Pendidikéan *%

Seluruh program pendidikan‘dik€éimas dan dilaksanakan secara terpadu dan
terprogram selama 24 jam, dalam bentuk Core.and Integrated Curriculum, yang
sulit untuk dipilah-pilah, namunaniak-mempermudah pelaksanaan, pengawasan
dan evaluasi, maka program-program tersebut bisa dikelompokan menjadi :

a) Intra-Kuriketer
(1) UluniIslamiyyah(llmu Keislaman)
(a)"Al«Qurlan
(b) Tajwid
(¢) Tafsir
(d) Tarjamah
(¢) Hadits

(f) Mustholah Hadits

“% Tim Penyusun. Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 11-14.
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(g) Figih
(h) Usul Figih
(i) Fara’idl
(j) Tauhid
(k) Al-Din al —Islami
(2) Ulum Arabiyyah (llmu Bahasa Arab)
(a) Imla

(b) Thamrin Lughoh

(1) Shorof

(h) Tarikh Adab al-lughah

UNIMERSITAS
bEml_ A A

INDOMNESTA

(a) Logika

(C)@JSLAM ;
g

d t¢ O

()%Iv 0

(e)|Nah %

- v

>

(b) keguruan/Kependidikan
(¢) Bahasa Inggris

(d) Bahasa Indonesia

(e) Kewarganegaraan

(1) limu Pasti
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(g) IPA
(h) IPS
(4) Kutubut TuratsiSulafiyah (Kitab Klasik/Kuning)
(a) Tijan Darori
(b) Safinatunnaja
(c) Sulamuttaufiq
(d) Bulughul Maram

(e) Al-Jawahirul Al-Kalamiah
oAt )

(2)
(h) X
(i)
O atsi | 2

(k) Al-Jauhar Al-Maknun

UNIVERSITAS
o ko-khiikule A\ AA
DilaksanakaI\NlD'CNE 311 Ppingan guri-gura dan

santri-santri senior di antaranya :

VISFNOAN

(1) Ibadah Amaliyah
(a) Shalat
(b) Puasa
(c) Membaca Al-Qur’an

(d) Dzikir, Wirid, Shalawat dan Do’a
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(2) Extensive Learning

(a) Pembinaan dan pengembangan 3 bahasa
(b) Belajar Muwajjah (T'utorial) di sore dan malam hari
(c) Pengajian kitan-kitab klasik
(d) Latihan pidato 3 bahasa
(e) Cerdas cermat
(1) Diskusi, seminar, symposium,dan bedah buku.

(3) Praktek dan Bimbingan
(a)(Praktek adab dan santun/etika
(b)| Prakték mengajar-(keguruan)
(¢)| Praktekidakwah Kemasyarakatan
(d)| Praktek/Manasik
(e)/Praklek/pemulasaraan jenazah
(f) Bimbingan dan penyuluhan

¢) Ekstra’Kurikeuler
Kegiatan ekstra kurikuter dirumuskan didalam program OPPD (Organisasi
Pelajar Pesantren darussalanmydanG UDEP(Gugts Depan), yaitu:

(1) Latihan pidato 3 bahasa (Arab, Inggris dan Indonesia)

(2) Kursus keterampilan : merangkai, janur, letter,

dekorasi, kaligrafi, menjilid, menjahit,dll.

(3) Olahraga : sepak bola, bulu tangkis, bola voli, tenis

meja, basket, takraw, senam, bela diri, dll.
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(4) Berlatih berbahasa Arab dan Inggris : Insyu
yaumi/composition, majalah  dinding, conversation,
mufrodat/kosakata.
(5) Kepramukaan
(6) Kursus kesenian : teater, rebana, nasyid, drum band.
band, marawis, calung, dll.
(7 Kursus Komputer program windows
millennium/XP/Vista, Applications, video editing, foto
editing, instalfations, dil.
(8) Praktek’ kerja lapangan (Khidmah ljtima’iyyah),
dilaksanakanpoleh™santri| kelas V. TMI sebagai latihan
berkiprah di tengah-tengah masyarakat.
(9) Gemmar)/(Gérdkan‘/Menarik Minat Anak Remaja),
merupakan program da’wah bagi santri mulai dari kelas |
sampai kelas V1.
¢. Transformasi Pendidikan Pondok\PeSantren Darussalam Kersamanah
Garut %
1) Metode Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut
a) Mempertahankan — cara-cara  lama  yang baik, dan
mengakomodasi cara-cara baru yang lebih baik.

b) Mengacu kepada Efektifitas, Efesiensi, dan Akselerasi.

7 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 15-17.
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4)

©)

d)
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Berorientasi  pada tujuan transformasi ilmu  dengan
pengembangan kepribadian

Ditekankan kepada upaya-upaya keteladanan, pembiasaan,
pembentukan milieu, nasehat, pengarahan, penugasan, dan

pengawasan.

Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren  Darussalam

Kersamanah Garut

a)

b)

Dilaksanakan secara modern dengan falsafah ikhlas, cerdas
dan tangkas.
Meliputi_manajemen administratif, operasional, personalia,
dan edukatif.
Berori¢rtasi pada| upaya |pelaksanaan tugas, pencapaian
hasil sérfa”pengembangan dan pengamalannya (task and

achievement oriented)

SDM (Suniber-baya Manusia)

a)

b)
<)
d)

Pimpinany dan pengasuh, pesantren (sebagai sentral figur
seKatigus smorahofcebagiselurubspenghuni pondok)
Direktur

Guru

Santri

Dana dan Sarana Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut

a) Diusahakan dengan cara-cara yang halal dan baik
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b) Dipisahkan secara tegas, antara hak milik pribadi dan hak
milik pesantren
¢) Mengacu pada jiwa kemandirian dan kesederhanaan
d) Dikelola dengan manajemen yang modern dan amanah
¢) lepat disikapi sebagai alat bukan tujuan
Lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
a) Diciptakan untuk selalu edukatil dan kondusif
b) Disikapi sebagai salah satu unsur komplementatif bukan
suplemeptatif
Supervisi | “Pendidikan® Pendok  Pesantren  Darussalam
KersamanahlGarut
a) Waktu:
(1) Harian
(2) Mingguan
(3) Bulanan
(4) Semesteran
(>) Fahunan
b) Bentuk :
(1) Tuftisy I'dad (Pemeriksaan persiapan mengajar)
(2) Nagd al-Tadris (Kritik mengajar)
(3) Tu hil/Taujih (Pengarahan)
(4) Kontrol koreksi guru

(3) Pengarahan terpadu mingguan (kamisan)
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(6) Rapat-rapat Koordianasi
7) Evaluasi Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut
a) Jenis:
(1) Ujian masuk
(2) Ujian latihan
(3) Muraju uh Ammah/Mid Semester
(4) Ujian semester
(5) Ujidn akhir/Niha e (EBTA)
b) Bentuk:
(1).Ujian disangsyafahi)
(2) Ujiantulis (tahriri)
(3) Ujian-prakiek

d. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Gagut =

1) Mewujudkan=generasiyang, unggul dan berkualitas menuju
terbentuknya khairuummah:

2) Mewujudkan generasi mukmin-muslim yang berbudi tinggl,
berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berfikiran bebas serta
berkhidmat kepada masyarakat

3) Melahirkan ulama yang intelek, yang memilki keseimbangan

zikir dan fikr.

5 Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 17
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4) Mewujudkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
e.  Outpul Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
1) Mukmin, Muslim, Muhsin
2) Komit pada perjuangan
3) Berjiwa Guru
4) Warga Negara yang baik 207
B. Implementasi Modernisasi Pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
implementasi modernisasi fendidikan ‘dil Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut berbasis pada nilai=milai daSar pesantren yang meliputi panca
jiwa pesantren, falsafah pesafitren, molto pesantren, dan orientasi pendidikan
pesantren. Nilai-nilai dasar ini~melandasi /setiap pikiran, gerakan, dan proses
pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut, maka pimpinan
Pesantren senantidsa membefikan=pemahantan‘kepada‘setiaptindividu yang ada di
Pesantren dan terlibat dalam™proses pendidikan, didalamnya, sehingga dalam
proses pendidikan di |[Resantren nrengandung-nilai*nilai dasar Pesantren ini.?"
Secara teknis, peneliti memberikan gambaran implementasi modernisasi

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut sebagai berikut.

2% Tim Penyusun, Profil Pondok Pesantren Darussalam..., hal. 18.
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1. Implementasi Nilai-Nilai Dasar Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
Nilai-nilai dasar Pondok Pesantren Darussalam memberikan warna pada
setiap ajaran dan sistem pendidikan Pondok Pesantren Darussalam, bahkan setiap
pergerakan dan pemikiran pimpinan Pesantren, guru, dan santri pun syarat akan
nilai-nilai dasar Pesantren ini. Secara rinci, nilai-nilai dasar Pesantren
diimplementasikan sebagai berikut:
a. Implementasi Panca Jiwa Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
1) Jiwa Keikhlasan

a) Di Pondék Pesantien Darussalam tidak ada istilah honor
atau gajijuga tidak adapperhitungan jam mengajar dalam
menentukary| honor.) Istifah yang digunakan adalah dana
kesejahteraan keluarga yang nominalnya ditentukan oleh
lamanya seerang guru ‘mengabdike Pesantren.

b) Setiap Képanitiaani.bagian,/atau penugasan Pesantren tidak
add istitahsfonos, A@TEaji-"Pesaren hanya memberikan
dana untuk memenuhi kebutuhan kepanitiaan, bagian, atau
penugasan. Tidak ada istilah honor individual.

¢) Santri yang menjadi pengurus di organisasi santri, baik di
pusat, di kamar, dan di kelas, serta santri senior yang ikut

mengajar di jam pelajaran sore atau kursus sore tidak
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mendapatkan honor. Pesantren hanya memberikan dana
untuk memenuhi kebutuhan organisasi tidak individual.

d) Santri yang mendapatkan tugas dari Pesantren keluar, baik
dalam rangka acara perlombaan atau program Pesantren
seperti khidmah ijtima iyyah untuk kelas 5 T™MI atau acara
GEMMAR (Gerakan Menarik Minat Remaja) bagi santri
secara umum tidak mendapatkan dana untuk individual dari
Pesantren.

¢) Implementasi jiwa keikhlasan menghasilkan guru dan santri
yang ikhlas @alam Dsetiap langkahnya, serta senantiasa
memaksimalkann@tugas— | yang  diberikan  Pesantren
kepadanya.z' !

2) Jiwa Kesedethanaan

a) Setiap guru dan santri wajib mengenakan pakaian yang
rapth ‘dan’ssedérhand'Seragam /mcngdjar bagi guru dan
belajar bagi santri.diatur,_Pesantren agar memenuhi nilai
kesederhapaan.

b) Menu makan santri dan guru diatur Pesantren bervariasi dan
memenuhi standar gizi, tetapi tetap memperhatikan nilai
kesederhanaan. Makanan yang disediakan di kantin dan
kale Pesantren pun hanya makanan yang memenuhi nilai

kesederhanaan. Setiap santri wajib menyimpan uangnya di

' Observasi pencliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.
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bagian tabungan santri dan  Pesantren  membatasi
pengambilan uang tiap harinya.

¢) Fasilitas yang dibangun oleh Pesantren senantiasa
mempertimbangkan daya guna dan kesederhanaan.

d) Kehidupan di Pesantren yang tampak merata, tidak ada
ruang bagi santri yang orang tuanya kaya untuk sombong,
alau santri yang orang tuanya miskin untuk minder
merupakan hasil dari penerapan nilai kesederhanaan di
Pesantrén,, bahkan ' kedepannya setelah santri menjadi
alumni akan miampu hidup sederhana.”'?

3) Jiwa Kemandifian

a) PesantréAssenantiasa mengajarkan kemandirian kepada guru
dan  santri| dengan || /meéinberikan  contoh  kemandirian
Pesantren. Pesantren sampai saat ini tidak menerima
bantuai  etap: "dari “pemerintah™atatr=individu. Semua
pendanadfiydi Pesdntren’ dari santri, oleh santri, dan untuk
santii

b) Setiap guru yang sudah berkeluarga, ditekankan oleh
Pesantren  untuk  berkreasi  dalam  mencari  penghasilan
sendiri, diantaranya dengan menitipkan masakan para istri

guru untuk dijual di kantin dan cafe Pesantren, karena

='= Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.
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prinsip di Pesantren hidupilah Pesantren dan jangan mencari
penghidupan di Pesantren.
¢) Sectiap santri wajib menjaga dan memelihara peralatan
pribadinya sendiri. Menyuci pakaian sendiri, mencuci piring
atau peralatan makan sendiri.
d) Penanaman nilai kemandirian kepada santri menghasilkan
alumni yang mampu hidup mandiri dan berkreasi dalam
mencari penghidupan.2I3
4)  Jiwa Ukhuwainlslamiyah
a) Alat komunikaSi guribdan-santri wajib menggunakan bahasa
Arab ddfnl Inggms Sertd dilarang menggunakan bahasa
daerah. | ‘Hal ini, (selain, membentuk lingkuangan yang
kondusif-datant’peningkatan bahasa guru dan santri, tetapi
juga sebagai upaya mempersatukan guru dan santri dalam
sdlu ikdlan,yaitu ikatdrnepersaudardaniiStam.

b) Tidak ada dikotofmisasi ‘kedaerahan atau status sosial di
Redaiitren, semuadiperiak dkanfsania dan sederajat.

¢) Ikatan persaudaraan yang dirasakan para santri ketika
belajar di Pesantren dan Ketika sudah keluar Pesantren
sangat erat sekali, karena para santri sudah diikat dengan

nilai ukhuwah islamiyah ketika di Pesantren sebelumnya.”"*

Y Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.
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S) Jiwa Kebebasan

a) Di Pesantren para guru dan santri bebas berekspresi, mulai
bebas melaksanakan prakiek ibadah sesuai keormasan yang
diyakininya, sampai bebas berekspresi dalam berpendapat,
menekuni hobi dan berorganisasi. Setiap guru dan santri
yang memegang bagian tertentu bebas menyalurkan ide-ide
dalam menembangkan bagiannya.

b) Kebebasan di Pesantren bukan bebas sebebas-bebasnya,
tetapi bebas yang bertapggung jawab dan masih dalam
aturan syari atfushuliyyah) yang sifatnya baku dan absolut,
tetapi daldm halshal®yang sifatnya furu'iyyah dan relatit,
para gur; dan jsantri bebas mengekspresikannya dengan
pendapatnyal

¢) Kebebasan ini juga mencangkup dalam menentukan masa
depan Santriskedepanriyas Para'santri bebas memilih fakultas
yang | ia“inginkan.ketika/\kuliah dan bebas memilih
prolesifiyasHal hini pirerjadikan alwmni menekuni dan aktif
di berbagai bidang, mulai menjadi guru, pedagang, petani,
dokter, bahkan polisi dan tentara.”"”

b. Implementasi Falsafah Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Garut

215
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) Falsatah Kelembagaan Pesantren

a) Pondok Pesantren Darussalam berdiri di atas dan untuk
semua golongan, maka latar belakang santri  sangat
beragam, mulai latar belakang kultur budaya, sosial,
keormasan, dan politik. Data latar belakang keluarga santri
tercantum dalam lampiran penelitian.

b) Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari
penghidupan. maka setiap guru yang sudah berkeluarga
dituntut untlik —berkreasi \dalam mencari penghidupan
sendiri, s€pertigmenitipkan’masakan istri para guru di kantin
dan cafe Pesantrens

¢) Pondok|itu milik! ummat; bukan milik kyai, maka semua
harta kekayaan |Pesantrei-dari awal sudah diwakalkan dan
Pesantren sudah memiliki badan wakaf yang bertanggung
Jjawab Vkedepannya ~dalam [ nmenjaga..’keberlangsungan
Pesantrens=?

2) Falsalah PendidikanpResantren

a) Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialami santri
sehari-hari harus mengandung unsur pendidikan. Hal ini
diwujudkan dengan penekanan pimpinan Pesantren bahwa
pimpinan menjadi contoh guru dan guru menjadi contoh

santri. Setiap guru dan santri dilarang bergaul bebas dengan

216
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masyarakat. Setiap tamu yang datang ke Pesantren pun
wajib memakai pakaian yang sopan dan sesuai dengan
syari at.

Pesantren menekankan untuk berbuat yang terbaik dalam
belajar, memegang kepengurusan, dan melaksanakan tugas
Pondok. Hal ini menjadikan para alumni termotivasi untuk
berbuat yang terbaik bagi dirinya, keluarga, masyarakat,
dan agama.

Falsafall (berjasalah’ tapi_ jangan minta jasa diwujudkan
dengan | tidak @ada sistem’ |honor bagi guru dan segala
tindakan idilandanigiwa keikhlasan

Setiap |orang harus meérasakan menjadi pengurus dan
menjalankan’ tugas;' | bajkdi kelas, kamar, dan oraganisasi
santri. Falsafah ini menjadi landasan kaderisasi di
Pesantren.

Seluruh “mata pelajaran\ barus mengandung pendidikan
ak hlak==Setiap Jguropmemberikangnilai akhlak dari setiap
mata pelajaran yang diampunya, serta pimpinan senantiasa
menekankan pentingnya pendidikan akhlak diaplikasikan

dalam setiap mata pelajaran. Hal ini menghasilkan santri
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yang tidak hanya pintar dari sisi kognitif, tetapi juga baik

dari sisi afektif.?"”

3) Falsalah Pembelajaran Pesantren

a)

b)

Metode pembelajaran lebih penting dari pada materi
pembelajaran, guru lebih penting dari metode pembelajaran,
dan jiwa guru lebih penting dari fisik guru. Hal ini
diupayakan dengan penekatan dari para pimpinan, agar para
guru mampu memberikan contoh yang baik bagi santri.
Ujian untuk befagdr, bukan belajar untuk ujian. Pelaksanaan
ujian dipersiapkan dengan/matang. baik dari kepanitiaanya
dan persiapan‘santrizPelaksanaan dan pengawasan diruang
ujian dibéntuk agar santri_tidak bisa berbuat curang. Hasil
dari ujian-merbpakan wifail murni yang diperoleh santri,
tidak ada istilah menambabh nilai.

Pelajarah dieRondok terdini darifagama.t00% dan umum
100%.! Tidak ada dikotomi antara ilmu agama dan umum.
Haly gnis, terhihat, dari=keurikulum 4 yang terlampir dalam

penelitian ini.2'*

c. Implementasi Motto Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Garut

217
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I) Berbudi Tinggi

a)

b)

Setiap mata pelajaran harus mengandung pendidikan akhlak
sebagaimana terangkum dalam kurikulum, dan para guru
pun ditekankan agar memberikan contoh, serta menekankan
pendidikan akhlak ini ketika guru mengajar dikelas.

Lingkungan Pesantren dibentuk agar mendukung
pendidikan akhlak, mulai dari contoh yang baik dari guru,
pembatasan dengan lingkungan luar Pesantren, sampai
aturan wajibnya tamu’mengenakan pakaian yang sopan dan

sesuai syari at(

2) Berbadan Sehat

a)

b)

Pesantrer-berusaha melengkapi sarana olah raga bagi santri.
Sarana yang| sudah'|ersedja seperti lapangan sepak bola,
bola basket, bola volly, bulu tangkis, dan tenis meja.

Setlap Sore-hati, pdatassantri boleh™mengikuti kegiatan olah
raga yang, dikoogdinir feleh. pengurus organisasi santri,
bahkan=sctiap,cabang-elahrraga memiliki pemain inti yang
rutin tiap minggunya melakukan latihan khusus.
Dilaksanakannya perlombaan diberbagai cabang olah raga,
baik antar kelas, kamar, maupun perlombaan olah raga

dengan masyarakal sekitar.
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3) Berpengetahuan Luas

a) Perumusan kurikulum mencangkup semua cabang keilmuan
sebagaimana terlampir dalam Kurikulum Pesantren.

b) Pesantren tidak secara khusus mengajarkan ideologi
tertentu, tetpai menyajikan semua dinamika ideologis yang
ada.

¢) Dilaksanakannya berbagai acara yang mendukung
pengembangan pengetahuan santri, seperti diskusi santri,
bedah buku, danseminar-seminar.

4) Berpikiran Bebas

a) Santri bebas béfpendapat”dan melaksanakan pendapat yang
diyakinirya. Hal ini terlihat contohnya dari kebebasan santri
yang bérfatar| belakang™0rmas Nahdhotul Ulama untuk
melaksanakan tradisi yang diyakininya.

b)" Santri ‘bebas=mengutarakan ide/dans gagasan, serta bebas
mengembangkan ide\dan\gagasannya dalam berorganisasi.
Rinmipinan dan, gurul ranyagimengapahkan dan mengevaluasi
saj 2219

d. Implementasi Orientasi Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Garut

218
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) Kemasyarakatan

2)

a)

b)

Kurikulum dirumuskan Pesantren sesuai dengan kebutuhan
santri di masyarakal nanti sebagaimana terlampir dalam
penelitian.

Dilaksanakan berbagai kursus kesenian pada sore hari,
seperti janur, letter, dan sebagainya. Hal ini guna
mempersiapkan santri di masyarakat nanti.
Dilaksanakannya kegiatan khidmah ijtima’iyyah bagi santri
kelas 3 (AIMI ~dan”" Gerdkan Menarik Minat  Remaja

(Gemmar). bagi santridlainnya.

Hidup Sederhéna

a)

b)

Hidup séderhana merupakan hasil dari pendidikan nilai
kesederhangan [yang ditan@inkan kepada santri, mulai dari
kesederhanaan berpakaian, makan, tidur.

Pesantren menciptakdh=lngkungan yang-mendukung untuk
hidup séderhana di_Pesantren, seperti pengaturan makan,
makaman, yany Jdijddl~di Kating dan barang yang dijual di

koperasi pelajar adalah yang syarat nilai kesederhanaan.

Tidak Berpartai

a)

Pesantren tidak berafiliasi kepada partai atau kelompok
tertentu. Pesantren diatas dan untuk semua golongan.
Pesantren tidak mendorong santri untuk masuk ke partai

atau golongan tertentu.
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b) Hasilnya alumni aktif diberbagai partai dan kelompok,
dengan tetap memiliki rasa toleran dan mengahrgai
keberagaman yang diajarkan Pesantren kepadanya dulu.

4) Ibadah Thalab al ‘IImi

a) Pimpinan selalu  menegaskan tujuan  menuntut iimu
merupakan tujuan utama para santri di Pesantren.

b) Diajarkannya Kkitab ta’lim mutaaillim oleh pimpinan
langsung, guna menanamkan kepada setiap santri tujuan
menuntuf giimu ini, Sehipgga para santri mampu lebih
menghayati menuntut imu;>

2. Implementasi AjaranPondokTPesanfren Darussalam Kersamanah
Garut
a. Implementasi Sistem”|Pondok |[Pesantren Darussalam  Kersamanah
Garut
1) “Sistem Kepemimpiman.

Mau dipimpin dan siap meémimpin-adalah’salah satu selogan pesantren.

selogan itu bukan Hubyal git€mpetndalam Fbefdk™ wdlisan, tetapi telah menjadi

. . 221 .. . .
komitmen seluruh santri.”?' Dalam upaya menanamkan jiwa kepemimpinan yang

siap dipimpin dan mau memimpin, maka sejak awal mereka masuk di pesantren,

santri langsung diajarkan beberapa kegiatan yang mengandung unsur-unsur

kepemimpinan. Mulai dari mengatur diri sendiri sampai mengatur orang lain,

**¢ Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12

Mei 2014.

2 1bid,
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mulai dari memimpin diri sendiri sampai memimpin orang lain. Seluruh santri,
guru dan kyai yang tinggal di dalam pondok harus siap dipimpin dan siap
memimpin dengan segala resikonya. Hal ini dilakukan agar seluruh proses
pimpin-memimpin di pesantren berjalan dengan baik.**

Dengan berbagai kegiatan yang ada, santri yang telah menyelesaikan
studinya diharapkan telah memiliki modal kepemimpinan yang bisa
dikembangkan sesuai dengan kapasitas masing-masing, schingga nantinya mereka
bisa memiliki kualifikasi pemimpin yang; ikhlas, dapat dipercaya, jujur dan
terbuka, tegas, mau berkorban, bekerja‘keras dan) sungguh-sungguh, mempunyai
kemampuan berkomunikasi, menguasai masalah| dan dapat menyelesaikannya,
bisa membuat networking danlinemaitaatkanya, berfikir inovatif, bernyali besar
dan berani mengambil resikp, balk | dalam | bermu’amalah ma’anas dan
maaALLAH, dapat diteladani dari-$egala-Seginya, ceras dalam membaca keadaan
dan memberikan kebijaksanaan.

Fi kulli nafsin ro'in, s€liap-orang addfah’pemelihara) dansetiap pemelihara
harus menjaga peliharaannya dengan sebaik - baiknya dan dalam kepemimpinan
santri ada ketua kelas, kamar, sorgdnisdsi~danClain- lain. Santri yang pernah
menjadi ketua tidak boleh lagi menjadi ketua lagi karena di pondok ini
menanamkan kaderisasi, jadi semua merasakan bagaimana memimpin.™ Setiap

bagian dalam organisasi pesantren atau organisasi santri bertanggung jawab serta

melaporkan hasil kerja dari bagiannya masing-masing. Seluruh kreativitas serta

22 Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

3 Ibid,
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karya yang ada di pesantren merupakan hasil dari pemikiran dan ide guru atau
santri yang memegang bagiannya, karena ada selogan dari santri olrh santri dan
untuk santri. Pimpinan pesantren saat ini sudah mengurangi keterlibatannya dalam
teknis di lapangan. Pimpinan hanya mengarahkan serta menerima laporan dari
setiap bagian yang ada di pes.antren.224

2) Sistem Pengasuhan.

Pengasuhan santri adalah salah satu lembaga yang ada di pesantren.
Lembaga ini adalah lembaga yang mendidik dan membina Kkegialan
ekstrakurikuler santri di luar jam ' bélajar \santri di TMI (Tarbiyyatul
Muallimin/Mu’allimat Islamiyyah) @ulai dari bangun tidur sampai tidur kembali.
Aktivitas tersebut mencakup Kegiatantharian, mingguan, bulanan, tengah tahuanan
dan tahunan. Aktivitas santri diatur oleh sebaah organisasi santri yang disebut
Organisasi  Pelajar  Pesantren’ || Darussalam/, (OPPD) dan  Organisasi
Kepratmukaan.225
Struktursdan kepengdrusannya mengakar mulai™dari=organisasi kamar,

rayon beserta guru pembimbingnya. S€tiap /mipggu para pengurus kamar ini

melaporkan secara lertuliskepaddn, stal™pengasuhan, terkait kejadian  dan

% Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy'ary Mu’thy kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu'thy, tanggal 11 Mei 2014. Ust. Adang Hasan Khairuddin di kediaman Ust. Adang
ITasan Khairuddin. tanggal 9 Meci 2014, Wawancara dengan Faisal Zamzam Nugraha di kantor
OPPD (Organisasi Pelajar Pesantren Darussalam). tanggal 9 Mei 2014.
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permasalahan yang terjadi di kamar, dan melakukan laporan secara tertulis setiap
bulannya kepada bapak pimpinan.*®
3) Sistem Pengajaran.

Dalam memperlancar kegiatan pendidikan dan pengajaran, maka
dibentuklah stal’ TMI. Stal TMI merupakan salah satu lembaga yang ada di
Pesantren Darussalam yang mengurus aktivitas akademis. Sistem pengajaran di
Pondok Pesantren Darussalam diimplementasikan dengan menggabungkan sistem
pengajaran modern dan sistem pengajaran tradisional. Sistem pengajaran modern
dilaksanakan pada pagi harifdi kefas‘maSing-masing dengan kurikulum yang
diadopsi dari Pondok Modern Gentor, termasuk dalam metode pengajaran,
terutama dalam pembelajaran;bahasa asing {bahasa Arab dan Inggris) dan
pelajaran yang menggunakan ‘bahasa’ asing (bahasa Arab dan Inggris) sebagai
bahasa pengantarnya. Selain itu;-ada beberapapelajaran yang dianggap penting
tapi tidak ada dalam kurikulum Pondok Modern Gontor, kemudian diajarkan di
Pondok Pesanteen’ Darussalam, [seperti timu.’ Arudh/dan. Qaliyah. Sedangkan
untuk sistem pengajaran tradisienal dilaksanakan‘dalam pengajian kitab kuning
atau kitab klasik setelahy sholatssubuh dan=maghrib di, masjid dan sekitarnya
dengan metode halaqah atau sorogan. 27

4) Sistem Kaderisasi.

Sistem kaderisasi diimplementasikan dimulai dari ketua kelas, kamar,

organisasi santri, sampai pelatihan-pelatihan  bagi  guru dalam rangka

¢ Wawancara denganUst. Adung Hasan Khairuddin di kediaman Ust. Adang asan
Khairuddin, tanggal 9 Mei 2014. Wawancara dengan Faisal Zamzam Nugraha di kantor OPPD
(Organisasi Pelajar Pesantren Darussalam), tanggal 9 Mei 2014.

7 Wawancara dengan Ust Joko Waluyo di Kantor TMI tanggal 11 Mei 2014.
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meningkatkan kualitas guru dan sebagai proses Kaderisasi kedepannya. Untuk
langkah yang lebih jauh lagi, kaderisasi ini dilakukan dengan mengambil langkah-
langkah berani dan strategis, yaitu dengan mewakalkan lembaga yang
didirikannya kepada ummat Islam. Nadzir yang dipercaya untuk menerima wakaf
tersebut adalah Badan Wakat yang terdiri dari kader-kader Pesantren.”*

Dengan diserahkannya Pondok Pesantren Darussalam dari wakif ke nadzir
(Badan Wakaf Pondok Pesantren Darussalam), secara tidak langsung Pesantren
telah mengawali proses kaderisasi kepemimpinan pesantren. Badan Wakat ini
terdiri dari alumni pada generasi'awal‘dan yang mewakili keluarga pimpinan
Pesantren yang dianggap mengetahui 'dan menjiwai ajaran Pesantren. Proses
kaderisasi di Pesantren Darussalams -se€ara“ langsung dilaksanakan dengan
berbagai langkah yang mencakup: Uswah hasanah, pengarahan, penugasan,
pendekatan, pelibatan dengan kegiatan.pondokspemberian motivasi, pembekalan,
pembinaan lahir dan batin. Pembinaan dilaksanakan secara berjenjang, yakni dari
kyai, guru-gurtisenior, yunior, ‘santri Kelas.VI hingga“santel kelas 1, dengan
mengunakan media seluruh kegiatan yang ada di Pesantren. Semua penghuni
pesantren harus terlibat seeara aktif pdalam=senmea kegiatan yang ada, sehingga
semua merasa ada kepentingan dengan berlangsungnya Kegiatan. Dengan
terlibatnya kyai, guru, dan santri terhadap semua kegiatan pondok secara
langsung, maka sesungguhnya proses kaderisasi sedang berlangsung. Guru-guru

dan santri sebagai kader kyai, masing-masing memahami kegiatan Pesantren,

% Wawancara dengan KI1. Cecep Ishaq Asy’ary Mu'thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust.
Devi Muharram. tanggal 10 Mci 2014, Wawancara dengan ust Ervan Shofari di kediamana Ulst.
Ervan Shofari, tanggal 12 Mci 2014.
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maka kalau kyainya berhalangan atau meninggal maka harapanya guru-guru atau
santri, harus dan sudah siap meneruskan perjuanganya.zzq
5) Sistem Pendanaan.

Salah satu prinsip yang menjadi kekuatan Pondok Pesantren Darussalam
adalah kemandirian. Madiri dalam segala seginya termasuk dalam pendanaan
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Untuk menopang dan mempertahankan
kegiatan pendidikan dan pengajaran di pondok diperiukan adanya sumber dana.
Sumber dana di Pondok Pesantren Darussalam dimulai sejak awal berdiri hingga
sampai sekarang terus digali, bahkair ditingkatkan dengan berbagai usaha seperti:
koperasi, kantin, photo copy| dan lain _sebagainya.Usaha-usaha tersebut semua
dikelola oleh santri dan gurullUnitiusaha yaiig dikelola oleh santri berlokasi
didalam Pesantren, sementara \Usaha yang ditangani oleh guru berada di dalam dan
di luar Pesantren. Hasil usaha yang (diperoleh dari usaha-usaha tersebut semua
digunakan untuk kebutuhan santri dan guru. Sehingga dengan demikian dalam hal
pendanaan apa yang'menjadi'’kebutuhan dapatdicukupi/oleh santri dan guru.™

Masalah dana, Pesantrémytidak s¢lalu menggantungkan pemberian kepada
pihak lain ataupun subsidirpemerintah, Meskipan~demikian bukan berarti tidak
mau menerima sumbangan dari pihak lain. Sepanjang bantuan itu tidak mengikat

maka pesantren akan menerimanya dengan tangan terbuka. Dengan sistem

229

Wawancara dengan KH. Cecep Ishaq Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy'ary Mu’thy, tanggal 11 Mei 2014. Wawancara dengan Ust. Devi Muharram di kediaman Ust.
Devi Muharram. tanggal 10 Mci 2014,

=30 1bid,
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pendanaan yang baik maka seluruh kegiatan bisa dikatakan berjalan dengan baik,
meskipun demikian terus dilakukan perbaikan.*'
b. Implementasi Transformasi Ajaran Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
Nilai-nilai dasar pesantren yang membangun sistem dalam Pondok
Pesantren Darussalam kemudian ditransformasikan kepada setiap individu atau
lembaga yang berinteraksi langsung dengan pesantren. Sasaran dari transformasi
ajaran ini adalah santri, guru, keluarga, wali Santri, masyarakat, dan pemerintah.
Sasaran yang memiliki intensitas paling banyak dalam transtormasi ajaran
ini adalah guru dan santri, kdrena ifidividw inilah yang selalu ada di lingkungan
pesantren. Metode transfromasilajarankepada guru dan santri menggunakan:
1) Keteladanan
Keteladanan menjadi penting [Karénd mepupakan gambaran integritas dan
uswah hasanah (contoh baik) bagi yang lainnya. Dalam proses transformasi
ajaran, kiyai menjadi teladan bagi=guru,Sgliry” menjadi-teladan bagi santri, dan
santri senior menjadi teladan, | bagi £santri®\ junior. Keteladanan ini akan
menumbuhkan  sikap phofimatak epaddnydng=tebili“sénion, dan akan menjadikan

k.2*? Keteladanan yang terbangun

proses transformasi ajaran berjalan dengan bai
dengan baik akan berimplikasi pada keterlibatan seluruh individu di pesantren

dalam proses transformasi ajaran.

' Wawancara dengan KH. Cecep Ishag Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq

Asy’ary Mu'thy, tanggal 11 Mei 2014.

=% Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014. Wawancara dengan KH. Cecep Ishag Asy’ary Mu’thy di kediaman KH. Cecep Ishaq
Asy’ary Mu'thy. tanggal 11 Mei 2014.
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2) Penugasan
Penugasan ini berupa pelibatan guru dan santri dalam penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan kependidikan, baik kegiatan didalam pesantren ataupun diluar
pesantren. Keterlibatan guru dan santri dalam kegiatan pesantren secara langsung
akan mentransformasikan ajaran pesantren kepada guru dan santri, maka setiap
guru dan santri yang di tugaskan memegang bagian atau panitia tertentu, wajib
menerimanya dan wajib bekerja semaksimal mungkin. Penugasan ini tidak lepas
dari keteladanan dalam mengemban tugas dan melaksanakannya dengan
maksimal, serta ditunjang oleh [pengarahan pimpinan.233
3) Pengarahan
Setiap penugasan dan Kegiatanhakan selalu dibekali dengan pengarahan
dari pimpinan yang memiliki Kételadanan dan pengalaman tertinggi di pesantren.
Pengarahan ini berfungsi sebagai |[transformasi| ajaran pesantren, agar para
pelaksana mengetahui dengan jelas nilai-nilai ajaran pesantren yang terkandung
didalamnya, dan.agar “pelaksanaan- 'kegiatan” 'syarat “akar“=nilai-nilai ajaran
pesantren.”
4) Penciptaan-zingkungan
Penciptaan lingkungan yang kondusif dalam proses transformasi ajaran
merupakan hal yang penting, maka semua yang dilihat, didengar, dirasakan, dan
dialami sehari-hari oleh individu yang ada didalam pesantren harus mengandung

unsur pendidikan dan ajaran pesantren. Kehidupan dan kegiatan di pesantren dari

- Observasi pencliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

34 Ibid
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yang besar sampai yang kecil selalu  diupayakan kondusif untuk  proses
transformasi ajaran pesantren, karena lingkungan yang kondusif akan
mempermudah transtormasi ajaran.::’ ’
5) Pembiasaan
Proses pendidikan merupakan proses pembiasaan, maka setiap individu
yang ada di pesantren wajib mengikuti program-program pendidikan dari yang
ringan sampai yang berat dengan disiplin yang tinggi, bahkan dalam beberapa
kondisi, pemaksaan terkadang diperlukan. Hal ini merupakan upaya pembiasaan
dalam melaksanakan ajaran jpesantren’dan' upaya mebiasakan guru dan santri
dalam kebaikan. Pembiasaan| ini teitu_harus didukung dengan pengarahan dan
lingkungan yang kondusif, agaripembiasaan dapat berjalan dengan cepat.”®
c. Implementasi Media Transtformasi  Ajaran  Pondok Pesantren
Darussalam Kersammanah Garut
Pesantren menggunakan beberapa media dalam  mentransformasikan
ajarannya, yaitus
1) ‘Tulisan
a) | IMIKIDAR
MIKDAR singkatan dari media informasi komunikasi dan dakwah
Darussalam. Majalah MIKDAR diterbit setiap tahun dan dibagikan kepada setiap
santri. Majalah ini merupakan media informasi dan sosialisasi kepada santri, wali

santri, dan masyarakat tentang informasi perkembangan yang terjadi di pesantren

235
Mei 2014.
- Ibid.
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dari setiap bagiannya, juga media sosialisasi program pesantren kepada santri,
wali santri, dan masyarakat. >’
b) Majalah Darussalam
Majalah Darussalam hampir sama konsepnya seperti MIKDAR, tetapi
intensitas  penerbitannya lebih sering dan kuantitasnya isinya lebih sedikit.
Majalah Darussalam media transformasi ajaran yang intens, guna menyampaikan

238

informasi dan sosialisasi kepada guru, santri, wali santri, dan masyarakat.

¢)  Majalall Dinding
Setiap kelas wajib membuatymajalah dinding ini dengan berbahasa Arab
dan Inggris dalam rentang waktu tértentuSerta-ditempel di tempat Khusus yang
diletakan di tempat terbuka yang mudah dijangKau oleh setiap guru dan santri.
Tema majalah dinding ini/digntukan| pesantren dengan  pengarahan  serla
bimbingan pesantren. Selain bermanfaat sebagai sarana peningkatan kreatifitas
santri, majalah\int juga (bergunawsebagai. media transformasi.ajaran bagi guru,
santri.?*
d)p pMedia=Massa
Kemajuan pesantren menjadi daya tarik bagi masyarakat luas, sehingga

tidak jarang media massa meliput tentang pesantren. Kesempatan ini digunakan

7 Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

238

1bid,
9 Ibid.
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pesantren sebagai media transtformasi ajaran pesantren dalam lingkup lebih luas
lagi, khususnya kepada masyarakat luar, dan pemerintah.
e) lelevisi
Fenomena dan fungsi di media televisi pun tidak jauh beda dengan media
massa, walaupun jangkauan kuantitas dan kualitasnya lebih besar dibanding
media massa.**’
2) Perbuatan
a) Kiprah Alumni di Masyarakat
Media transformasi ajaran pesaritreit kepada masyarakat dapat terlihat dari
kiprah alumni di masyarakat, baik yang mendirikan pesantren, atau menjadi
imam masjid. Alumni yangberKiprahpdh masyarakat secara tidak langsung
menjadi media transfromasi ajaran pesantren kepada masyarakat.
b) Kesungguhan|di'Dalam'\PeSantren
Setiap guru dan santri harus memiliki kesungguhan di dalam mengikuti
proses pendidikan di pesantreni.kesungguhan linil menjadismedia transformasi
ajaran pesantren kepada gunu dan santri.
c)y pSikap-dan Fingkah laku
Sikap dan tingkah laku guru dan santri di pesantren atau di masyarakat
menjadi media transformasi ajaran juga, karena dari sikap dan tingkah laku ini

. . - 241
mencerminkan kualitas ajaran pesantren.

240
Mei 2014.
= Ibid,
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3) Lisan
a)  Khutbatul ‘Arsy
Acara khutbatul “arsy dilaksanakan setiap tahun pada awal tahun ajaran
baru. Salah satu kegiatannya adalah penjelasan dari para pimpinan pesantren
tentang kepesantrenan dan ajaran pesantren. Kegiatan ini dilaksanakan enam hari
dari pagi sampai siang. Setiap guru dan santri wajib mengikuti kegiatan ini,
Karena ini merupakan upaya memahamkan secara jelas dan mendalam tentang
ajaran pesantren.
b) Kamisan
Setiap hari kamis darijam @1 siang sampai dengan selesai dilaksanakan
pertemuan antara pimpinan pésantréindéngan guru-guru. Isi dari pertemuan ini
selain mengevaluasi kegiatan“pesantren. selara | seminggu, tetapi juga sebagai
media transformasi ajaran pesantren kepada gurasguru.
¢) Silaturahmi Pada Awal atau Pertengahan Tahun
Setiap awal danpertcngahan=tahuny pihak pesantréniberstlaturahmi dengan
wali santri. Selain sebagai saramna sosialisasi dan evaluasi pendidikan di pesantren,
pertemuan ini juga mierupakan medidnlranstorm@sy gjarag pesantren kepada wali
santri, supaya wali santri paham tentang ajaran pesantren.
d) Kunjungan Pejabat
Kemajuan pesantren menjadikan interaksi antara pesantren dan
Pemerintah daerah menjadi sering terjadi, bahkan kunjungan pejabat pun tidak
sedikit. Kunjungan ini digunakan pesantren sebagai media transformasi ajaran

pesantren kepada Pemerintah.
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Munasabuh Mukhialifuh (Kesempatan-Kesempatan

Lainya).>*?

4) Kenyataan atau Bukii

Realitas yang terjadi di pesantren dan sekitarnya menjadi media

transformasi ajaran, diantara realitasnya adalah:

a)

b)

d)

€)

g)

Pesantren maju baik dalam kualitas pendidikan atau sarana
dan pra sarana

Santri dan guru terkendali dalam proses pendidikan

Kualitas akadeimik nieningkat, baik yang tertulis atau tidak
tertulis.

MasyaraKat “erbifia  mclalui  pengajian  masyarakat
mingguah, kerja bakti, dan dcara-acara masyarakat.
Pemerintah‘terbina melalui komunikasi yang baik, sehingga
setiap acara Pesantren perwakilan dari pemerintah setempat
selalufadirs

Alumnj “tetap befkualjtas /dengan cara mengoptimalkan
proses~pendidikan didatantPesanien, pengawasan alumni,
dan pembinaan alumni.

Pembangunan di Pesantren tidak pernah berhenti. Karena
setiap tahun santri bertambah, maka fasilitas yang

dibutuhkan akan bertambahju,ga.243

242

Mei 2014.
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5) Pendekatan Transformasi Ajaran
Untuk memperlancar proses transformasi ajaran tentu membutuhkan
pendekatan. Pendekatan pesantren dalam translormasi ajaran pesantren adalah:

a) Setiap guru dan santri dianggap sebagai kader bukan
pekerja, karena semua yang dilakukan guru dan santri
merupakan proses pendidikan.

b) Penugasan kepada guru dan santri ini dalam bentuk
kepanitiaan atau keikutsertaan didalam kegiatan pesantren
atau luar pesaitren.

¢) Ideologi -pesafitren sudah”terumuskan dengan jelas dalam
ajaran peésantréfipmaka sctiap kegiatan harus berlandaskan
ajaran pésantren itu,”**

d. Karakter Output’Ajatian PoridoK-Peésantren Darussalam Kersamanah

Garut
Ajaran ‘peSantren” ditfanstormasi mélalui prosés™dartsmedia transformasi
kepada santri dan guru, sehingga menghasilkan/output yang memiliki karakter

sebagai berikut:
1) Mengerti dan memahami ajaran Pondok Pesantren Darussalam
secara benar dan mendalam.

2) Membantu ajaran Pondok Pesantren Darussalam sesuai

kemampuannya

243
Mei 2014,
* 1bid
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3) Membela ajaran Pondok Pesantren Darussalam dengan cara
yang benar
4) Memperjuangkan ajaran Pondok Pesantren Darussalam demi
kemajuan Islam.**

3. Implementasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut
Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah memiliki sistem pendidikan
dalam proses pendidikan santri. Sistem ini berlandaskan nilai-nilai dasar di
Pesantren, visi dan misi Pésantren;-‘oriéntasi \pendidikan Pesantren, falsafah
Pesantren, dan motto pendidikan Pésantren. ILandasan skema dasar ini menjadi
acuan dalam perumusan kurikulumiyangsditerapkan di Pesantren ini. Kurikulum
yang dirumuskan dimulai dari input| pendidikan yang meliputi syarat-syarat
penerimaan santri baru, materi-dan/ program-pendidikan, proses translormasi
pendidikan, tujuan pendidikan Pesantren, dan berakhir di output pendidikan yang

tercermin dari profil alumnis*
a. Kurikulum Pendidikan Pondek Resantren Darussalam Kersamanah

Garut

Kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam terdiri
materi pendidikan yang meliputi materi keimanan, keislaman, akhlak
karimah, keilmuan, kewarganegaraan/kebangsaan, kesenian dan keindahan

(estetika), kewiraswastaan dan  keterampilan teknis, dakwah dan

#*° Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

2 Ibid..
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kemasyarakatan, kepemimpinan dan manajemen, keguruan pendidikan
kewanitaan (al-tarbiyyah al-nisaiyyah), dan pendidikan Jasmani dan
kesehatan. Sedangkan program pendidikan meliputi intra-kurikuler yang
dilaksanakan didalam kelas, ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler yang
dilaksanakan di luar kelas sebagaimana terlampir dalam bagan kurikulum
dan tabel kegiatan santri.>’
b. Input Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut
Seleksi  penerimaan [ santrr’ =bary’”" dilakukan sebagai upaya proses
standarisasi kemampuan calon_santri. Standarisasi ini mencangkup kemampuan-
kemampuan dasar yang diterapkan'sekvlalt’ pada umumnya, juga standarisasi ini
menekankan kemampuan dasar-calon’ santri dalam ilmu agama, seperti membaca
al Qur’an, menulis tulisan Arab;-dan/pengetahuan dasar Islam lainnya.248
c. Materi dan Program Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
1) Malteri Pendidikan
Materi pendidikan=meneangkupy ymatepi~~keimanan, keislaman, akhlak
karimah, keilmuan, kewarganegaraan/kebangsaan, kesenian dan  keindahan
(estetika), kewiraswastaan dan keterampilan teknis, dakwah dan kemasyarakatan,
kepemimpinan dan manajemen, keguruan pendidikan kewanitaan (al-tarbiyyah al-

nisaiyyah), dan pendidikan Jasmani dan kesehatan. Materi ini diajarkan di kelas

*#7 Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

S 1bid
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yang dikoordinir oleh stat TMI, dan diluar kelas yang dikoordinir oleh organisasi
pelajar sebagaimana terlampir dalam bagan kurikulum tabel kegiatan santri.
2) Program Pendidikan
Seluruh program pendidikan dikemas dan dilaksanakan secara terpadu dan
terprogram selama 24 jam yang mencangkup meliputi intra-kurikuler yang
dilaksanakan didalam kelas, ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler yang dilaksanakan
di luar kelas sebagaimana terlampir dalam bagan kurikulum dan tabel kegiatan
santri.
d. Transtormasi Pehdidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut
1) Metode Pendidikan
Implementasinya metode modern digunakan dalam pembelajaran santri di
kelas pada pagi hari, sedangkan”metode| KlasikK | digunakan dalam pembelajaran
kitab klasik atau kitab kuning di masjid dan sekitarnya setelah sholat subuh dan
sholat maghrib:s
2) Manajemen Pendidikan
Dilaksanakahpse¢ara~meoderrindengan™ falsafah sikhlas, tidak ada istilah
honor atau gajih. manajemen ini meliputi manajemen administratif, operasional,
personalia, dan edukatif, serta berorientasi pada upaya pelaksanaan tugas,

pencapaian hasil serta pengembangan dan pengamalan.

% Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.
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3) SDM (Sumber Daya Manusia) atau Ketenagaan Pendidikan
Tenaga-tenaga edukasi merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam.
Program pengabdian mewajibkan santri yang baru lulus untuk mengajar di dalam
atau diluar Pondok Pesantren Darussalam sesuai kebijakan yang ditetapkan
Pesantren. Program ini menjadikan tenaga pengajar di Pondok Pesantren
Darussalam tidak pernah kurang. Selain itu, program pengabdian ini juga sebagai
proses kaderisasi di Pesantren. Dallar tenaga pengajar dapat dilihat di lampiran
penelitian.
4) Dana dan Sdrgna PendidiKan
Pondok Pesantren Darussalam tidakypernah bergantung kepada pemerintah
atau siapapun dalam pendanaaill Pendanaan didapatkan dari iuran santri dan badan
usaha Pesantren yang dikelolaoleh gurt dan santri, sehingga Pesantren berprinsip
dari santri, oleh santri dan untuk-saftri.Pengaddan sarana pendidikan pun berasal
dari usaha Pesantren sendiri, walaupun ada beberapa bantuan baik dari dalam
negeri atau luaesnegeriy etapi Resantrén“tidak bergamtung=pada bantuan iy,
sebagaimana terlampir dalamy rekapitulasi /‘’ketangan Pesantren dan sarana
Pesantren.
5) Lingkungan
Lingkungan di Pesantren diciptakan untuk selalu edukatif dan kondusif,
maka setiap apa yang dilihat, didengar, dilakukan, dan dirasakan santri harus

mengandung pendidikan. Santri dilarang keluar Pesantren tanpa ijin, dan bergaul



161

bebas dengan masyarakat, serta tamu wajib berpakaian yang sopan dan sesuai
syari’at. 2
6) Supervisi Pendidikan
Supervisi pendidikan ini selalu dilakukan, mulai dari harian, mingguan,
bulanan, semesteran, dan tahunan. Bentuknya berupa tafiisy i ‘dud (pemeriksaan
persiapan mengajar), naqd al-tadris (kritik mengajar). ta hil/taujih (pengarahan),
kontrol koreksi guru, pengarahan terpadu mingguan (kamisan), rapat-rapat
koordianasi. Semua ditulis dan dilaporkan kepada pimpinan Pesantren
sebagaimana terlampir.”’
7) Evaluasi Pendidikan Pondok Pésantren Darussalam Kersamanah
Jenis evaluasi pendidikan“yyangi“dilaksanakan di Pondok Pesantren
Darussalam adalah ujian masuk, ujian fatihan “muraju ‘ah ammah/mid semester,
ujian semester, ujian akhir/niha’ie|(EBTA)| Adapun bentuknya berupa ujian lisan
(syafahi), ujian tulis (tahriri), dan ujian praktek.25 :
e. Karakter “ Output [.Rendidikan..’Bondok™Resantren Darussalam
Kersamanah Garut
i) Setiap alumai memegang=tegubrkeimanan dan keislaman dalam
hidupnya, serta mengimplementasikannya dalam hidup.
2) Alumni komit pada perjuangan. Hal ini terbukti dengan kiprah
alumni di berbagai komunitas, baik di keluarga, masyarakat, dan

negara.

20 Observasi peneliti di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut tanggal 8-12
Mei 2014.

3 1bid
2 Ihid
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3) Mayoritas alumni berkiprah dalam dunia pendidikan, baik
pemerhati ataupun praktisi, baik negeri ataupun swasta.

4)  Alumni Pondok Pesantren Darussalam tidak ada yang bertindak
radikal, terutama yang berlandaskan ideologis, karena alumni
sudah ditanamkan rasa toleransi dengan keragaman yang ada di
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

N

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa poin, yaitu:

Konsep modernisasi pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut adalah nasionalisme-religious yang terangkum
dalam landasan | inodernisasi  pendidikan di  Pondok Pesantren
Darussalam. Landasan,ini adalah nilai-nilai Islam yang terkandung
dalam al Qur’an [dan al“Sunnah, inevasi pendidikan pesantren yang
diadopsi dari Pondok Modern Darussalam Gontor, dan kultur budaya
pesantren yang térbentuk 'dani Kuftun budaya Indonesia dan Sunda.
Nilai-nilai Islam, inovasi pendidikan pesantren, dan kultur budaya
pesantren membentuk=nilai-nilai~dasar Pondok ‘Pésantren Darussalam
Kersamanah Garut*yang meliputi,/panca jiwa, falsafah, orientasi, dan
visi misi Pondek=Resantreén, Darussalam: Dariznilai-nilai dasar Pondok
Pesantren Darussalam ini membangun konsep ajaran Pondok
Pesantren Darussalam, dan konsep sistem pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam.

Implementasi konsep modernisasi pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam secara umum berbasis pada nilai-nilai dasar Pondok

Pesantren Darussalam Kersamanah Garut yang meliputi implementasi
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nilai-nilai dasar Pondok Pesantren Darussalam. Implementasi ini

diterapkan dalam setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran di

Pondok Pesantren Darussalam yang terangkum dalam ajaran dan

sistem pendidikan, agar output pendidikan yang dihasilkan memiliki

dan memegang teguh nilai-nilai dasar Pondok Pesantren Darussalam,
serta ikut berjuang dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, politik,
dan budaya.
B. Saran
I. Pondok Pesantren [Darussataim Kersamanah Garut.

a. Landasan kultdr budaya Sundda_yang membentuk kultur budaya
pesantren belum “terlihat™ jelas| dalam konsep modernisasi
pendidikan di “Pondok | Besantren Darussalam, terutama dalam
falsafah pendidikan/(Kultur{budaya Sunda memiliki falsafah
pendidikannya yang khas, hal ini dapat dimasukan dalam
perumusan ‘falsafah ' penididikan | Pondok.Pesantren Darussalam,
agar output pendidikan yang dihasilkan dapat memahami secara
mendalam__tentang_karakter,_pendidikan dalam kultur budaya
Sunda, dan hal ini akan memudahkan santri untuk berkiprah di
masyarakat di kemudian hari, juga mengingat mayoritas santri
Pondok Pecsantren Darussalam berlatar belakang kultur budaya
Sunda.

b. Scbagai upaya mcmaksimalkan implementasi modernisasi

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam, maka peningkatan
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sumber daya manusia perlu terus ditingkatkan, baik dengan
peningkatan kemampuan guru dimata pelajaran yang diampunya,
juga kemampuan guru dibidang penunjang pendidikan lainnya.
Hal ini dapat dilakukan dengan penugasan guru diberbagai
pelatihan, workshop, dan kaderisasi guru dengan menempuh
pendidikan yang lebih tinggi. Peningkatan sumber daya manusia
ini terutama dalam penguasaan materi-materi umum, agar
ketercapaian 100% agama dan 100% umum dapat terealisasikan

dengan maksimal.

2. Pemerintah; Kemenag R lidan Kemendikbud RI

a.

Ikut memberi| peluang,untuk bérkembangnya pondok pesantren
dengan tetap 4memelihara keaslian pendidikannya, dan ikut
menodorong pefingkatan| sumber daya manusia di pesantren-
pesantren dengan mengadakan pelatihan-pelatihan atau beasiswa
bagi kader-kader pesantren.

Memberikan ‘kebijakan-kebijakan /solutif bagi keberlangsungan
eksistensi, pendidikan, pesantren,.dan tidak merusaknya dengan

berbagai aturan yang dikeluarkan.

3. Peneliti selanjutnya

a.

Meneliti secara lebth mendalam tentang perbedaan implementasi
konsep modernisasi pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut dengan Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo.
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Lampiran |

Data Informan

[§°]

[99)

Nama

Jabatan

Tanggal

Waktu

Tempat

Nama

Jabatan

Tanggal

Waktu

Tempat

Nama

Jabatan

Tanggal

Waktu

Tempat

: Data Informan dan Hasil Observasi

- KH. Cecep Ishaq Asy ari Mu'thy

: Pimpinan dan direktur Pondok Pesantren Darussalam

211 Mei 2014

: Pukul 08.00 WIB

: Rumah chﬁ]a[gtmwcm'llaq Asy’ari Mu'thy.
-

&

n

AS

- Ustad Adang

: Staf Pengast

vis3

o)

9 Mel 2R 1 )

UNIVERSITAS

: Rumah kid“gaLUstﬁdmasan Kh, S.Pd.I
TNDONESIA

: Staf TMI (Tarbiyatul Mu’allimin/Mu’allimat Islamiyyah)
: 11 Mei 2014
: Pukul 11.00 WIB

di Kantor TMI Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut



4. Nama : Ustad Devi Muharram, MA.

Jabatan : Anggota Badan Wakaf

Tanggal : 10 Mei 2014

Waktu : Pukul 18.30 WIB

Tempat : Rumah kediaman Ustad Devi Muharram, MA.

5. Nama : Ust Ervan Shofari, MA
ISLAM

Jabatan : Guru Seniog ?

g ‘} 0
YO . i )

Tanggal 10 Mei 20147 v g
& m
>

Waktu : Pukul 16.00 WIB e

=) >
Tempat : Rumah kcd@ﬂﬂlr@&ari, MA

o JNPSERSITAS
Jabatan : Ketua O @IﬂiﬁMesantren Darussalam)
s O NE SA

Waktu : Pukul 19.00 WIB

Tempat : Kantor OPPD

Hasil Observasi :



[89]

(V%)

. Observasi perkumpulan rutin mingguan Staf TMI dengan Direktur TMI di

Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut, 8-13 Mei 2014.
Observasi Kegiatan Harian Santri di Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut, 8-12 Mei 2014.

Observasi  Kegiatan  Pengajaran  di Pondok Pesantren  Darussalam

Kersamanah Garut, 8-12 Mei 2014.
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Lampiran 2: Kisi- Kisi Dokumentasi Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Garut
No Nama dokumen &ang dibutuhkan Ada Tidak | Keterangan
(¥) | ada(¥)

1 Tulisan Pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam

2 Pidato Pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam

3 Profil, visi, misi, nilai- nilai pesantren
dan tujuan lembaga

4 | Kurikulum pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam

S Arsip kegiatan Pendidikan|~dan
Organisasi Pondok

6 Kalender*Fahunan"“Pondok=Pesantren
Darussalam

7 Struktur  Orgamisasii™Kelembagaan,

8 Kepengasuhan, TMI, OPPD, Gugus
Dcpan.

9 Foto, Video, Rekaman Kegiatan di
Pondok Pesantren Darussalam

10 | Buku, jurnal,  majalah,  surat-

menyurat, yang berkaitan tentang
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Lampiran 3

Responden

: Pedoman Wawancara

: Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

A. Konsep Modernisasi Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam

1.

Bagaimana menurut bapak tentang dinamika pendidikan pesantren
saat ini ?

Bagaimana konsep modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Darussalam *?

Apa yang mendaSari <konsep) modernisasi pendidikan Pondok
Pesantren Darussafam ?

Siapa yang menginspiraSitkonsep modernisasi pendidikan Pondok
Pesantren Darussatam ?

Apakah gerakan .modernisasi, jpendidikan pesantren ini akan

melunturkan identitas pesantren ? mengapa ?

B. Implementasi medernisasi | 'pendidikan=pesantren/di Pendok Pesantren

Darussalam

1.

(V%)

Apa komponen dalam proses pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam ?
Bagaimana konsep modernisasi pendidikan pesantren pada setiap
komponen dalam proses pendidikan di  Pondok Pesantren
Darussalam ?
Apakah terjadi perubahan implementasi dari konsep modernisasi

pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darussalam ?



. Apa kendala dalam implementasi konsep modernisasi pendidikan
pesantren di Pondok Pesantren Darussalam ?
. Apa solusi dalam mengatasi kendala implementasi modernisasi

pesantren di Pondok Pesantren Darussalam ?
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Responden  :  Stat  Pengasuhan  Santri  Pondok  Pesantren  Darussalam

Kersamanah Garut

A. Konsep modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren Darussalam
1. Bagaimana konsep modernisasi pendidikan pesantren di Pondok
Pesantren Darussalam ?
2. Apa yang mendasari konsep modernisasi pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam ?
B. Implementasi modernisasi_pendidikan_pesantren di Pondok Pesantren
Darussalam
1. Bagaimana implementasi modérnisasi pendidikan pesantren dalam
sistem pendidikditdi Pondok Pesalitren Darussalam ?
2. Bagaimana implementasi/modernisasi pendidikan pesantren dalam
metode pendidikan/di Pondok/Pesantren Darussalam ?
3. Apa kendala dari implementasi-modernisasi pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam ?
4. Apa solusi dafam 'mengatasi ‘kendala modernisasi pendidikan

pesantren di Pondok PesantrerrDarussalant’



Responden

: Stat TMI (Tabiyatul Mu’allimin/Mu’allimat Islamiyyah) Pondok

Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

A. Konsep modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren Darussalam

1.

Bagaimana konsep modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Darussalam ?
Apa yang mendasari konsep modernisasi pendidikan Pondok

Pesantren Darussalam ?

B. Implementasi modernisasi_pendidikan _pesantren di Pondok Pesantren

Darussalam

1.

Bagaimana implementasi.modernisasi pendidikan pesantren dalam
sistem pendidikanPondoK Pesantren Darussalam ?

Bagaimana implementasi.modernisasi pendidikan pesantren dalam
metode pendidikan Pondok Pesantren Darussalam ?

Bagaimana, implementasizmedernisasi.pendidikan-pesantren dalam
kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Darussalam ?

Apa kendala dari“implementasi modernisasi pendidikan di Pondok

Pesantren Darussalam ?

. Apa solusi dalam mengatasi kendala implementasi modernisasi

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam?



Responden
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: Guru Senior TMI (Tarbiyatul Mu’allimin/Mu’allimat Islamiyyah)

Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

A. Konsep modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren Darussalam

1.

Bagaimana modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren
Darussalam?
Apa yang mendasari modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Darussalam *?
Bagaimana menurut bapak tentang konsep modernisasi pendidikan

Pondok Pesantren Darussalam ?

B. Implementasi modernisasi pendidikan 'pesantren di Pondok Modern

Gontor

(98]

Bagaimana implementasi-/ medemisasi  pendidikan  Pondok
Pesantren Darussalams?

Apa kendala dari implementasi modernisasi pendidikan Pondok
Pesantren DarusSatam=?

Apa solusiy dalam| mengatasi=kendala modernisasi pendidikan
Pondok Pesantren Darussalam ?

Bagaiman efektititas implementasi modernisasi pendidikan Pondok

Pesantren Darussalam ?



Responden
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- Alumni Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut

A. Konsep modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren Darussalam

Bagaimana modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren
Darussalam?
Apa yang mendasari modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Darussalam ?
Bagaimana menurut bapak tentang konsep modernisasi pendidikan

Pondok Pesantren Darussalam

B. Implementasi modernisasi pendidikan pesantren di Pondok Modern

Gontor

(5]

Bagaimana  implémentasin, modernisasi  pendidikan  Pondok
Pesantren Darussalam.?

Apa kendala (dari, implementasiwmodecnisasi pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam ?

Apa solusi dalam® mengafasSk kendala modernisasi pendidikan
Pondok Pesantren Darussalam

Bagaiman etektititas implementasi modernisasi pendidikan Pondok

Pesantren Darussalam ?



Responden
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: Santri

A. Konsep modcernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren Darussalam

Bagaimana modernisasi pendidikan pesantren Pondok Pesantren
Darussalam?
Apa yang mendasari modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Darussalam ?
Bagaimana menurut bapak tentang konsep modernisasi pendidikan

Pondok Pesantren Darussalam

A. Implementasi modernisasi  pendidikan @esantren di Pondok Modern

Gontor

[O%)

Bagaimana implémentasiny, modernisasi  pendidikan  Pondok
Pesantren Darussalam’?

Apa kendala dari, implementasiimodernisasi pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam ?

Apa solusi daldm® mengatasi* kendala modernisasi pendidikan
Pondok Pesantren DDarussalam 2

Bagaiman efektifitas implementasi modernisasi pendidikan Pondok

Pesantren Darussalam ?
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: Struktur Yayasan Pendidikan Islam Darussalam

Lampiran 4
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Lampiran 5 : Pembagian Tugas Majlis Guru Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut

DAFTAR PEMBAGIAN TUGAS
Majlis Guru Pondok Pesantren Darussalam
Tahun Ajaran : 2013 — 2014

NO

PUTRA

PUTRI

Badan Wakaf

o Ust. Ajang Sulaeman, S.Pd.I

o Ust. Asep Sopyan, S.Pd.1

o Ust Adang Hasan Kh, S.Pd.I

o H. Asep Deni Fitriansyah, S.Pd.1

o H. Devi Muharram Sholahuddin, Lc
o Ust Jajang Aminuddin

o Ust Yasyfi Afazani

o H. Abdul Majid

o H. Abdullah Sa’id Baharmus

Pimpinan Pondok Pesantren

o KH. Ahmad Ghozali Mu’thie, S"Ag
o KH. Asep Sholahuddin Mu’thie, BIA
o KH. Cecep Ishaq Asy’ari Mit"thy

Bagian Sekretariat Pondok
o Ust. Asep Ali Rosyadi. S.Ag:

Lc
o Ust. Ari Guntara

o Ust. H. Devi Muharrom Shotahuddin:

Bagian Data Base Pondok

o Ust. H. Pepen Eftendi, S.Pd.l
o Ust. Uus Herman, S.Pd.I

o Ust. Ahmad Rizki MB

Bagian Tata Usaha/Adm.

o Pembimbing : Ust. H| Asep Dent F,
M.Phil.

o Ust. Asep Hidayatulloh

o Ust. Irfan Al-Hakim

o Ust. Tatang Puloh

o Usth. Ajeng Siti Saadah
o Usth. Nurul Aeni

Majlisul Asatidzah

o Ust. Endang Gunawan, S.Pd.I.
o Ust. Joko Waluyo, S.Pd.1.

o Ust. Sholih Thohari, S.Pd.I

o Ust. Asep Sopyan, S.Pd.l.

o Ust. Ajang Sulaiman, S.Pd.l.
o
o

Ust. Jajang Aminudin, S.Pd.I

Ust. Adang Hasan Khoeruddin, S.Pd.I
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o Ust. Agus Bahruddin,S.Pd.1
o Ust. Asep Ali Rosyadi, S.Ag.

o Ust. H.Asep Deni Fitriansyah, M.Phil.

Bagian Ubudiyah Guru
o Ust. Sholih Thohari, S.Pd.l
o Ust. Abdul Hakim. S.H.I

O O

Ust. Endang Gunawan, S.Pd.]
Usth. Lilis Jamilah. S.Pd.I

Bagian Pengasuhan

Ust. Ajang Sulaiman,S.Pd.1.

Ust. Adang Hasan Khoeruddin.S.Pd.I.
Ust. Saepudin, S.Pd.1

Ust. Willy Cahyana
Ust. Rijal Nurjaman
Ust. Nawawi Bahar

O 0O OO0 0O

Ust. H. Asep Deni Fitriansyah,M.Phil.

O 0 O O

O O O O

Ust. Endang Gunawan,S.Pd.I.
Ust. Asep Sopyan. S.Pd.]
Usth.N Lilis Jamilatul H, S.Pd.I
Usth. Eni Nuraeni Maryam,
S.H.I

Usth. Shufiatussolihah

Usth. Mindasari Nj

Usth. Ineu Sri Survani

bsth. Zessy Nurrani

Bagian Pengajaran TMI
Ust. Joko Waluyo, S.Pd.I.
Ust. Tedi, S.Pd.1.

Ust. Abdul Hakim, S.H.I
Ust. Yusuf HidayatUlloh
Ust. Dedi Iskandar

Ust. Agung Mulyadi
Ust. Zulvi M Firdaus

O 0 0 O O 0 o0

O O O"O™0 O

Ust. Uus Herman. S.Pd.l.
Ust. Mohammad Sendi, S.Pd.1
Usth. Ispa Yulianti

Usth. Isna Khoiriah

Usth. Gisni Robiah Aqilah
bsth. Eva Nurmalasari

10

Koordinator Panitia Ujian TMI

o Ust. Asep Sopyan, S.Pd.1.

o Ust. Cecep Sumarna, Spd.l.

o Ust. Ya'qub Ali Resyadi, S{Pd.l:
o Ust. Teddy Khoirul Umam, S:Pd-l
o Ust. Andi Yusul Rosyiding

Tim Syilabus TMI

Ust. Joko Waluyo, S.Pd.1.
Ust. Asep Sopyan, SiPd:1.
Ust. Cecep Sumarna, S'Pdsl
Ust. Agus Bahruddin, S.Pd.1
Ust. Uus Ilerman, S.Pd.I
Ust. Abdul Hakim, S.H.I

O C oo C o

Bagian Litbang Guru

Ust. Adang Hasan Kh, S.Pd.1
Ust. H. Asep Deni F, M.Phil
Ust. H. Devi Muharrom, M.A
Ust. M. Thsan, S.H.I

Ust. Ali Nurdin, M.S.1

Ust. M. Sendi, S.pd.1

Ust. Jajang Hidayat, S.pd.l

O O O 0O 0 00

Bagian Musytasyar Lughoh
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Ust. Sholih Thohari,S.Pd.1

Ust. Asep Sopyan, S.Pd.I.

o Ust. Ikhwan Aziz

o) o
o Ust. Toni Zaenal Syafrulloh, S.Pd.1 o Usth. Wiwin Kania Rif ah,
o Ust. M. Khoir Al-Fikri S.Pd.1
o Ust. M. Afrizal o Usth. Nurul Jamilah
o Usth. Nina Siti Sakinah
14 | Bagian MABIKORI
o Ust. Ajang Sulaeman. S.Pd.1 o Ust. Asep Sopyan, S.Pd.1
o Ust. Ya'kub Ali Rosyadi. S.Pd.1 o Ust. Jajang Aminudin, S.Pd.1
o Ust. H. Pepen Effendy. S.Pd.1 o Ust. Agus Bahrudin, S.Pd.1
o Ust. Jajang Hidayat, S.Pd.I o Usth. Fildzah Gaitsani
o Ust. Tedi Khoirul Umam,S.Pd.1 o Usth. Rifa Fauziyah S.P
o Ust. Fikri Firmansyvah.
o Ust. Delly Rukmantara
15 | Bagian LPTHQ
o Ust. Adang Hasan Khoeruddin, S.Pd.l. | o Ust. Endang Gunawan, S.Pd.1.
o Ust. Muhammad lhsan, S.Hel & ~bsth. N Lilis Jamilatul H,
o Ust. Aziz Pratomo S.Pd.l
o Hsth. Lilis Halimah
| o Ysth.Rossy Rosyita
16 | Bagian Madrasah Diniyah
o Ust. Ajang Sulaeman, S.Pd} - Hsth. Scna Mahdalina
o Ust. Jajang Hidayat, S.Pd.| - Usth. Ismi Robiah
o Ust. Hamdani Furqon
17 | Bagian DKM
o Ust. Ajang Sulaeman, S.Pd:1
o Ust. Ya'qub Ali Rosyadi, S.Pd.1I -
o Ust. Muhammad thsan, S.I1.1
18 | Bagian Photo Copy
o Ust. M. FaizZ*Rifa’i & Usth. Siti Nuraeni
o Ust. Asep Muhyidin
19 | Bagian Grossir
o Ust. H. Asep Deni F, M.Phil -
o Usl. Jajang Supriatna
o Ust. Abu Salam
20 | Bagian Transportasi
o Ust. Munir Hermansyah, S.Pd.1
o Ust. Dikyan Hirji
21 | Bagian LPKD
o Ust. Nanang Qosim, S.Pd.1 o Ust. Cecep Sumarna, S.Pd.1.
o Ust. Gias Rizki Pratama o Usth. Alifa Ayu Ma'rifah
22 | Bagian Publikasi dan Dokumentasi
o Ust. Nanang Qosim, S.Pd.1 o Usth. Anggita Nurma Latitah
o Ust. Ahmad Rizki M.B
23 | Bagian Kesehatan
o Ust. Saepudin, S.Pd.1 o Usth. Hj. Asih Sumiarsih,

S.Pd.l.
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o Ust. Hamdani Furqon

o Usth. Elis Arini Rit"ah, S.Pd.]
o Usth. Lalah Laelah, S.Pd.I

o Usth. Anneu Nurfajriah

o Usth. Gineu Fadhlunnisa

24

Bagian Balai Kesehatan / Klinik Ar-
Rah

o Ust. H. Devi Muharrom Sholahuddin,

M.A

Bagian Kebersihan

o Ust. Andi Yusuf R, S.Pd.1
o Ust. Osep Saefuloh

o Ust. Agus Rahayu

26

Bagian Tabsis (Tabungan Siswa)
o Ust. Guna Minggarandra
o Ust. M. Nabil

Usth. Kartini
Usth. Ulfah Desifa Indalloh

27

Bagian Listrik dan Air
o Ust. Dudin Kholisuddin, S.Pd.I
o Ust. Aceng Abun

28 | Bagian Aktivitas / Ektra Kurikuler
o Ust. Jajang Hidayat, S.Pd.1 o Ust. Agus Bahruddin, S.Pd.1
o Ust. Asep Mukti H K o (Usth. Imas Rosita, S.Pd.I
o Ust. Irman Nasrudin o Ysth. Ani Rohayani, S.Pd.I
o Ust. Agus Rahayu o ~Usth. Susi Mariawati, S.Pd.I
@~ Usth. Wirdatul Jannah
o Usth. Ajeng Kholifah
29 | Bagian Pembangunan dan Sarana
o Ust. Asep SopyanyS.Pdil
o Ust. Jajang Aminudin, S.Pd.I -
o Ust. Munir Hermansyahy SePd. [
o Ust. Asep Azhar S.A
o Ust. Dikyan Hirji
30 | Bagian Pengembangan llmiah dan
Perpustakaan o= Ust” Ali Nurdin, M.S.1
o Ust. H. Devi Muharrom Sholahuddin, | o Ust. Agus Bahrudin, S.Pd.I
M.A o Usth. Eni Nuraeni Maryam,
o Ust. Asep Ali Rosyadi, S.Ag S.H.I
o Ust. M.lhsan, S.H.I
31 | Bagian Pertanian dan Perkebunan
o Ust. Jajang Aminuddin, S.Pd.I -
o Ust. Andi Yusuf Rosyidin, S.Pd.I
32 | Bagian Pembimbing Dapur Umum

Pesantren

(PDAUP)

o Ust. Ahmad Saepuddin, S.Pd.1

o Ust. Toni Zenal Saefrulloh, S.Pd.1.
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Lampiran 6  : Daftar Guru Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
tahun pelajaran 2013-2014

NO NAMA NO NAMA

|| gy Ahmad Ghozall, MUthie. 51| st. Muhammad Nabil

2 gi Asep Sholahuddin Mu'thie, 52 | Ust. Delly Rukmantara

3 | KH. Cecep Ishaq Asy’ari Mu’thy | 53 © Ust. Faiz Rifai

4 | Ust. Endang Gunawan, S.Pd.1 54 | -

5 | Ust. Joko Waluyo, S.Pd.1 55 | Ust. Irman Nasrudin

6 | Ust. Sholih Thohari, S.Pd.I 56 | Ust: Deulfi Muhammad

Firdaus

7 | Ust. Asep Sopyan, S.Pd/l 57 | Ust. Rizal Nurzaman

8 | Ust. Ajang Sulaiman, S.Pd.I 58 |4Ust. Abussalam

9 | Ust. Adang Hasan Kh. S:Pd. [X 59 |“Ust. Aceng Abun

10 | Ust. Jajang Aminuddin.|ScPd:d 60 LClUst. Gias Rizki

11 | Ust. Agus Bahruddin, SIPd.1 61 {TUst. Asep Muhyidin

12 | Ust. Sacpudin. S.Pd.1 62 [Ust- Mohammad Aziz

Pratomo

13 | Ust. Cecep Sumarna, S.Rd:1 68/ Ust. Dikyan Hijri

14 | Ust. Jajang Hidayat, S.Pd:} 644-Ust. Ahmad Rizki M B

15 | Ust. Asep Ali Rosyadi, S.Ag 65 | Usth. Lilis Jamilah, S.Pd.1
16 | Ust. Ya'qub Ali"Rosyadi, S:Pd:] 66 gSPtZ.IEIlS Adfif Rif'ah,

17 | Ust. Ali Nurdin, M. SJ1 67 | o - Asih Sumiarsih
18 :)J;ltl H Asep Deni Fitriansyah. M. 68  Usth. Imas Rosyita, S.Pd.I
19 | Ust. H Pepen Efendi=S«Pd3 69 ‘Usth. Lalah Laelah, S.Pd.I
20 | Ust. Uus Herman, S.Pd.1 70 | Usth. Ani Rohayani, S.Pd.1
21 | Ust. Mohammad Sendi, S.Pd.I 71 | Usth. Wiwin Kania R, S.Pd.I
22 | Ust. Nanang Qosim, S.Pd.] 72 | Usth. Susi Mariawati, S.Pd.I
23 | Ust. Munir Hermansyah, S.Pd.1 73 g 5;'{" IE"' Nuraini Maryam,
24 | Ust. Teddy Khoirul Umam. S.Pd.1 | 74 g;‘g'lSh“pya“‘SShO”hah’
25 | Ust. Dzuddin Kholisuddin, $.pd.1 | 75 | ¢ Mindasari Nurjamilah,
26 | Ust. Andi Yusup, S.Pd.I 76 | Usth. Ispa Yulianti

27 | Ust. H Devi Muharrom Sholahuddin, | 77 | Usth. Kartini Aprilianti
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Lc. MA

28 ;Js;a"fom Zaenal Syafrulloh, 78 | Usth. Isna Khoiriah
29 ;Js}t“E rl\v/l:?RSotan Sholahuddin, 79 | Usth. Eva Nurmalasari
30 | Ust. Abdul Ilakim, S. I1. 1 80 | Usth. Gisni Robiah Aqilah
31 | Ust. Muhammad lhsan, S. H. | 81 | Usth. Alifa Ayu MR
32 | Ust. Asep Ajhar 82 | Usth. Rossi Rosita
33 | Ust. Fikri Firmansyah 83 | Usth. Nurul Jamilah
34 | Ust. Willy Cahyana 84 | Usth. Nina Siti Sakinah
35 | Ust. Asep Hidayatulloh 85 | Usth. Wirdatul Jannah
36 | Ust. lhwan Aziz 86 | Usth. Siti Nur’aeni
37 gis(t];,]}\//:‘l::ﬁ?hmad Yusuf 87 | Usth. Ajeng Siti Sa’adah
38 | Ust. A Mukti Husnul Khutug 88—~Usth. Lilis Halimah

. . Usth. Fildzah gaitsani
39 | Ust. Jajang Supriatna 89 Rlahmah g
40 | Ust. Guna Minggarandra 90 [“Usth. Ineu Sri Suryani
41 | Ust. Hamdani Furkon 91 FUsth. Zesi Nurrani
42 | Ust. Muhammad Khoir Fikri 92 [TUsth. Nurul Aeni
43 | Ust. Dedi Iskandar 93 [ Usth. Gineu Fadlunnisa
44 | Ust. Agung Mulyadi 94 USth.' Rifa Fauziah Syaifa

Putri
45 | Ust. Nawawi Bahar Arifuddin g5~ Usth. Anggita Nurma
Latifah

46 | - Q6™ =
47 | Ust. TatangsPuloh 97={ Usth. Ajeng Khalifah
48 | Ust. Ari Guntara 98 )i Usth. Ismi Robi ah
49 | Ust. Irfan Al-Hakim 99 [ \Usth.Sena Mahdalina
50 | Ust. Osep Saepulioh




Lampiran 8

Darussalam Kersamanah Garut
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: Data Siswa Tiap Tingkatan Pendidikan Pondok Pesantren

Tahun

Jumlah | Jumlah

No | Tingkat Berdiri Siswa/l | Guru

1| PAUD 2006 27 9

2 | RA/TPA 1991 60 9

3 | MDT Al-Wadul Mugoddas 1969 82 23
£ ISLANT—)

4 | SD Terpadu Darul Muqﬁdﬂas /Z 1997 37 12
S S

5 | Darul Aitam Muniroh | () 0O 1994 82 17
o Z

6 | Tarbiyatul Mu'allimin Al:islam | 1986 1061 95
Z 2
= >

ST
UNIVERSITAS

ISR
INDO

A

PAUD

6%
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Lampiran 9 : Data Status Orang Tua/Wali Siswa/i Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut Tahun 2013-2014

NO Pekerjaan Putera | Puteri | Jumlah
1| PNS 93 43 136
2 | Wiraswasta 162 364 526
3 | Dokter 4 1 5
4 | Kiai/Ustadz 26 9 35
5 | Petani 23 11 34
6 | Pedagang 176 7 183
7 | Karyawan 65 i1 76
8 | TNI/POLRI 8 1 9
9 | Aparat | 3 3
10 | Sopir ISL AA 1 1
11 | Guru/Dosen ,U‘? 21| 5| 15 36
12 | Buruh e ol 16 16
13 | Pelaut Lc,r)_ 9 1 1
Jumlah L m | 483 1061
z 0
o) D> |
Tt |
TAS
i |
Karyawan l
| Kiai/Ustadz

3%
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Lampiran 10 : Data Organisasi Masyarakat (ORMAS) Wali Siswa/i Pondok

Pesantren Darussalam Kersamanah Garut Tahun 2013-2014

NO Organisasi Putera Puteri Jumlah

1 | Nahdatul Ulama 132 439 571
2 | Muhammadiyyah 93 23 116
3 | PERSIS 112 20 132
4 | PSII (Syarekat Islam) 5 5
5 | HTI (Hizbu Tahrir) 15 1 16
6 | Netral 221 221

Jumlah 578 483 1061

| Data O

| HTI (Hizbu
| Tahrir)

Muhammadiyyah

INDONESIA



Lampiran 11

Darussalam Kersamanah Garut Tahun 2013-2014

Data Organisasi  Politik Wali

Siswa/i

24

Pondok Pesantren

NO | Organisasi Putera Puteri Jumlah

1 | Golkar 45 30 75
2| PPP 41 12 53
3 | PKS 31 31
4 | Demokrat 62 20 82
5 | PDI Perjuangan 33 33
6 | PAN 15 15
7 | PKB 24 24
8 | Lainnya 129 9 138
9 | Netral . - 198 412 610

Jumlah 1SI AAN 483 1061

Data OF
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Lampiran 12 : Data Konsulat Siswa/i Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut Tahun 2013-2014

|
Palembang = \
o Data Konsulat Santri/ah |
| Purwakarta i
j urwaka Sumedang  Kalimantan Sulawesi Subang Bangka
1 1% 4% . Kegggmanah ~1% 0% Banda Aceh |
Jambi 0%
% Cigmis 0%

1%

Sukhbumi \}2te)g % Sindangsari
Kerawang ,_ 4%

1%

Bekasi
. 2%
Majalengka

1%

Cianjur
2%

Tangerang
1%

 Jakarta
L 2%
\

. Bogor
1%

S1A

Garut Timur
4%
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Lampiran 13 : Konsep Ajaran Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah Garut
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: Transformasi Ajaran Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah

Lampiran 14
Garut
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Lampiran 15 : Media Transformasi Ajaran Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut
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: Konsep Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam

Lampiran 16

Kersamanah Garut
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: Struktur Kurikulum dan Alokasi Waktu Pondok Pesantren

Darussalam Kersamanah Garut Tahun Pelajaran 2013 - 2014

Lampiran 17
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Lampiran 18 : Contoh Jadwal Mengajar Guru Pondok Pesantren Darussalam

Kersamanah Garut

Al- _ Jumlah
03 Ustadz KH. Cecep Ishaq Asy’ari Mu’thy H |: : 1 0
. Materi Pagi
» A -
Ei SABTU AHAD SENIN | SELASA | RABU ‘ KAMIS | JUM'AT
| Tarbiyyah
) 1 VIPI
Il | Muthola'ah | Mutholaah | Tarbiyyah Mahfudzot
VICPA VIB PA VI Pl VCPI
Il | Mahfudzot Mahfudzot | Mahfudzot
VBPA - VBPI /| VIIPA I
v
\)
Vi
| Materi Kitab Salaf
< m
| 3 & SABTU | AHAD | SENIN | SELASA |-RABU | KAMIS | JUM'AT
1 2 3 4 5 6 T 8
B.
Subuh B
B. Akhlag Akhlag Al
Maghrib Al - ~banin Pl
banin Ra
. Materi Pelajaran Kursus Sore
< A
S® SABTU | AHAD SENIN.[SELASA.|/ RABU | KAMIS | JUM'AT
1 2 3 4 | 5 (] T - T 2
| ~ A
[ i
Ekstrakurikuler
< . B
=3 SABTU | AHAD SENIN | SELASA | RABU KAMIS | JUM'AT
|
[}
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Lampiran 19 : Contoh Jadwal Pelajaran dan Kegiatan Santri Pondok Pesantren

Darusslam Kersamanah Garut

N | KEL | JA 1B C IC C D ¢ IE Cliim| €
o| AS | M D D D D| B |D
Bulughul Sulamutta Jawahir
SUBUH Marom ufig
2 I Tamrin 79 Tamrin 80 Tamrin 90 Tamrin 85 Insya 73
Lugoh Lughoh Lughoh Lughoh
3 n Usuluddin 07 Tafsir 81 Berhitung 77 Mahfudzo 04 Qowaid 83
t
. m Matemati 81 Matemati 84 Hadist 79 Berhitung 77 Figh 65
ka kaf
& Y Reading | 85 | Reaflitd) | 91 | Matemati |~ 8} Figh 67 | Ushulud | 77
g a 7 din
z = -
z v Tajwid 86 Geog 6 Nisaiyyah 91 Gramma 85
-
6 o ? O r
T Z
v Vi Imla 91 Sej rg ikh T8 Bahasa 93 | AlKkhot | 82
Indofy slam ) Indonesia
y 4 —
B SIANG | Muthola'a | 79 | Muthola%a | 80 hola'a |>90 | Muthola'a | 85 | Muthola | 73
1 h " h ‘ah
ww 3 oW oo
Az ((AEA (A=
. SIANG | Muthola'a | 79 | Muthoifa |/ A0 N "Mithblala“ [-9b | Mutholaa | 85 | Muthola | 73
2 h h ’ h h ‘ah
BA'DA lughul lam | 83 9 ulamytta Bulughul 81
10 MAGH ul | fi Marom
RIB
1 BA'DA Ta'lim 02 'lim 02 Ta'lim 02 Ta'lim 02
SUBUH
2 1 Mutholaa Ta 85 Tamrin 73
h oh Lughoh
3 ] Reading 85 Fisika 90 Matemati 81 Reading 91 Muthola 73
ka ah
s m Tamrin 79 Imla 91 Tamrin 90 Matemati 81 Hadist 87
Lughoh Lughoh ka
5 3 w Kimia 92 Tajwid 86 Figh 67 Kimia 89 Tarikh 70
Islam
3 i v “Tarkh | 82 | Fiah | 67 | Biologi | 92 | Tarkh | 87 | Tarjama | 86
Islam Islam h
7 Vi Geografi 78 Tarikh 82 Bahasa 97 Biologi 94 Nisaiyya 84
Islam Indonesia h
8 SIANG Al-Qur'an 112 Al-Qur'an 114 | Al-Quran 116 Al-Qur'an 86 Qowa'id 78
1




33

9 SIANG Al-Qur'an 112 Al-Qur'an 114 Al-Qur'an 116 Al-Qur'an 86 Qowa'id 78
2
BA'DA Akhlaqul 03 Akhlaqul 03 Akhlaqul 03 Akhlaqul 03 Akhlaqul 03
10 MAGH Banin Banin Banin Banin Banin
Sulamutta Bulughul Bulughul Sulamutta
SUBUH ufig Marom Marom ufig
2 I Tamrin 9 Tamrin 80 Tamrin 90 Matemati 81 Mahfudz 74
Lughoh Lughoh Lughoh ka ot
3 n Matemati 81 Hadist 79 Tafsir 84 Hadist 82 Berhitun 80
ka [
nm Berhitung 66 Figh 67 Reading 95 Tamrin 85 Tamrin 73
4
Lughoh Lughoh
5 v Figh 67 Mahfudzo 74 Fisika 97 Tafsir 86 Reading 72
t
2
6 3 v Al Qur'an 93 Imla Sl Al Qui'an 86 Sejarah 89 Shorof 83
[ ISLL A M Indonesia
n -
- vi s :z‘r::a 89 Bi k,'g 87 imla [ /91 Imla 95 Imla 94
' O
7 ~
3 SIANG English 108 English ~ = English 94 English 95
1 Course Coul Z Course Course
~
R SIANG English 108 Englist_ | 111 gish  [(Al English 94 English 95
2 Course Course” rse | Course Course
)
BA'DA Safinah 87 Saﬂf’lalu'll'— - L) 5’,a Bulughul 86 Ta'lim 94
10 MAGH /\/‘fa.: § "'M] Marom
RIB JJL w f e }
1 BA'DA H
= NIV E TAS
2 1 Kimia 92 Tamrin 80 85 Muthola 73
ah
2 1 Mahfudzo | 17 | Berhitung 88 | Ushulud | 77
t din
" m Figh 67 N0 13 | Reading | 72
Lughoh
e
g g v Tarikh 82 Al Khot 97 | Nisaiyyah | 70 Al khot 77 | shorof | 83
Islam
6 5"‘1"6 DISKUSI
SIANG
t 2
BA'DA LPTHQ
10 MAGH
RIB
Bulughul Bulughul
1 Marom Marom
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2 [} Mutholaa 79 Mutholaa 80 Mutholaa 90 Mutholaa 85 Mahfudz 74
h h h h ot
3 n Tafsir 84 Kimia 95 Kimia 85 Figh 67 Insya b
a m Tamrin 79 Tamrin 80 Ushuluddi 20 Reading 91 Qowaid 83
Lughoh Lughoh n
5 w Fisika 90 Reading 91 Tajwid 88 Tamrin 85 Tajwid 78
Lughoh
6 v Bahasa 94 Bahasa 88 Geografi 97 Tarikh 87 AlQur'an 92
Indonesia Indonesia Islam
7 Vi Imla 91 Nisaiyyah 78 Tarikh 87 Al Qur'an 92 Imla 94
Islam
8 SIANG Imla 117 Imla 113 Imla 115 Imia 92 Imla 87
1
9 SIANG Imla 117 Imla 113 Imla 115 Imla 92 Imla 87
a
BA’DA | Sulamutta 83 Bulughi 81 Bulughul 82 Safinah 93 Jawahir 78
10 MAGH ufig Mai | S| Awacoin
RIB 7)) V
y - s . 3
1 MDA Uquf!ulu;a 01 Uqu.u.!na ja Oo Uqufiuluja 01 Ugudulu 01
SUBUH in hm in jain
i v4
2 I Tamrin 79 Tan mz 80 olaa 0 Mutholaa 85 Matema 66
Lughoh Lu| h N h tika
y 4 —
n Hadist 88 Kiia”? | o rin 9 Tamrin 85 Hadist 87
: " . bughgl Lugho
w5 1
A2 (A ([ A
" m Tamrin 79 | Matema|/_BY N "Mahtliza” =04 Fisika 88 | Tamrin | 73
Lughoh ka t Lughoh
o
-
s | 2 v kh 9 s Qowaid | 83
6 v 8 Figh 65
7 Vi Nisaiyyah 78 97 Tarikh 70
Islam
BA'DA
8 MAGH
RIB
BA'DA Tijan Ajrumiyy n
9 AHAD MAGH Darori ah
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Lampiran 20 : Contoh Evaluasi Kegiatan Pondok Pesantren Darussalam
Kersamanah Garut

A. KENDALA DALAM MANAJEMEN
Kendala Keadministrasian

1.

g roFTTEeE o me a0 o

° B

Komputer Rusak

Piket Kantor Kurang Maksimal

Pencatatan Surat Keluar masuk masih belum lengkap

Papan Tulis di satelit rusak

Pencatatan jumlah anak tidak berjalan secara rutin

Masih banyak buku yang belum dikembalikan oleh guru materi
Tidak tersedia catatan pinjam buku maroji

Sulit meniketkan guru yang mengajar kitab

Sulit meniketkan guru yang izin mendadak

Kurang rapih dan i an keadministrasian
Belum terlaksana td i

. Buku control seri i ntrol kekamar dan tidak
mengembalikan ke m
Belum mencatat ru % pan sgluruh kebutuhan TMI
Masih banyak meja i dan terabaikan

Kesiswaan iﬁb& J%ﬂj@‘

a.
b.

el o

Masih banyak anak terlambat masuk kelas

rid TN B RS T Gy v

mem

Masih banyak ng hﬁar aguk kekelas ketika KBM
berlangsung S'SL

Masih b:lmy i tIiba lengkap

Masih Qm ketika KBMP

berlangsung

Masih ada santri yang menjadikan riskit sebagai tempat
persembunyian

Masih banyak santri yang tidak meminta tasrih kewali kelas.
Masih ada santri yang mengubah-ubah absensi dikelas

Apel minguan masih banyak yang telat masuk

Santri jarang membawa al-Qur’an ketika apel minggguan

Santri masih kurang semangat mengikuti pelajaran sore

Pelajaran kitab salaf gabungan kurang maksimal (khusus di kelas
1 & 1V)
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Keguruan

a. Masih banyak guru yang izin melebihi batas yang ditentukan

b. Masih ada guru yang izin mendadak

¢. Masih banyak guru yang terlambat mengajar

d. Masih ada guru yang keluar ruangan ketika mengajar

¢. Masih banyak guru yang tidak membuat I'dad

f. Masih ada duru yang ghoib

g. Petugas control kitab kurang berjalan maksimal terutama di waktu
subuh
Masih ada guru yang tidak melengkapi RPP

.-..=-

Tiket kurang maksimal dalam mengisi kelas

B. DIVISI-DIVISI
Divisi Pengembangan silabus

1.

aeo o

Divisi Kursus Sore
a.

b.
e
d

Kurang dalam men ﬁaﬂﬂp&M@
Tidak ada ruangan kh ] temﬁi kajian
Seringnya buku hil % di
Buku silabus sering di . .

Pengajar sore kurang berd
I’dad sore tidak be

KBM kelas V&VI beTh’m e%:‘ p
Kuran en ran OPPD
men g

Divisi Jadwal l s LA M

a.
b.

Masih sulit menentukan guru materi

Masih W@@N&Eﬁ a/Materi karena tidak
e X

Mengajar tidak di kelas, serig dibawa ke kamar dan ditinggalkan
(pelajaran sore)

Masih ada guru izin dan tidak dilimpahkan materinya karena
terlambat dalam pemberitahuan

Guru tiket belum optimal (tidak I’dad, silabus bahasa belum ada
dan kemampuan guru yang tidak merata)

Guru izin tidak memberikan keterangan batas izin dan banyak
yang melebihi limit izin

Belum ada pengkaderan guru materi baru

Masih banyak petugas control yang tidak tapat waktu
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Para pengontrol tidak mengembalikan buku control ke tempat
semula

Masih ada guru yang melimpahkan pelajaran ke guru lain oleh
sendiri, tanpa ada konfirmasi ke bagian kantor

Bimbingan belajar malam belum efektif

Pengontrol Kitab salaf jarang hadir

Kurang efektifnya penggabungan kelas di Kitab salaf (khususnya
kelas I1&1V)

Pengajar ba’da subuh seringkali tidak hadir

Guru-guru sangat minim dalam memberikan PR kepada siswa

4. Divisi Disiplin

a.
b.
c.

Siswa masih banyak yang belum melengkapi atribut pakaiannya

Siswa sering memakai jaket dan jas ke dalam kelas
Masih banyak si R | feklambat Khususnya setelah istirahat
Z

pertama
Banyak santri yarn
pergi ke WC/Toile

dengan mengatasnamakan

Masih banyak gum&ang hgajar
Masih banyak wal ; i merdaksa ingin bertemu anaknya
saat KBM belangs >

Upacara di Mesjid % ngj ) }if
Petugas control kurang tapat waktu dan belum bias efisien

. ovsi kil V ER SITAS

b.

™o a0

Meja dan kursi sering rusak karena sering di pindah tempatkan
Papan tulis scrm g‘_ Mﬂg (9 Papan tulis di Gd.
Satelit rusak)

Kursi i PR EYPYEEES | A
Dinding bamboo dan sekat kelas banyak yang rusak

Banyak meja yang dikotori oleh coretan siswa
Masih banyak yang sering duduk di atas meja

C. EVALUASI UMUM
1. Pembagian tugas belum diiringi dengan gugus tugas yang jelas
2. Staff Kantor belum sepenuhnya menguasai gugus tugas di TMI karena
baru bertugas
3. Testing PBSB tidak ada yang lolos (Kualitas dan Karantina)
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Lampiran 21 Rekapitulasi  Keuangan Pondok Pesantren  Darussalam
Kersamanah Garut Bulan Maret 2014
BULAN MARET 2013
Saldo
No | Pos Keuangan Debet kredit
Baru lama akhir
Rp Rp Rp Rp Rp
1| Infag 122400000 | 99.954.000 | 22.446.000 37.120.280 59.566.280
I Rp Rp Rp Rp Rp
2 | Koperasi Dapur | 117.600.000 | 115.111.720 | 2.488.280 213592.880 | 216.081.160
Rp Rp Rp Rp Rp
3 | Kas Koprasi Dapur | 21.990.000 9.787.700 12.202.300 55.393.385 67.595.685
Rp Rp Rp
4 | Madrasah Diniyah - 2.410.000 2.410.000
Rp Rp Rp Rp Rp
5 | SB. Kantin Putra | 744.175 600.000 144.175 277.300 421.475
Rp Rp Rp Rp Rp
7 | sB. Koppel Putra | 11.384.000 10.955.918 428.082 (577.117) (149.035)
Rp Rp Rp Rp Rp
9 | SB. Kedai Putra | 2.956.500 2.589.500 367.000 {1.182.500) (815.500)
Rp Rp | Rp Rp Rp
11 | SB. Café Putra 1.127.950 600. | 527.950 6.650 534.600
Rp ﬁ \ Rp Rp
13 | SB. Photo copy 3.060.000 2 W|SL % -\ (50.000) 58.200
Rp < Z | R Rp
15 | Kas. Kantin Putra | 2.059.615 N = | 1.116.060 3.175.675
s — Rp Rp
17 | Kas. Koppel Putra | 1.423.000 2 Ol- 1.423.000
Rp L Z | R Rp
19 | Kas. Kedai Putra | 164.250 L e 164.250
Rp 2 nlrke Rp
21 | Kas. Café Putra | 1.219.990 - 219.990 954.850 2.174.840
Rp ) > Rp Rp
23 | Kas. Grossir 3.373.496 "3 19.435.219 22.808.715
Rp w2 R = } Rp Rp
24 | sOM 1.124.498 ke [ 1°| 12444987 )| 4.406.211 5.530.709
Rp RpJNH”"‘R"ﬂ"/’ —="71rp Rp
25 | Photo copy putra | 2.040.000 200.000 1.840.000 2.766.340 4.606.340
Rp Rp Rp Rp
28 | T. Ibu-ibu Putral 1 i 979,247
) Qﬁ
29 | Tunjangan Guru_ 850 | | 495, 13907 403500
Rp Rp Rp Rp
30 | Kas. ADM putra | 5.426.630 630 .471.048 13.149.678
p Rp
33 | Panitia kelas 6 Pa 2.567.000 (2.567.000) 13.790.300 11.223.300
Rp | Rp
35 | OPPD Putra 94 r 1.885.000
Rp “ Rp
| 37| Gudep Putra 947.000 1.096.000 {149.000) 2.575.500 2.426.500 |
Rp Rp Rp Rp Rp
39 | Kesehatan Putra | 470.000 333.000 137.000 372.000 509.000
Perpustakaan Rp Rp ' Rp Rp Rp
41 | Putra 947.000 560.000 387.000 5.576.500 5.963.500
Panitia Rp Rp Rp Rp Rp
43 | Pendaftaran 6.400.000 7.701.000 (1.301.000) 18.884.500 17.583.500




Rp Rp Rp Rp Rp
44 | Uang Ujian 10.935.000 9.871.500 | 1.063.500 50.417.500 51.481.000
Ujian Mid Rp Rp Rp Rp Rp
45 | Smester 6.586.500 4.495.200 \2.091300 183.500 2.274.800
| Rp Rp Rp
46 | Ujian tengah taun - 464.000 464.000
Rp Rp Rp
47 | Ujian Akhir Tahun - - -
Rp Rp Rp
48 | Al-halak 516.000 516.000 1.149.500 1.665.500
Rp Rp Rp Rp
49 | Listrik 17.250.000 17.250.000 54.773.795 72.023.795
Rp Rp Rp Rp
50 | buletin 1.707.500 1.707.500 10.270.000 11.977.500
| Rp Rp Rp
51 | DSPD |- 31.135.300 31.135.300
Rp Rp Rp Rp
52 | DKM 543.300 543.300 2.833.600 3.376.900
Rp Rp Rp
53 | KMD - 5.817.000 5.817.000
Rp Rp Rp Rp Rp
54 | Poskestrer 5.200.000 L1 28.479.500 32.797.000
Rp ISERAMN R Ro
Pembangunan 19.350.000 1 468000 | 5.854.000 7, | 37.053.700 42.907.700
<l = L Rp
57 | PAM (galon) = Ol- o
Rp 7)) O Rp Rp
58 | Perairan 250.000 [0 — | 433.000 683.000
T “ 1R Rp
59 | Perikanan > mj. -
Z | 4 I Re
60 | Hasil Panen = | =~ I - =
- ; P 4 Rp Rp
61 | Khutbatul "Arsy ww o 2l (L2 ( (. (( BT70.500 870.500
.4 o) \ondabong )| 38 ]
62 | Tabsis Putra 46.222.997 28 17.6P8. >/ | 39.609.000 57.217.000
Rp Rp | Re Rp Rp
64 | Tabungan Guru | 4.820.000 6.035.000 (1.215.000) £.913.000 7.698.000
! 4
65 | Kopontren -
Rp
66 | Meja Dan Kursi - - -
69 | Berlin Putra
71 | Taman putra
72 | Qurban Putra
74 | Photografer Putra [ - a

76

Panitia Milad

39



e Rp Rp
77 | Panitia Kwait |- : :
Rp Rp Rp Rp
78 | Figur 1.707.500 1.707.500 12.220.000 13.927.500
Rp Rp
79 | IKASADA PA : .
Rp
Jumlah 784.407.114
BULAN MARET PUTRI 2014
NO | Pos Keuangan Debet Kredit Sudo
Baru Lama Akhir
Rp Rp Rp
omrrwn | oo | commo0 | - .
. Rp Rp Rp
ol oo 46.240.000 | 46.240.000 | - ;
< Rp Rp Rp
3 | KasDapurPutri | gfo0 o ) |
. ) Rp Rp Rp
4. [Minerik P 10850000 | 10.850.000 - .
Rp Rp Rp Rp
5 |OreanisasiPutl | 3515000 | 3215000 | 9.580.000 12.795.000
Rp 1 ’&P Rp
5 | Poskestren 3.215.000 :?guodSLi, M -
N Rp ' Rp
7 | Evaluasi Belajar 6.065.000 I
Rp Rp
8 | Pembangunan 9.700.000 ¥
: Rp Rp
S | i 1.875.000 :
10 Rp Rp Rp
SB. Kantin Putri | 2.299.250 (536.267) (375.017)
N % "o "o
SB. Koppel Putri | 9.812.000 7.103.200 8.864.200
12 Rp Rp Rp
SB.CaféPutri | 7.301.500 1.461.600 2.163.100
13 Rp Rp Rp
SB. KedaiPutri | 2.154.800 1.600.000 2.774.300
14 Rp Rp Rp
$B. Fhoto Copyy |4 800 ‘gs.m
15 | <8, Toko 3
Rp
16 | 58, Tailor <
17 o o
Kas. Kantin 2.359.670 3.931.447
18 Rp Rp
18 | xas koppel | 1. 2214400 |
19 g
Kas. Café 429.500 774.300
20 Rp Rp
Kas. Kedai 269.350 269.350 200.000 469.350
Rp Rp
2 Kas. Toko = -




| Rp Rp
- Kas. Tailor 1= 3
Rp | Rp Rp Rp
23 | vas. Fhoto Copy | 768.000 | 768.000 1.664.200 2.432.200
Rp Rp Rp Rp
24 | Kas. ADM 4.432.425 4.432.425 32.442.072 36.874.497
Rp Rp Rp Rp
35 | Tunjangantbu2 | 1.112.270 1.112270 3.436.050 4.548.320
Rp Rp
27 | yop. Toko : -
Rp Rp
£2 Kop. Tailor - -
- Rp Rp Rp Rp Rp
OPPD Putri 670.000 367.000 303.000 83.000 386.000
Rp Rp Rp Rp Rp
30 | Gudep Putri 670,000 678.000 (8.000) 11.000 3.000
31 Rp Rp Re Rp Rp
Perpustakaan | 670.000 80.000 590.000 $90.000 1.180.000
33 Rp Rp Rp Rp Rp
| Berlinta 330.000 187.000 | 143.000 330.000 473.000
™ Rp Rp Rp Rp
Kesehatan 330.000 | 330.000 330.000 660.000
Rp Rp i Rp Rp
34 | papenta 1.060.000 L [ EE';Q,.QM 585.000 1.595.000
Rp Rp Rp
35 | prha 9 e Z | 2215000 2.215.000
o~ = |l ”e Rp
3 | Qurban = O || as85.000 4.645.000
.. | rV) Ol ®e Rp
Tabsis 8.000.000 EC — || 61.000.000 65.660.000
Rp
38 | Telephone snsl;.ooo !tslw o00) ! gs‘i.ono 1.399.000
Y] re Rp
39 | panitia Kelas 6 PI %oo 2500) T» | 10498500 | 9516.000
0 | iasana pi o A (R (e

S

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

41
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Lampiran 22 : Sarana Pendidikan Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah
Garut Tahun Pelajaran 2013-2014

A. Lokasi Pesantren Putra

1 | Mesjid Jami’ “Fityatul Huda” 1 buah
2 | Gedung Pusaka (Kantor TMI dan Pengasuhan) 1 lokal
3 | Gedung Madrasah Arrahmah(Ruang Belajar) 12 lokal
4 | Gedung Rabithah (Asrama Santri) 4 lokal
5 | Gedung Indonesia (Asrama Santri) 2 lokal
6 | Gedung Annisah (Lab. Al-Qur’an, Kantor Administrasi, 4 lokal
Koperasi Pelajar dan RISKIT)
7 | Gedung Libya (Koperasi Warung Pelajar/ kantin dan 3 lokal
Kantor Koordinator Panitia)
8 | Gedung Iraq (Ruang Perpustakaan, Rumah Guru, dan 3 lokal
Kafe) L~ ~
9 | Gedung Sudan (Asrama/Santrt; dafi'RGang Nandicraft) 3 lokal
10 | Gedung Pakistan I (Kanter OPP antri) 5 lokal
11 | Gedung Pakistan I (Astama Komputer) 3 lokal
12 | Gedung Malaysia (Asrapg S 3 lokal
13 | Gedung Saudi (Kantor'Gu uang Excul, 4 lokal
Ruang Qismu Tob’l, da sytasyar Lughoh)
14 | Gedung Serba Guna As:Syi > 3 lokal
15 | Gedung Koppontren o -~/ cvoy g fn 1 lokal
16 | Ruang Makan Santri__ >0 )J)J=7))J 7] 1 lokal
17 | Dapur Umum 1 lokal
18 | Wisma Da ] 5 Lokal
19 | Grossir / 1 lokal
20 | Ruang Potong Rambut “Al-Hallag” 1 lokal
21 | Ruang Photo Copy 1 lokal
22 | Lumbung Padi - I lokal
23 | Gedung SatelI%N_E_Si A 4 lokal
24 | Gedung Satelit 11 ) y o\ 2 lokal
25 | Gedung Satelit I1I (Ruang Belajar) 3 lokal
26 | Gedung Satelit IV (Ruang Belajar) 3 lokal
27 | Midlo’ah / Tempat Wudlu 4 tempat
28 | Sarana MCK / Mandi, Kakus 60 Ruang |
29 | Rumah Pusaka (Kantor Sekretariat Pondok) 1 Lokal
B. Lokasi Pesantren Putri :
1 | Mesjid “Ar-Rahmah” 1 buah
2 | Gedung Madrasah Ar-Rahmah (Ruang Belajar Santriah) 6 lokal
3 | Gedung Palestina (Asrama Santriah, Koperasi Warung 3 lokal
Pelajar dan Kantin)
4 | Gedung Maudly As-Shobah (Lab. Bahasa, Asrama 5 lokal

Santriah, dan Lab. Al-Qur’an)
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5 | Gedung Al-Azhar 1 (Rumah Guru, Kantor Gudep, dan 6 lokal
Asrama Santriah)
6 | Gedung Al-Azhar Il (Ruang Belajar dan Aula) 5 lokal
7 | Gedung Al-Maidah (Perpustakaan, Konveksi, dan Ruang 3 lokal
Extra Kuliculer)
8 | Gedung Al Ligar (Asrama Santriah dan Kantor TMI) 4 lokal
9 | Gedung Arrohmah (Lab. Komputer, Kantor OPPD, 3 lokal
Pengasuhan Santriah, Ruang Tamu dan Ruang Tabungan
Siswi)
10 | Tempat MCK 14 lokal
11 | Ruang Makan Santriah I lokal
12 | Kantor Pimpinan 1 Lokal
13 | Rumah Dinas 3 Lokal
14 | Gedung Santiniketan (Asrama Santriah dan Kamar guru) 5 Lokan
15 | Geedung Sanggit (Asrama Santriah) 3 Lokal
C. Lokasi Pesantren Darul Aj 3
" ISLAM
1 | Mesjid “Baitur Rahmah®’ g 1 buah
2 | Asrama Santri = O 4 lokal
3 | Kantor O 2 lokal
4 | Kantin L < 2 buah
5 | Kamar Guru 2 0 5 lokal
6 | Ruang Makan 5 ! A ! > 4 tempat
7 | Dapur Umum vy | lokal
8 | Midlo’ah / tempat wudlud*, ] J]J=) J]177) 4 tempat
9 | MCK - 44 ruan
10 | Tempat Jem 4 tempat
11 | Gedung Yat 8 lokal |
12 | Gedung Pengasuh Yatimat Ar Rahmah / Ruang Makan 2 lokal
13 | Gedung Asrama Baiting_A_M 8 lokal
14 | Wisma Arrahmah \ 6 Ruang
15 | Gedung Aisyah 6 Lokal
16 | Gedung Munaft ML) (I NE= S TAN 6 Lokal
17 | Gedung Farhan 6 Lokal
D. Fasilitas Olahraga :
Lapangan Sepak Bola 1 buah
Lapangan Bola Voli 2 buah
Lapangan Tenis Meja 5 buah
Lapangan Basket 2 buah
Lapangan Badminton 3 buah
Lapangan Futsal | buah

Fasilitas Pendidikan dan Keterampilan

Laboratorium Al-Qur’an

Laboratorium IPA

Laboratorium Bahasa




Laboratorium Komputer

Ruang Multimedia

Perpustakaan

4
5
6 | Balai Latihan Kerja (BLK)
7
8
9

Mesin Jahit

Peternakan

10 | Perikanan

11 | Pertanian

12 | Perkoperasian

13 | Konveksi

F. Fasilitas Kesenian

Drum Band

Rebana

Nasyid

Calung

?

1
2
3
4 | Marawis
S
6
7

g
3
3
N Y

Band

S |

Badeng

NIVERSITA

U ]
VISINOJN

SRS

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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Lampiran 23 : Bagan Konsep Modernisasi Pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah Garut

KONSEP MODERNISASI PENDIDIKAN
DI PONDOK PESANTREN DARUSSALAM KERSAMANAH GARUT

I _KLQUR'AN'l —

KULTUR INOVASI
BUDAYA PENDIDIKAN
PESANTREN PESANTREN
KULTUR BUDAYA PENDIDIKAN
INDONESIA DAN PONDOK MODERN
SUNDA GONTOR
SISTEM PENDIDIKAN PRINSIP AJARAN
PONDOK PESANTREN PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM DARUSSALAM
o
PENDIDIKAN

PROGRAM
PENDIDIKAN

s

TRANSFORMASI
PENDIDIKAN

'

INDONESI

TUJUAN

PENDIDIKAN -T

OUTPUT
PENDIDIKAN

1

PROFILE
ALUIMNI

AJARAN
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PONDOK PESANTREN DARUSSALAM

Sindang Sari - Kersamanah - Garut - Jawa Barat
Telp. (0262) 421588 Fax. (0262) 467536 B Tromol Pos No. 2/CB 44185

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 28/0C-af/VI1/2014

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kami Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam
Sindang Sari Kersamanah Garut menerangkan bahwa :

Nama M. I’ur@NﬂfﬁM \

7
NIM : 119131408 Z
=
Program : Magi (%2)
Fakultas s Ilmu Z
Konsentrasi : Pendic m
Perguruan Tinggi : Univer negia Yogyakarta

A [ [l
Benar-benar telah mcngadukan’/plnj i ] 1 Pondok Pesantren Darussalam dalam
rangka tugas akhir Pembuatan Tesis Program Pasca Sarjana (S-2) dengan judul : “Modernisasi

Pendidikan di Pondol@N«'WERﬂgrﬁlﬂms

Demikianlah surat ini dibuul,sll melfA dan bagi yang berkepentingan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu alaikum I-Vm'ahnlmmﬂag 'I’a;arakalug SI

Garut, 5 Juli 2014 M

Pimpinan
Pondok Pesantren Darussalam
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Curriculum Vitae Peneliti

Nama lengkap : Muhamad Purwa Nugraha

NIM : 11913118

Fakultas /Jurusan : Pendidikan Islam

Tempat, Tanggal lahir : Garut, 14 Juni 1986

Alamat @alﬁMMran/g M 12,5 Candi Sardonoharjo

Yogyakarta

Pendidikan Formal

UNIVERSIZA

gaqpn
1. SDN 2 Malangbong C

SAEIED
2. Pondok Pesantren Darussalam : Lulus Tahun 2005

kesshabidbl/ ER SITAS
3. Universitas Ai-Az‘@t A Ms Tahun 2011

INDONESIA

lus tahun 1999




